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SINOPSIS 


Ketika cinta tak memandang status, segalanya 
menjadi terlarang bagi cinta. Ketika status menjadi 
masalah, akankah cinta masih sanggup bertahan? 


"Aku tahu perasaan cinta yang kumiliki ini salah, aku tidak 
memungkiri hal itu, tapi aku juga tidak dapat memungkiri 
bahwa aku sangat mencintainya. Mencintai dirinya lebih dari 
yang seharusnya." 


Itulah yang selama ini dirasakan oleh seorang Dhika Arya 
terhadap adik perempuannya yang bernama, Cinta Ayra. 
Pemuda itu mencintai adik perempuannya lebih dari yang 
seharusnya. 


Semua rasa yang Dhika miliki kini jauh lebih berkembang 
dari saat terakhir kali ia melihatnya, kini adik kecilnya itu 
telah beranjak menjadi gadis remaja yang menawan. 
Wajahnya yang semakin cantik dan postur tubuhnya yang 
jauh berbeda dari enam tahun yang lalu, membuat gadis itu 
terlihat dewasa di mata Dhika, bahkan bukan hanya di 
matanya, tapi di mata semua orang. Gadis itu benar-benar 
menawan. 


Dhika tahu semua ini pasti akan terjadi suatu saat nanti, di 
mana perasaannya itu tak lagi dapat dibendungnya. 


Perasaan seorang pria yang sangat menginginkan Sang 
Pujaan Hati menjadi miliknya. 


"Tidak adakah kesempatan untukku agar dapat memilikimu? 
Aku sangat mencintaimu, Cinta, walaupun kau adalah 
adikku. Sunggu, aku sangat mencintaimu." 


Dhika Arya 
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Ps : Jangan lupa Vote dan Comment kalau nggak mau 
digantung ditengah jalan, okay. 


PROLOG 
AKU MENCINTAI ADIKKU 


Ketika cinta tak memandang status, segalanya menjadi 
terlarang bagi cinta. Ketika status menjadi masalah, 
akankah cinta masih sanggup bertahan? 


"Aku tahu perasaan cinta yang kumiliki ini salah, aku tidak 
memungkiri hal itu, tapi aku juga tidak dapat memungkiri 
bahwa aku sangat mencintainya. Mencintai dirinya lebih 
dari yang seharusnya." 


Itulah yang selama ini dirasakan oleh seorang Dhika Arya 
terhadap adik perempuannya yang bernama, Cinta Ayra. 
Pemuda itu mencintai adik perempuannya lebih dari yang 
seharusnya. 


Semua rasa yang Dhika miliki kini jauh lebih berkembang 
dari saat terakhir kali ia melihatnya, kini adik kecilnya itu 
telah beranjak menjadi gadis remaja yang menawan. 
Wajahnya yang semakin cantik dan postur tubuhnya yang 
jauh berbeda dari enam tahun yang lalu, membuat gadis itu 
terlihat dewasa di mata Dhika, bahkan bukan hanya di 
matanya, tapi di mata semua orang. Gadis itu benar-benar 
menawan. 


Dhika tahu semua ini pasti akan terjadi suatu saat nanti, di 
mana perasaannya itu tak lagi dapat dibendungnya. 
Perasaan seorang pria yang sangat menginginkan Sang 
Pujaan Hati menjadi miliknya. 
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Hai, setelah 3 tahun berlalu akhirnya Dhika dan Cinta 
kembali lagi ke loh, dengan perubahan di beberapa bagian. 


Seperti judul, alur, cover, dll-nya. 


Jadi yang mau nyimak pembaharuannya dan mau baca 
gratis sebelum kembali diterbitkan di playstore, bisa Join 
disini. Karena setelah terbit akan dikenakan biaya baca, 
alias nggak geratis lagi ;p 


Dan kalau nggak mau digantung ditengah jalan, usahakan 
like and comment ya. Kalau like sama comentnya nggak 
memuaskan, lebih baik aku terbitin langsung di Playstore :v 
“peace 


Cerita ini akan update setiap malam minggu kalau nggak 
ada halangan, untuk Bab 1 akan aku posting malam minggu 
depan ;) 


Btw, jangan lupa baca juga Forbidden Love, Second 
Series yang judulnya : Ricky & Cinta - My Lovely 
Brother. Soalnya cerita itu juga aku Repost lagi di . Dan 
satu lagi, baca juga Forbidden Love, Third Series yang 
judulnya Red Thread - Reavano & Vanilarea ;) 


Ps : No Skip, begitupun setelah diterbitkan nanti ;) 


Nb : Untuk kedepannya cerita ini akan ada beberapa Bab 
yang di private, jadi kalau nggak mau kehilangan beberapa 
Bab yang di private, jangan lupa Follow aku dulu. Bab yang 
di private bisa dibaca setelah kalian follow aku, karena Bab 
yang di-private khusus hanya untuk follower-ku aja. 
Tujuannya agar tidak mudah di-coppy paste oleh web miror 
yang masih bertebaran diluar sana ;) 


Thx 


1 BENTENG PERTAHANAN HATI 


BAB 1 BENTENG PERTAHANAN HATI 


Sekuat apa pun kau membangun pertahanan hatimu, sejauh 
apa pun kau menghindarinya. Semua itu pasti akan sia-sia, 
karena kau hanya akan membentengi hatimu, bukan 
menghancurkannya. 


Akhirnya setelah menempuh perjalanan dari Bandara 
Internasional Jenderal Edward Lawrence Logan, Boston, 
Massachusetts, USA selama hampir 23 jam dengan 
menggunakan maskapai penerbangan Emirates, Dhika 
sampai juga di kota ini. Kota dimana ia dibesarkan, kota 
yang juga menyimpan sejuta kenangan yang selalu datang 
menghampiri lamunannya. Semua yang ada di kota itu 
selalu mengingatkannya akan seorang gadis cantik yang ia 
cintai, seorang gadis yang saat ini tengah berlari 
menghampirinya seraya memanggil namanya. 


"Kak Dhika! Kakak!" Panggil gadis itu saat ia mendapati 
sosok Dhika dari kejauhan. "Kangen," rajuknya sambil 
memeluk Dhika dengan erat. 


Ya Tuhan gadis ini telah tumbuh menjadi gadis remaja yang 
sangat cantik. Dhika merasakan tubuhnya menegang. Untuk 
pertama kali setelah sekian lama tak berjumpa, kini Dhika 
bisa kembali merasakan pelukan dari gadis itu. 


Apakah perasaanku ini masih belum hilang, ataukah malah 
semakin bertambah? Apa pelarianku selama ini tidak 
berpengaruh sedikit pun terhadap rasa yang kupunya 
untuknya? 


Kenapa rasanya perasaanku ini seperti bangkit kembali, 
bahkan tumbuh lebih cepat di saat aku menatap sosoknya 


yang kini berdiri tepat di hadapanku? Tuhan, tolong jangan 
buat benteng pertahanan yang sudah kubangun selama ini 
runtuh begitu saja! Dhika berkecamuk dengan akal 
sehatnya. 


"Kakak, kok melamun sih? Hayo, ngelamunin siapa?" 
Pertanyaan itu sukses menyadarkan Dhika dari lamunannya. 


"Ehh, nggak kok, nggak ngelamunin siapa-siapa," jawab 
Dhika. 


Yang jelas, aku selalu memikirkanmu, Cinta, batin Dhika 
meneruskan ucapannya sambil tersenyum. 


"Kamu sudah besar ya, Taa ...." ucap Dhika sambil mengacak 
poni adiknya itu dengan gemas, hal yang dilakukan Dhika 
itu dibalas Cinta dengan muka merengut sebal. 


"Ahh, mulai deh jahilnya! Berantakan tahu rambutku!" 
Gerutunya sambil menyisiri helai demi helai poninya, Dhika 
hanya bisa tersenyum melihat sifat Cinta yang tidak pernah 
berubah. 


"Loh, kamu nggak sekolah?" tanya Dhika heran karena hari 
ini bukanlah hari libur sekolah. 


"Aku bolos, nggak papa kan? Lagi pula aku bolos juga 
spesial buat jemput Kak Dhika, jadi Kakakku yang ganteng 
ini jangan marah ya," akuinya polos tanpa dosa sambil 
meringis. 


"Ck! Adikku yang manis ini sudah pintar bolos rupanya. 
Siapa yang mengajarkan kamu seperti itu, huh!" Dhika 
menjawil pucuk hidung Cinta sambil menggeleng, Cinta 
hanya bisa meringis. 


"Kamu sama siapa ke sini?" tanya Dhika lagi. 


"Sama Mang Asep, tuh orangnya ." Jawab Cinta sambil 
menunjuk ke arah supir yang ditugaskan menjemput Dhika 
di bandara hari ini. 


"Mari, Den, saya bawakan tasnya," pinta Mang Asep, supir 
pribadi keluarga Dhika. 


"Oh.... iya Mang, makasih." 


"Ahh, Aden pake makasih segala, ini kan sudah jadi tugas 
Mamang atuh, Den," ujar Mang Asep dengan logat Sunda- 
nya, halitu membuat Dhika benar-benar rindu akan budaya 
di tanah kelahirannya. 


Inilah kali pertama Dhika kembali menginjakkan kaki di 
tanah kelahirannya. Sudah hampir enam tahun ini ia harus 
jauh dari keluarga dan orang-orang yang sangat 
disayanginya, karena ia harus melanjutkan sekolah 
kedokteran di Universitas Harvard, Cambridge, Amerika 
Serikat. Sekarang Dhika telah pulang dengan menyanding 
gelar sebagai Dokter, ia mendapatkan gelar itu di usia yang 
terbilang cukup muda. 


"Ciliieee...yang sudah jadi Pak Dokter," goda Cinta. 


Dhika tertawa. "Iya dong, siapa dulu, Dhika Arya bakal calon 
dokter tampan di rumah sakit nanti ." Dhika mengerling. 


Cinta merengut saat Dhika membanggakan dirinya sendiri. 
"Ck! Kak Dhika kepedeaan!" Cibir Cinta sambil mencebikan 
bibir mungilnya. 


"Haha, kamu jelek tahu kalau manyun begitu," ejek Dhika. 


"Kak Dhika nyebelin!" Kesal Cinta sambil menghentakan 
kakinya. 


"Begitu saja ngambek, iya deh Cinta cantik . Sudah ahh 
jangan ngambek lagi. Ayo pulang, capek nih berjam-jam di 
pesawat. Bahuku jadi pegal-pegal semua," ucap Dhika 
sambil merangkul bahu Cinta. 


"Nanti sampai di rumah pijitin ya." 


"Nggak mau, suruh Mang Asep saja sana yang pijitin 
Kakak!" Ketus Cinta. 


"Ya sudah, biar nanti oleh-olehmu aku kasih ke Mang Asep 
semua," goda Dhika. 


"Ahh Kakak, jangan dong! Aku kan sudah bela-belain jemput 
sampai bolos sekolah, masa nggak dikasih apa-apa sih!" 
rajuk Cinta lagi. 


"Loh, memangnya siapa juga yang suruh kamu bolos 
sekolah, nggak ada kan?" 


"Kak Dhika nyebelin!!!" Cinta mencubit pinggang Dhika 
sampai Dhika mengaduh. 


"Aduh sakit!" 


Dhika mengusap pinggangnya, namun ia tetap tertawa 
sambil meringis puas karena telah sukses membuat adik 
tercintanya itu merengut kesal. 


"Kakak!" Cinta memanggil Dhika sambil mengetuk pintu 
Kamar itu. 


"Masuk saja, nggak dikunci." Dengan polosnya gadis itu 
membuka lalu mengintip sambil tersenyum sebelum benar- 
benar masuk ke ruangan itu. 


"Tumben ngetuk pintu dulu, biasanya langsung masuk 
tanpa permisi," ucap Dhika. 


"hh Kak Dhika, aku kan masih punya sopan santun. Lagi 
pula kalau pas aku masuk Kakak lagi ganti baju gimana? 
Memangnya Kakak nggak malu?" ujar Cinta sambil 
melangkahkan kakinya masuk ke kamar bernuansa serba 
coklat itu. Sejak kecil Dhika memang menyukai warna 
coklat, khususnya dark brown. 


"Buat apa malu, bilang saja kamu yang malu kalau lihat 
Kakakmu ini telanjang. Kenapa harus pakai alasan aku yang 
malu." Jawaban Dhika membuat kedua pipi adiknya itu 
bersemu merah. 


Kenapa dia terlihat sangat cantik saat tersipu seperti itu? 
batin Dhika terpesona. 


"Ada apa?" tanya Dhika to the point. 


"Ehh oh itu, Kakak ditunggu Ayah sama Bunda buat makan 
malam. Bunda sudah siapin makanan kesukaan Kakak," 
jawab Cinta sedikit terbata. 


"Ya, sebentar lagi aku turun. Mau mandi dulu, gerah ." 
"Okay deh, kalau gitu aku turun duluan ya." 


Sebelum Cinta sempat meninggalkan kamar itu, Dhika lebih 
dulu mencekal pergelangan tanganya hingga menghentikan 
langkahnya. 


"Ada apa, Kak?" tanya Cinta sambil menatap Dhika. 


Ya Tuhan, gadis ini benar-benar membuat benteng 
pertahananku mulai runtuh. Bagaimana bisa, hanya dengan 


tatapannya saja dia mampu membuat jantungku hampir 
melompat dari tempatnya? 


Tuhan, Kau jahat sekali! Kenapa Kau ciptakan makhluk 
secantik dia di dalam hidupku, jika aku tak kan pernah bisa 
memilikinya? Batin Dhika menjerit akan kebenaran yang 
terpampang jelas di hadapannya saat menyadari gadis 
cantik itu adalah adiknya. 


"Duduk dulu ." Pinta Dhika sambil menuntun Cinta untuk 
duduk di tepi ranjang. 


Dhika melangkahkan kaki ke arah koper dan ransel yang 
masih belum sempat ia bongkar, ia membuka ransel itu dan 
mencari benda kecil yang ia simpan baik-baik di dalamnya. 
Benda itu adalah kotak berlapis beludru biru yang sengaja 
ia bawa dari Cambridge sebagai cenderamata untuk 
dihadiahkan pada adiknya. 


"Ini ." Dhika mengulurkan tangannya dan memberikan kotak 
itu pada Cinta. 


"Ini apa?" tanya Cinta sambil menerima kotak itu. 
"Bukalah ." 


Cinta membukanya dan ia mendapati sebuah kalung di 
dalamnya. "Kalung ini buatku?" 


"Bukan! Itu buat Mang Asep, ya buat kamu lah ." Ucapan 
Dhika membuat Cinta mencebikkan bibirnya hingga 
membuat Dhika terkikik geli melihatnya. 


"Kalungnya nggak seberapa spesial, tapi yang spesial itu 
liontinnya ." Raut wajah Cinta mulai berubah tergantikan 
dengan rasa penasaran saat mendengar ucapan Dhika. 


"Maksud Kak Dhika?" 
"Sini, biar kupakaikan dulu," ujar Dhika. 


"Lihatlah bentuk liontin ini, bentuknya itu seperti uang 
Koin." Cinta mengangguk sambil menatap liontin itu. 


"Waktu aku jalan-jalan ke toko barang antik di Cambridge, 
aku melihat koin itu. Koin dengan warna perunggu yang 
memiliki grafiran unik itu membuatku tertarik. Di koin itu 
tertera tulisan latin, di situ tertulis Amor Inveniet, yang 
artinya cinta akan menemukan jalan." 


Dhika sempat menatap wajah Cinta sesaat setelah ia 
menjelaskan arti dari tulisan itu, dan entah mengapa Dhika 
seperti melihat ada sesuatu yang tersirat di mata itu, seperti 
ada kesedihan, tapi Dhika tidak tahu kesedihan macam apa 
itu. la hanya melihat ada sendu dimata Cinta, namun sendu 
itu seketika lenyap tergantikan oleh senyuman manis di 
bibir itu. 


"Kamu tahu? Kata penjualnya, koin ini ada sejarahnya," ujar 
Dhika. 


Cinta kembali memerhatikannya. "Dulu pemilik koin ini juga 
bersaudara. Mereka terpisah sejak kecil karena kedua orang 
tua mereka meninggal akibat Perang Dunia 2, tapi sebelum 
meninggal, kedua orang tua mereka itu sempat memberikan 
kedua liontin kembar ini pada keduanya." 


"Lama sekali mereka terpisah, mereka juga nggak saling 
mengenali satu sama lain meski mereka bersaudara. Mereka 
menjadi orang asing yang nggak saling mengenali walau 
mereka berdekatan, tapi dengan ajaibnya kedua liontin ini 
menuntun mereka untuk saling merasakan." 


"Merasakan?" gumam Cinta, Dhika mengangguk. 


"Merasakan sebuah ikatan bahwa mereka memiliki perasaan 
yang sama, bahwa hati mereka saling terikat oleh karena 
benang takdir." 


"Lalu apa mereka bisa bersama-sama lagi?" 


Dhika mengangguk sambil tersenyum. "Di dalam liontin ini 
sudah tertulis harapan dari kedua orang tua mereka, bahwa 
cinta pasti dapat menemukan jalannya. Begitu pula dengan 
kedua bersaudara itu, selama apapun mereka terpisah pasti 
ada saatnya mereka bisa bersatu, karena yang mereka 
yakini takdir dan cinta nggak akan pernah tersesat. Itulah 
sejarah yang penjualnya katakan padaku," terang Dhika. 


"Wahh, itu cerita yang mengharukan, ehh tapi tunggu dulu, 
tadi Kak Dhika bilang liontinnya kembar kan? Lalu yang satu 
lagi mana, kok cuma ada satu?" tanya Cinta. 


Dhika tersenyum mendengar pertanyaan itu, ia pun mulai 
membuka beberapa kancing atas kemejanya dan terlihatlah 
rantai yang melingkari lehernya. Ada sebuah liontin yang 
bergelayut di sana. 


"Ini, satunya aku yang pakai," ujar Dhika. Kedua mata cantik 
Cinta terkesiap saat melihat kalung yang sama juga tengah 
melingkari leher kakaknya. 


Cinta menyentuh mata kalung yang tergantung di leher itu 
dengan jemarinya, dan saat jemari itu tak sengaja 
menyentuh kulitnya, Dhika merasakan sebuah rasa yang 
berdesir di seluruh tubuhnya. Hal itu membunya menjadi 
sedikit tegang dan berdebar. 


"Amor Inveniet." 


Cinta mengulang kata-kata Dhika tadi saat ia melihat dan 
menyentuh koin yang menggantung itu. Entah apa yang 


ada di pikiran mereka berdua saat itu, hingga mereka 
terdiam cukup lama dalam posisi saling menatap kedua 
manik mata masing-masing yang memancarkan sebuah 
harapan. 


Ya Tuhan, apa benteng itu mulai runtuh? 
Copyright 
Woaa!!! Bab 1 akhirnya dipublis lagi. Gimana, suka? 


Hayo, siapa yang ngerasa bergetar hatinya pas baca Bab 
awal ini. Entah kenapa setiap kali aku baca ulang bab ini aku 
selalu dibuat terbuai. Apa lagi dengan kata2 Amor Inveniet 
yg aku buat. Btw, istilah itu aku loh yang buat pertama kali 
di tahun 2014, jadi kalau diantara kalian ada yang nemu 
kata2 itu di novel lain itu berarti mereka terinspirasi dari 
novel ini. Aku gak keberatan kok kalau Amor Inveniet 
dipakai orang lain, karena aku memang mau berbagi info 
kalau cinta itu pasti bisa menemukan jalannya sendiri :) 


Sekedar info: Pantengin terus kisah kasih Dhika & Cinta 
dalam Forbidden Love First Series ini ya, dan jangan lupa 
juga pantengin Seri Forbidden Love lainnya. 

Judulnya : Seri 2 : Ricky & Cinta - My Lovely Brother. 
Seri 3 : Reavano & Vanilarea - Red Thread. 


Okay, semoga kalian bisa mendapatkan Amor kalian 
masing2, dan doakan supaya aku juga bisa mendapatkan 
Amor sejatiku ya hehe :3 


See u next time. 


2 BENTENG ITU MULAI RUNTUH 


BAB 2 BENTENG ITU MULAI RUNTUH 


Percuma! Semua yang kau lakukan percuma, semuanya sia- 
sia. Kau yang membangunnya, namun kau juga yang 
menghancurkannya. Bukan dihancurkan dari luar, tapi 
langsung dari dalam. Kau menikam jantungmu sendiri 
dengan belati cintamu . 


'Kubangun tembok di sekeliling hatiku, kubangun benteng 
pertahanan yang kuharap akan kuat jika suatu hari nanti 
aku berhadapan langsung dengannya lagi. Namun, ternyata 
semua itu sia-sia, bukannya kuat menahan serangan dari 
luar malah hancur dari dalam, runtuh sebelum serangan itu 
dimulai karena aku sendirilah yang menghancurkannya.' 


'Nahas .... Ya, memang nahas, aku yang membangunnya 
dan kini aku jugalah yang menghancurkannya.' 


DHIKA 


"Pagi." Aku menyapa kedua orang tuaku dan tak lupa juga 
untuk memberikan morning kiss di pipi Bunda yang sedang 
berkutat menyiapkan sarapan pagi hari ini. 


Morning kiss adalah kebiasaan kecil yang selalu dilakukan 
Cinta yang tidak sengaja tertular olehku, tapi apakah dia 
masih melakukan hal itu? Pertanyaan di kepalaku itu saja 
sudah membuatku merasa berdebar karena membayangkan 
sentuhan hangat dan lembut itu mendarat di pipiku, 
bagaimana kalau dia masih melakukannya? 


"Kapan kamu mulai berkerja, Dhika? Apakah hari ini?" 
pertanyaan Ayah berhasil membuyarkan lamunanku. 


"Belum, hari ini aku masih harus memeriksa berkas-berkas 
dulu, takutnya masih ada yang kurang," jelasku. 


"Kalau begitu hari ini niatnya kamu mau ke mana?" tanya 
Bunda. 


"Hari ini sih niatnya aku mau ke rumah sakit, mau lihat-lihat 
keadaan disana seben tar ." 


DEG! 


Tanpa kusadari sentuhan hangatan dan kelembutan itu 
menjalar dari pipiku hingga ke seluruh tubuh, membuat 
jantung ini berdebar tak menentu saat sebuah ciuman 
mendarat tepat di pipi Kananku. 


"Pagi, Dokter Ganteng ." Sapaan bernada manja itu jelas 
sekali terngiang di telingaku. 


Ya, Tuhan ternyata dia masih melakukannya! Batinku masih 
belum percaya jika aku baru saja mendapatkan sebuah 
ciuman darinya, walau itu hanya sebuah ciuman kecil di 
pipi, namun efeknya sungguh sangat luar biasa. 


Kulihat Cinta pun tak lupa untuk membagikan morning kiss- 
nya pada kedua orang tua kami. 


"Pagi, Yah. Pagi Bundaku yang cantik," sapa dan pujinya. 


"Pagi, Sayang. Kamu bangun kesiangan lagi ya?" tanya dan 
balas Bunda. Kulihat Cinta hanya meringis tanpa dosa. 


"Kamu nggak dijemput lagi sama pacarmu itu? Siapa 
namanya?" ucap Ayah sambil mengingat-ingat. 


"Ahh, iya Ayah ingat, Rio kan namanya?" Apa yang 
diucapkan oleh Ayah membuat jantungku serasa dihantam 


martil bertubi-tubi. 


Pa pacar? Cinta punya pacar!!! Tapi, mana mungkin! Di 
setiap email yang dia kirim untukku nggak ada satu pun 
yang pernah menyinggung tentang pacarnya itu! 


Astaga, Dhika Dhika, buat apa juga dia cerita sama kamu 
tentang hal itu! Batinku menghardik pikiranku. 


Tapi, aku ini kan kakaknya! Ya, Tuhan, otakku menerima 
kenyataannya, namun kenapa hatiku ini tidak bisa 
menerimanya? 


"Ayah apaan sih, nggak dia nggak jemput hari ini." 


"Ya sudah, kamu berangkatnya biar bareng sama Ayah saja," 
usul Ayah. 


"Nggak mau ahh Ayah saja belum ngapa-ngapain, kalo 
harus nunggu Ayah, aku baakaaalann teeelaat " ucapnya 
dengan mulut yang masih terisi penuh dengan roti. 


"Cinta, pelan-pelan makannya, ditelan dulu baru bicara, 
nanti keselek!" 


Bunda memperingati kecerobohannya itu dengan nada 
sedikit lebih tinggi. Kelakuan adik kecilku itu benar-benar 
membuat semua orang gemas padanya. 


"Urrrrggeeenttt, Buuuendd uhukk!!!" Benar yang Bunda 
katakan, pada akhirnya dia tersedak oleh karena 
kecerobohannya sendiri. 


"Ditelan dulu, Taa!" 


Aku mulai sedikit kesal dengan tingkah lakunya yang selalu 
semberono itu. Bagaimana tidak, tersedak itu juga bisa 


mengakibatkan kematian, kan jadi tidak lucu jika dia sampai 
mati gara-gara tersedak roti yang berisi selai kacang. 


Aku hanya bisa terkikik saat hal itu terlintas di kepalaku, 
dan entah kapan tawaku itu sudah memancing tatapan 
tajamnya. Cinta menatapku dengan tajam sedangkan kedua 
orang tuaku hanya bisa menatap heran karena aku tertawa 
tanpa alasan. 


"Kenapa? Kok Kak Dhika tertawa seperti itu? Mencurigakan 
." tanya Cinta dengan nada penuh selidik. Aku tahu dia pasti 
mengira aku sedang menertawakannya, dan apa yang ada 
di pikirannya itu memang benar. 


"Nggak ada," jawabku. 
"Bohong! Kakak pasti sedang mentertawakan aku kan?!" 


"Sok tahu kamu. Sudahlah ayo berangkat, biar aku saja 
yang antar kamu ke sekolah," ucapku sambil beranjak dari 
kursi tanpa memedulikan pertanyaannya itu. 


"Aku pergi dulu ayo cepat atau kutinggal!" Ucapku pada 
Cinta sambil lalu. 


"Sana cepat, nanti kamu telat," ujar Bunda. Cinta 
mengangguk dengan mulut yang masih berusaha meneguk 
susunya. 


"Okay, aku pergi dulu ya, Yah, Bun tunggu, Kak!!! " 
Teriaknya sambil mengejar langkahku setelah ia izin pamit. 


Terdengar suara pintu mobil yang tertutup. Aku melihat 
sosoknya sudah berada di sampingku. "Seat belt-nya 
dipasang dulu!" Perintahku dengan tegas, karena bukannya 
memasang sabuk pengaman itu dia malah asyik berkutat 
dengan iPod-nya. 


Aku melihatnya meraih sabuk pengaman, namun sepertinya 
dia mengalami kesulitan. "Ada apa? Bisa nggak sih?" 
tanyaku sedikit gemas. 


"Macet, Kak, nggak mau ditarik," ucapnya masih sambil 
memusatkan perhatian pada sabuk pengamannya. 


"Sini." 


Aku melepaskan sabuk pengamanku dan mulai meraih seat 
belt-nya yang berada di sisi samping pintu mobil. Saat aku 
menyadari jarak antara wajahku dengannya begitu dekat, di 
saat itulah aku tertegun. Aku tahu Cinta pun sedang 
menatapku tepat di kedua manik mataku, dan hal itu 
membuat tubuhku jadi tegang. Gilanya lagi kami masih 
terdiam dengan posisi seperti itu untuk beberapa saat. 


"Kak, aku telat," suara Cinta akhirnya membuatku sadar dan 
segera memasangkan seat belt-nya yang sudah bisa kutarik. 


Sepanjang perjalanan kami hanya bisa terdiam dan berkutat 
dengan kegiatan kami masing-masing, hingga sesuatu itu 
mengusik pikiranku, sesuatu tentang pria bernama Rio, pria 
yang disebut-sebut sebagai kekasihnya. 


"Jadi siapa itu Rio?" 


"Eehhh?" gumamnya sambil menghentikan kegiatan 
jemarinya dari iPod lalu menatapku. 


"Rio itu siapa? Pacar kamu? Kenapa aku nggak pernah 
denger kamu cerita tentang dia?" tanyaku sekali lagi, tanpa 
mengalihkan pandanganku dari jalan raya yang ada di 
hadapanku. 


"Oh itu, bukan kok Rio itu temanku kita masih satu sekolah. 
Aku sama dia cuma sahabat nggak lebih dari itu. Ayah saja 


yang berlebihan sampai mengira kalau Rio itu pacarku." 


Jadi cuma sahabat ya, leganya . Penjelasan yang Cinta 
berikan itu membuat hatiku yang tadinya panas terbakar 
oleh api cemburu seketika padam, seperti diguyur air es 
yang dingin. 


"Taa ." Panggilku tanpa mengalihkan perhatian dari jalan, 
namun ketika tak ada respon darinya aku kembali 
meliriknya. Ternyata ia tengah asyik dengan earphone-nya 
yang telah terpasang manis di telinganya. Aku menarik 
salah satu kabel earphone itu hingga terlepas dan membuat 
Cinta dengan cepat menatapku. 


"Ada apa, Kak?" tanyanya dengan ekspresi dan senyuman 
manis yang selalu terbingkai di kedua sudut bibirnya. 


Ya, Tuhan, kenapa dia selalu terlihat manis seperti ini, dan 
kenapa aku harus selalu terpesona oleh tatapannya itu? 


Kamu cantik sekali, Cinta . 


Aku menghela berat napasku sebab senyuman dan ekspresi 
manisnya itu membuat dadaku sesak, sesak karena aku 
tahu aku tidak akan pernah bisa memeluknya sebagai 
kekasihku. 


"Ada apa, Kak? Kenapa Kakak malah melamun?" tanyanya 
sekali lagi karena aku tak meresponnya. 


"Ahh, nggak papa . Oh iya, kamu lagi dengerin lagu apa? 
Serius sekali sampai mengabaikanku?" tanyaku ingin tahu. 


"Hehe, maaf, habis aku suka sekali sih sama lagu ini," 
jawabnya. 


"Memangnya lagu apa?" 


"Eu'um, sebentar ." 


Aku melihat Cinta sedang menyambungkan iPod-nya 
dengan USB yang tersimpan di dashboard, dan setelahnya 
ia kembali menyambungkannya USB itu ke stereo mp3 di 
mobilku. Seketika itu aku tertegun saat melodi dan lirik lagu 
itu mulai terdengar. 


https://www.youtube.com/watch?v= YwZF W2gZ3rA 
Kucoba untuk melawan hati 

Tapi hampa terasa di sini tanpamu 

Bagiku semua sangat berarti lagi 

Kuingin kau di sini, tepiskan sepiku 

Bersamamu . 

"Ini kan " 

"Ternyata Kak Dhika masih ingat." Ia tersenyum padaku. 


Bagaimana mungkin aku bisa lupa. Lagu ini selalu menjadi 
urutan pertama di dalam daftar playlist-ku, aku sering 
mendengarkan lagu ini, bahkan hampir setiap saat. Lagu 
inilah yang selalu menghiburku di saat aku jauh darinya, 
dan sekarang ia memutar lagu ini di saat kami sedang 
bersama. Jadi bagaimana bisa aku lupa akan lagu ini? Lagu 
yang selalu menjadi doa dan harapanku akan cintaku 
kepadanya? 


"Aku suka lagu ini semenjak waktu itu. Apa Kakak masih 
ingat waktu Kakak menyanyikannya dengan gitar di 
hadapanku? Semenjak saat itu lagu ini sering sekali 


kudengarkan, mungkin hampir setiap hari." Cinta tersenyum 
saat mengatakan hal itu. 


Apa yang Cinta ungkapkan membuat aku tertegun. Ternyata 
bukan cuma aku saja yang sering mendengarkan lagu ini, 
tapi gadis yang sangat kucintai ini pun juga sering 
mendengarkannya. 

"Kapan-kapan kita cover lagu ini bersama ya, Kak . Nanti 
Kakak yang main gitar dan aku yang nyanyi," pinta Cinta 
dengan bersemangat. 


Aku senang akan permintaannya itu. "Okay ." Jawabku itu 
disambut senang olehnya. 


Takkan pernah ada yang lain di sisi 
Segenap jiwa hanya untukmu 

Dan tak 'kan mungkin ada yang lain di sisi 
Ku ingin kau di sini tepiskan sepiku 
Bersamamu hingga akhir waktu . 
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Hola, sesuai janji aku dateng lagi nih, ya walaupun telat 
update, gimana gak telat aku baru selesai buat video diatas, 
btw semoga suka sama videonya. Awas jangan pada baper 
V 


Vote sama comment-nya selalu ditunggu loh, gak vote dosa, 
gak comment makin berdosa ;v 


Okay, see u soon :3 


3 PERASAAN YANG TAK SAMPAI 


BAB 3 PERASAAN YANG TAK SAMPAI 


Takdir memang sulit untuk ditebak, namun hidup yang 
menuntunmu. Pilihanmu membawamu pada takdir hidupmu 
sendiri. Jangan pernah salahkan takdir, cobalah untuk 
memahaminya dan menjalaninya, karena akan ada rencana 
yang tak 'kan pernah bisa kau mengerti dalam pilihanmu. 


Tik tok tik tok .... 


Detik jam terdengar cukup nyaring di kesunyian ruang yang 
cukup temaram itu. Seorang pemuda masih saja terjaga di 
jam yang sudah selarut ini, entah mengapa matanya susah 
sekali untuk terpejam. Ia melirik jam dinding yang terlihat 
oleh karena cahaya rembulan yang mengintip dari balik 
pintu kaca berandanya. 


"Dua petang," gumamnya. 


Pemuda itu cukup lama duduk terdiam di tepi ranjangnya 
sambil memandang ke arah pintu kaca yang 
menyambungkan kamar ini dengan beranda di depannya. 
Pemuda itu melangkahkan kakinya menuju pintu kaca yang 
bergaya sliding itu dan menggesernya secara perlahan. 
Angin malam mulai menerpa wajahnya, memberikan 
sentuhan dingin yang membuat kulitnya meremang. 


la mengedikkan kepalanya lalu menatap ke beranda kamar 
di sebelahnya. Di sanalah letak kamar Cinta. 


Beranda mereka hanya dipisahkan oleh dinding pembatas 
setinggi pinggang orang dewasa yang dengan mudah dapat 
dilompati. 


Dhika memandangi pintu kaca beranda itu. Apa kebiasaan 
lamanya masih sering dia lakukan? pikirnya. 


Dhika mengingat kejadian sepuluh tahun yang lalu, 
tepatnya di branda ini . 


Bunyi kaca pintu yang bergeser terdengar cukup nyaring di 
telinga, membuat Dhika dengan cepat mengalihkan 
tatapannya. la menatap ke arah beranda di sebelah 
beranda kamarnya. Terlihat seorang gadis kecil sedang 
berdiri di ambang pintu sambil menatap Dhika yang sedang 
bersandar di teralis besi di seberang berandanya. 


"Cinta! Kamu belum tidur?" tanya Dhika pada gadis kecil itu 
sambil menghampirinya lalu duduk di atas dinding 
pembatas antara beranda mereka. 


"Iya ini mau tidur kok, aku cuma mau buka pintunya sedikit, 
biar anginnya bisa masuk," jelas Cinta sambil mengatur 
lebar celah pintu yang mau dibukanya. Hal itu membuat 
kening Dhika berkerut. 


"Biar angin bisa masuk?" ulang Dhika heran. 


"Iya, soalnya kalo nggak dubuka nanti aku nggak bisa tidur," 
jelasnya lagi. 


"Jadi pintu ini tiap malam nggak pernah kamu tutup? Nanti 
kalo kamu sakit bagaimana? Kamu bisa demam!" 


"Nggak Kak, sudah biasa kok . Soalnya kalo pintunya ditutup 
rapat aku takut. Lagi pula anginnya sejuk bisa buat aku tidur 
nyenyak," Jelas Cinta dengan nada polosnya. 


"Kalo kamu mau dingin, kamu bisa nyalain AC-nya. Terus 
apa yang kamu takuti?" Pertanyaan Dhika membuat raut 
wajah adiknya itu sedikit takut dan khawatir. 


"Takut " Cinta menggantungkan kata-katanya sambil melirik 
ke arah kakaknya itu untuk sesaat. 


"Aku takut kalau terkurung lagi, nanti aku nggak bisa keluar 
kayak dulu waktu kebakaran." Penjelasan Cinta membuat 
Dhika tertegun. 


Ternyata kebakaran dua tahun yang lalu masih membawa 
trauma bagi Cinta, karena kebakaran di gudang taman 
waktu itu hampir merenggut nyawanya. Bayangan kejadian 
itu kembali terulang dalam memori Dhika. 


Waktu itu mereka memang sedang bermain petak umpat 
dengan anak dari teman Bundanya yang sedang 
mengadakan arisan di rumah. Saat itu Cinta ingin ikut 
bermain, tapi karena dia masih terlalu kecil untuk diajak 
bermain akhirnya Dhika mengajak Cinta untuk ikut 
bersembunyi bersamanya di dalam gudang, di samping 
taman. Gudang itu cukup luas dan mereka bersembunyi di 
sana, tapi ketika mereka hampir ketahuan, Dhika menyuruh 
Cinta untuk tetap tinggal di dalam, karena dia ingin 
mengalihkan perhatian temannya yang sedang berjaga itu 
agar Cinta tidak ketahuan. Namun kesalahan yang dibuat 
Dhika sangatlah fatal. Gudang itu terbakar karena arus 
pendek, dan parahnya Dhika meninggalkan Cinta di gudang 
itu sendirian, dengan kondisi pintu yang sengaja dikuncinya 
rapat dari luar hingga membuat Cinta tidak bisa keluar dari 
gudang itu, tapi beruntung Cinta bisa terselamatkan. Mang 
Joko, tukang kebun yang saat kejadian itu ada di samping 
gudang mendengar teriakan serta tangis Cinta. Lalu ia 
segera menyelamatkan Cinta dari lalapan api itu, meski 
setelahnya Cinta harus berada di rumah sakit sekitar satu 
minggu akibat gangguan pernapasan. Gadis kecil itu terlalu 
banyak menghirup asap dari kebakaran itu. 


Dhika bersyukur dan juga lega karena adiknya masih bisa 
tertolong, kalau tidak, mungkin dia tidak akan pernah 
memaafkan dirinya sendiri, dan semenjak saat itu Dhika 
berjanji pada dirinya sendiri akan selalu menjaga Cinta dan 
tidak akan pernah menyakitinya atau mencelakainya lagi. 


"Maaf ya waktu itu Kakak yang salah," ujar Dhika menyesal. 


"Kak Dhika nggak perlu minta maaf, waktu itu bukan Kakak 
saja yang salah, aku juga ikut salah. Aku nggak bisa main 
malah maksa ikut main, ya seperti itu deh jadinya." Cinta 
tidak ingin Dhika kembali menyalahkan diri atas kejadian 
yang menimpanya itu. 


Cinta menguap. "Aku sudah ngantuk Kak, aku mau tidur 
duluan ya," ucap Cinta sambil mengucek kedua matanya. 


"Ahh iya, tapi pintunya jangan dibuka terlalu lebar, nanti 
kamu bisa sakit," pinta Dhika. 


"Okay," jawab Cinta sambil sedikit menarik pintu agar 
celahnya tidak terlalu lebar terbuka, "selamat tidur, Kak ...." 


"Nice dream, Cinta ...." balas Dhika. 


Kenangan itu membuat Dhika tersenyum, ia kembali 
melayangkan pandangannya yang sedari tadi memandangi 
langit malam yang penuh dengan taburan bintang itu ke 
arah pintu kaca kamar Cinta. 


Seketika matanya tiba-tiba mengerjap tak percaya dengan 
apa yang sedang dilihatnya saat ini. Pintu kaca itu terlihat 
sedikit terbuka karena ada tirai putih yang melambai-lambai 
dihembus oleh angin malam yang cukup dingin. 


"Ternyata kebiasaan itu masih dilakukannya. Apa dia masih 
trauma dengan kejadian waktu itu?" gumam Dhika. 


Ucapannya itu membuat Dhika kembali menyesali 
keteledorannya dulu. 


Dengan mudahnya Dhika melompati tembok pemisah 
antara berandanya. Dhika menggeser pintu kaca yang tidak 
ditutup, lalu melangkahkan kakinya memasuki kamar 
adiknya itu. la mendapati sosok cantik yang sedang terlelap 
di balik selimut biru muda itu dengan jelas, dan ia mencoba 
untuk duduk di tepi ranjangnya dengan perlahan sambil 
memandangi betapa cantiknya gadis yang dicintainya itu 
saat sedang terlelap seperti ini. Ibarat seorang putri yang 
tengah menanti kehadiran pangeran untuk 
membangunkannya dari lelap panjang. 


Dhika menyelipkan beberapa sulur anak rambut yang 
menutupi sebagian wajah Cinta itu ke belakang telinga, lalu 
dengan perlahan jemarinya mulai menyentuh kulit wajah 
itu. Entah setan apa yang merasukinya saat ini hingga 
membuat Dhika berani menyentuh permukaan bibir ranum 
itu, dengan perlahan Dhika mulai menghapus jarak di 
antara mereka. Dia bisa menghirup aroma khas rambut 
Cinta dan merasakan deru napas teratur gadis itu di 
Wajahnya. 


Perlahan Dhika mulai mengecup bibir itu dengan sangat 
hati-hati. Ia tidak ingin mengusik lelap gadis itu apa lagi 
sampai gadis itu tahu perbuatannya saat ini. 


Bibir itu terasa sangat lembut dan sangat memabukan, 
membuat tubuh dan pikiran Dhika berkecamuk. Ya, Tuhan, 
ampuni aku yang telah berani melakukan hal ini pada 
adikku sendiri, batin Dhika. Pikiran pria itu melarangnya, 
namun hasrat dalam tubuhnya mendorongnya untuk 
melakukan hal itu. 


Dhika merasakan ada gerakan dari tubuh Cinta. Apa dia 
terjaga? 


Dhika menarik diri dan menatap mata Cinta yang masih 
terpejam. Lalu tanpa ia kira sedetik kemudian Dhika melihat 
setetes kristal bening meluncur lepas dari sudut mata itu. 


"Air mata?" gumam Dhika sepelan mungkin sambil 
mengusap bulir air mata yang terlepas dari sudut mata yang 
masih terpejam itu. 


"Kakak ." Gumam Cinta dengan suara yang sangat lirih. 


Dhika melihat mata indah itu masih tetap terpejam dengan 
kening yang sedikit berkerut menandakan sosok yang masih 
terlelap itu sedang gelisah, hal itu membuat Dhika tertegun 
mendengarnya. 


Apakah dia sedang mengigau? Apa dia sedang bermimpi 
tentangku? batin Dhika mempertanyakan. 


Perasaan apa ini? Kenapa ada sedikit perasaan senang saat 
dia memimpikanku, tapi anehnya kenapa dadaku juga 
terasa sesak saat dia menyebutkan namaku tadi? Dhika 
merasa sesak, ia menyentuh dadanya sendiri. 


Dhika kembali memandangi wajah cantik yang sekarang 
mulai kembali tenang. Tidak ada lagi kening yang berkerut 
di sana, juga air mata yang mengalir dari sudut mata itu, 
bahkan igauan dari bibir manis itu pun sudah tidak lagi 
terdengar. Kini Dhika bisa merasakan napas Cinta mulai 
teratur. 


Kurasa mimpi buruknya telah berlalu, batin Dhika. 


Dhika mengecup kening Cinta dengan sayang. "Selamat 
bermimpi indah putri tidurku," bisiknya di telinga gadis 


yang sangat dicintainya itu. 


Dhika merasa jika Cinta dapat mendengar ucapannya tadi 
Karena ada seulas senyuman simpul yang tercetak jelas di 
sudut bibir manis itu. 


Dhika kembali melangkahkan kakinya meninggalkan kamar 
itu. Sebelum ia kembali menutup pintu kaca itu seperti 
pertama kali ia mendapatinya, Dhika kembali melayangkan 
pandangannya pada sosok itu, sosok yang masih setia 
terlelap di balik selimut hangatnya. 


"Maafkanlah Kakakmu ini ." Gumamnya lirih. 


Dhika kembali melompati dinding pembatas beranda itu 
dengan mudah. Sebelum sempat ia kembali masuk ke 
kamarnya, Dhika menyempatkan menatap langit yang 
penuh dengan taburan bintang itu sekali lagi dan dengan 
perlahan ia memejamkan matanya dan berdoa . 


Tuhan, jika ada rencana bagi hati dan perasaanku ini, aku 
mohon agar hal itu tidak menyakiti hati siapapun . 
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Hai, Dhika - Cinta kembali lagi, maaf minggu kemarin gak 
bisa update. 


Jangan lupa Vote dan Comment ya, kalau vote dan 
comment-nya memuaskan minggu besok aku lanjut lagi ;) 


Okay, see u next time ;) 


4 KEBENARAN STATUS YANG SESUNGGUHNYA 
BAB 4 KEBENARAN STATUS YANG SESUNGGUHNYA 


Kenyataan yang kau pegang membuatmu terluka, 
tapi kau tak akan pernah tahu bahwa takdir-Nya tak 
akan pernah melukaimu. Cinta yang kau miliki adalah 
anugrah dari-Nya, karena tak mungkin jika anugerah 
yang Ia berikan padamu itu membuatmu terluka. 
Pegang janji-Nya dan percayalah .... 


DHIKA 


"Ya, Tuhan, kenapa kejadian malam itu selalu terulang di 
kepalaku? Kenapa hasrat ini begitu besar untuk dapat 
memilikinya? Dan kenapa aku bisa mencintai adikku sendiri 
seperti ini?" Kuacak-acak rambutku sambil menghela napas 
beberapa kali untuk dapat mengalihkan ingatan akan 
kejadian beberapa hari yang lalu dari kepalaku ini. 


"Wajahmu itu terlihat stres, apa ada masalah?" tanya 
sajabat baikku, Dimas. 


Dimas menarik kursi lalu duduk dihadapanku. "Sudah 
beberapa hari ini kamu nggak fokus sama praktekmu dan 
mau sampai kapan kamu melimpahkan semua pasienmu 
padaku?" 


Dimas Nerendra Aditya adalah sahabat baikku, aku 
mengenal Dimas saat menjalani study di Amerika. Kami 
sama-sama mengambil jurusan kedokteran dan karena 
Dimas juga warga negaran Indonesia sama sepertiku, kami 
bisa jadi lebih akrab dan sekarang ini kami juga bekerja di 
rumah sakit yang sama di Indonesia. 


Dimas adalah sahabat yang selalu ada di saat aku susah. Ia 
juga tahu tentang perasaan cinta yang aku miliki untuk adik 
perempuanku dan begitu pula sebaliknya. Aku juga tahu 
sedikit banyak tentang masalah yang dihadapi Dimas. 


"Sorry, Dim, aku juga bingung sama semua perasaan ini. 
Shit! Coba bisa kubuang, sudah kubuang jauh-jauh 
perasaan ini," gerutuku. 


"Masalah Cinta lagi, hem?" tanyanya dan aku mengangguk. 


"Kalau begini aku jadi makin tambah penasaran sama akhir 
cerita cinta complex-mu itu. Sejujurnya kalau menurutku 
kamu itu nggak salah sama sekali jika punya perasaan 
seperti itu sama adikmu sendiri. Bukannya kamu sendiri 
pernah cerita kalau kamu dan dia itu nggak ada hubungan 
darah sama sekali karena dia itu anak bawaan dari ibu 
tirimu yang sekarang," terang Dimas mengingatkanku akan 
kebenarannya. 


Cinta memang bukan adik kandungku, dia anak dari bunda 
tiriku saat ini. Bunda menikah dengan ayahku waktu aku 
berumur 10 tahun dan Cinta 3 tahun, tapi status kamilah 
yang membuat perasaan cintaku padanya menjadi 
terlarang, aku pun tak mengerti kenapa perasaan sayangku 
ini menjadi berkembang lebih dari yang seharusnya ketika 
aku beranjak dewasa. 


Aku sudah mencoba untuk menepis segala rasa itu, dan 
terakhir aku mencoba untuk menjauhinya dengan cara 
menerima tawaran sekolah di Harvard, namun semua itu 
nihil. Perasaanku justru semakin berkembang ketika aku 
kembali pulang, hal itu benar-benar membuat benteng 
pertahanan yang sudah kubangun selama ini hancur begitu 
saja ketika aku menatapnya. 


"Kamu sendiri bagaimana? Sudah ada perkembangan dari 
pencarianmu?" tanyaku. 


"Belum, masih terlalu sulit buat mencari dia sekarang. 
Informasi yang kudapatkan masih terlalu minim," ujar 
Dimas. 


"Kalau butuh bantuan bilang saja, aku siap membantumu." 
"Thanks ya, Dhik." 


Aku tersenyum. "Kamu sudah kuanggap seperti saudaraku 
sendiri, jadi jangan sungkan. Oh iya, Bunda berencana 
mengundangmu makan malam di rumah hari Sabtu besok. 
Waktu aku cerita tentangmu di depan keluarga, Bunda 
langsung minta aku mengajakmu main ke rumah sekalian 
makan malam di rumah, katanya sih mau kenalan." 


"Serius?! Boleh-boleh sekalian aku juga mau kenal sama 
Cinta, lagi pula kemarin aku belum sempat bertemu 
dengannya waktu di bandara. Aku mau lihat seberapa 
cantik adikmu itu sampai bisa membuat seorang Dhika Arya 
begitu tergila-gila padanya." 


"Terserahlah, yang penting jangan sampai kamu ikut-ikutan 
jatuh cinta sama dia!" Tegasku. 


"Haha tenang saja aku nggak punya rencana merebut dia 
darimu, tapi bagaimanapun juga ada saatnya di mana nanti 
dia pasti punya pacar kan? mau sampai kapan kamu seperti 
ini? Lebih baik ungkapkan perasaanmu itu padanya, biar 
nggak ada penyesalan," saran Dimas. 


"Selama ini status kami itu cuma kakak-adik, bagaimana jika 
dia tahu kalau aku mencintainya? Apa itu nggak terdengar 
aneh? Jika dia tahu dia pasti akan menghindariku." Aku 
kembali menghela napas. 


"Tapi, tetap saja kakak dan adik karena status," ucap Dimas 
memperjelas. 


Aku hanya bisa menghela napas lagi dan lagi. "Itu memang 
benar, semua hanya karena status, tapi kenyataannya cinta 
ini pasti akan menyakiti orangtuaku." 


"Semua dikembalikan lagi pada keputusanmu, toh kamu 
yang menjalaninya. Sebagai sahabat aku hanya bisa 
mendukung semua keputusanmu," ujar Dimas. 


"Ya sudah, aku kembali dulu. Jam istirahatku sudah habis 
dan masih banyak pasien yang harus kutangani." 


"Thanks ya, Dim, dan jangan lupa Sabtu besok!" Seruku 
mengingatkannya lagi sebelum Dimas benar-benar menutup 
pintu ruang praktikku. 


"Okay ." Jawab Dimas sambil lalu pergi. 

"Sore, Tante," sapa Dimas pada Bunda. 

"Oh, jadi ini yang namanya Dimas?" 

"Iya, Tante, makasih sudah mau ngundang saya main." 
"Gimana, nggak lebih ganteng dari aku kan, Bun?" ucapku. 


"Dhika! Kalian berdua itu sama-sama tampan, Bunda saja 
sampai terpesona, coba Bunda masih muda." Candaan 
Bunda itu membuat kami tertawa bersama. 


"Cinta mana, Bun?" tanyaku sambil mencari sosok gadis 
yang aku cintai itu, karena hari ini aku memang belum 
melihatnya sejak tadi pagi. 


"Nanti juga turun, dia tadi juga baru pulang, lagi banyak 
kegiatan OSIS di sekolah katanya, makanya tadi pagi dia 


berangkatnya buru-buru sama Rio," jelas Bunda. 


Rio lagi Rio lagi. Kenapa setiap aku mendengar nama itu 
membuatku cemburu setengah mati! 


"Kenapa nyariin Cinta? Kangen ya?" 


Ya Tuhan ... mendengar suaranya saja sudah bisa membuat 
jantungku berdegup kencang. 


Aku melihat sosok cantik itu sedang menuruni anak tangga 
dari lantai atas. Rasanya aku ingin sekali berlari 
menghampirinya dan memeluknya saat ini juga. 


Astaga Dhika-Dhika sadar, kamu itu kakaknya! Gumam 
batinku merutuki pikiranku. 


"Hai, aku Cinta, ini pasti Kak Dimas ya? Kak Dhika sering 
cerita tentang Kakak loh," sapa Cinta sambil 
memperkenalkan dirinya pada Dimas. 


"Oh, ya?" ucap Dimas sambil menjabat uluran tangan Cinta. 
Cinta mengangguk 


"Loh Ayah mana, Bun?" tanyaku karena hari ini aku juga 
belum sempat melihat sosok Ayahku itu. 


"Tadi Ayah telepon katanya nggak bisa ikut gabung karena 
ada jadwal operasi hari ini," jelas Bunda. 


Ayahku juga seorang dokter, Dokter Bedah tepatnya, dan 
ayah juga adalah salah satu pemegang saham terbesar di 
rumah sakit tempat aku dan Dimas bekerja sekarang. 


"Ya sudah, kalian lanjut ngobrol saja dulu. Bunda siapin 
makan malamnya." 


"Iya, Tante, makasih," ucap Dimas dibalas senyuman oleh 
Bunda. 


"Cinta kelas 3 SMA kan?" tanya Dimas basa-basi. 
"Iya, sebentar lagi mau UN," jawab Cinta. 


"Mau nerusin kuliah ke mana kalau sudah lulus? Ke luar 
negeri kah?" 


"Nggak Kak, di sini saja." 


"Nggak mau ke luar negeri kayak kakakmu ini?" tanya 
Dimas lagi sambil menunjukku. 


"Nggak ahh Cinta nggak mau jauh-jauh, cukup Kak Dhika 
saja yang dulu pergi jauh." Jawaban Cinta membuatku 
tertegun. Aku merasa ada penyesalan dalam hatiku ketika 
mendengar ucapan adikku itu. 


"Terus mau ambil jurusan apa?" 
"Psikologi, mungkin ." 


"Bagus itu, kamu bisa bantu kakakmu yang punya kelainan 
jiwa ini supaya cepat sembuh." Cibiran Dimas sukses 
membuat aku memelototinya. 


"Kelainan jiwa?" tanya Cinta heran. 
"Jangan ngomong sembarangan!" Hardiku. 


Dimas mendekati Cinta dan berbisik. "lya, aku sering lihat 
dia ngomong sendiri kayak orang kurang waras." Apa yang 
Dimas bisikan itu masih bisa terdengar olehku. 


"Aku denger itu, Dimas!" Tukasku sambil bersedekap dada, 
menatap tajam kedua orang yang tengah mentertawaiku 


itu. 


"Hahahah . Kak Dimas bisa saja, aku rasa juga begitu. 
Makanya Kak Dhika jangan sering-sering ngoceh sendirian, 
nanti disangka gila loh." 


Aku menatap tajam dengan apa yang baru saja dikatakan 
adikku itu. Bisa-bisanya dia menjatuhkan harga diriku di 
hadapan Dimas, itu kan sangat menyebalkan! Namun, tetap 
saja tatapan tajamku itu tidak juga membuatnya berhenti 
tertawa, tapi biarlah karena aku lebih suka melihatnya 
tertawa lepas seperti itu. Dia semakin cantik jika tertawa. 


"Ayo, makan malamnya sudah siap." Panggilan Bunda 
menuntun kami untuk beranjak ke arah ruang makan. 


"Iya, Bun! Ayo, Kak," ucap Cinta sambil berlalu ke arah 
ruang makan. 


"Seeetttt ...." Dimas mendesis dan hal itu membuatku 
langsung mengedikkan kepala. 


"Apa?" tanyaku. 


"Ternyata adikmu itu cantik sekali ya, seksi lagi. Pantas saja 
kamu tergila-gila padanya, saranku tahan semua hasratmu 
itu sambil gigit jari." Aku hanya bisa menghela napas saat 
mendengar ucapan sahabatku itu, dia sedang mencoba 
menggodaku. 


"Ya, sebisa mungkin kuusahakan deh, nggak janji bisa tahan 
lama-lama." Tak kusangka jawaban asalku itu membuat 
Dimas terkejut. 


"Gila kamu, Dhik!" Aku tahu Dimas pasti berpikiran hal yang 
iya-iya, dasar otak mesum. 


Makan malam kali ini berjalan dengan lancar walau 
terkadang ada ucapan-ucapan usil yang Dimas lontarkan 
untuk menggodaku. Dasar Menyebalkan! 


Di acara makan malam ini Bunda dan Dimas lebih banyak 
bicara, aku dan Cinta hanya bisa menjadi pendengar dalam 
perbincangan mereka. Aku lebih suka memandangi wajah 
gadis cantik yang ada di hadapanku ini. Dia benar-benar 
cantik. 


"Makasih, Tan makan malamnya enak banget," ucap Dimas 
saat akan pamit pulang. 


"Sering-sering main ke sini, nanti Tante masakin lagi yang 
enak-enak." 


"Pasti, Tan Kalau gitu aku pamit pulang." 
"Iya, Kak, hati-hati di jalan ya," ucap Cinta. 
"Mari Tante, Cinta." 


"Biar kuantar kamu ke depan," ucapku sambil mengiring 
langkah Dimas ke arah mobilnya yang terparkir di depan. 


"Aku balik dulu. By the way, jangan sering-sering 
menatapnya seperti di meja makan tadi kalo nggak mau 
ketahuan." 


"Memangnya terlihat jelas sekali?" tanyaku polos. 


"Iya, jelas banget malah, tuh dijidatmu tertulis 'AKU CINTA 
KAMU HINGGA RASANYA INGIN MATI!!!" dan tanda 
serunya sepuluh biji," ujar Dimas sambil menunjuk 
keningku. 


"Nggak segitunya juga! Kamu itu berlebihan sekali," ucapku 
sambil mengusap-ngusap kening seolah bisa menghapus 
tulisan yang bisa Dimas baca. 


"Nggak perlu dihapus, toh perasaan itu nggak bisa hilang 
juga dari hatimu. Ya, sudah aku balik dulu, lama-lama aku 
bisa ikutan gila kalau lihat tingkahmu yang seperti itu." Aku 
hanya bisa meringis. 


Apa sejelas itu Dimas bisa baca pikiranku? 


Apa Cinta juga bisa membaca apa yang aku pikirkan 
tentangnya? 


Sial! Aku tidak tahu apa yang akan terjadi jika hal itu 
terjadi, bisakah semua ini menjadi lebih mudah bagiku? Aku 
benar-benar menginginkannya menjadi milikku! 
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5 RANTAI YANG MEMBELENGGU CINTA 


BAB 5 RANTAI YANG MEMBELENGGU CINTA 


Ketika Cinta mulai menampakkan sosoknya serasa 
semua mata menjadi buta, telinga menjadi tuli, dan 
perasaan kehilangan kepekaannya. 


Katakanlah jika kau memang cinta .... 


Malam itu malam di mana Dhika menyelinap tanpa permisi 
kekamar Cinta lalu menciumnya saat ia sedang terlelap, 
persis seperti kisah dongeng Sleeping Beauty. Kisah seorang 
Putri yang tengah terlelap karena sebuah kutukan dan 
hanya dengan sebuah ciuman dari seorang Pangeranlah ia 
dapat kembali terjaga. 


Saat itu Cinta merasakan hal yang sama seperti putri 
Aurora, namun saat Putri Aurora terbangun Sang Pangeran 
masih ada di sampingnya, beda halnya dengan yang 
dialami Cinta, karena saat Cinta terbangun Sang Pangeran 
sudah tidak ada di sampingnya. Entah itu mimpi atau 
Kenyataan, namun yang Cinta rasakan saat ini hanyalah 
kehampaan dan kesunyian di relung hatinya, hanya peluh 
dan angin malam yang kini menemaninya. Angin dingin 
yang menerpa masuk dari celah daun pintu jendela 
kamarnya yang terbuka itu membuat bulu kuduknya 
meremang. 


"Apa yang kurasakan ini?" gumam Cinta saat terbangun dari 
lelap tidurnya. Cinta menatap jam dinding di kamarnya 
yang masih menunjukkan pukul tiga petang. 


Cinta memegang kening dan bibirnya sambil mengusapnya 
perlahan, entah mengapa ia merasa kecupan itu seperti 


nyata. "Sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa mimpi itu 
terasa begitu nyata?" gumamnya. 


Cinta beranjak turun dari ranjangnya dan beralih duduk di 
bangku meja rias sambil menatap wajahnya di cermin. la 
menyentuh cermin yang memantulkan gambar dirinya itu 
dengan jemarinya. "Kenapa jadi seperti ini? Ada apa 
denganku?" tanyanya pada bayangan dirinya di dalam 
cermin. 


Lagi-lagi hembusan angin yang menerpa tubuhnya, 
membuat beberapa helai sulur rambutnya ikut tertiup. 
Ditatapnya pintu kaca beranda itu, ia melihat kelambu yang 
menutupi kaca itu berkibar ditiup angin malam. 


"Malam ini angin begitu kencang," gumamnya sambil 
memeluk dirinya sendiri, dan tak lama ia pun melangkahkan 
kaki menuju pintu brandanya. 


Cinta menggeser pintu kaca yang memang tidak pernah 
dikuncinya itu ke samping. Sebenarnya pintu kaca ini 
memang sengaja tidak pernah ia tutup, karena itu sudah 
menjadi kebiasaan yang selalu ia lakukan sejak kecil. 


Kejadian kebakaran yang pernah dialaminya dulu membuat 
Cinta trauma akan pintu yang terkunci rapat. Cinta memang 
tidak begitu jelas mengingat kejadian itu karena waktu itu 
ia masih terlalu kecil, tapi yang ia tahu pasti semenjak 
kejadian itu Dhika selalu menyalahkan dirinya sendiri akibat 
peristiwa yang menimpanya. 


Cinta menengadahkan kepalanya dan menatap langit. 
Malam ini bintang-bintang terlihat seperti sedang menari 
seolah ingin menghibur hatinya yang entah mengapa terasa 
begitu sesak, Cinta sempat melirik beranda sebelah. "Kak 
Dhika" tatapnya pilu. 


Apa dia sudah tidur? tanya batinnya. 


Terlihat Cinta menarik rantai yang melingkari lehernya, 
rantai itu cukup panjang sehingga ia bisa dapat memegang 
dan menatap koin yang menjadi mata kalungnya itu. "Cinta 
akan menemukan jalan," ucapnya sedih. 


Pikirannya melayang pada kejadian tempo hari, saat di 
mana Dhika memberikan hadiah kalung bermata koin yang 
dirasa cukup unik dan cantik olehnya itu. Hatinya bahagia 
ketika mendengar kisah dari mata kalung yang Dhika 
ceritakan itu, dan terlebih ketika Cinta tahu bahwa kalung 
ini ada dua dan yang satu lagi dikenakan oleh Dhika. Masih 
teringat jelas saat Cinta melihat rantai yang melingkari 
leher Dhika waktu itu, mata kalung yang sama seperti yang 
ia kenakan, mata kalung itu menggantung indah di dada 
bidang Dhika sehingga membuat Cinta tak kuasa ingin 
menyentuhnya, dan ketika jemarinya tak sengaja 
menyentuh kulit Dhika saat menyentuh liontin itu, Cinta 
merasakan sesuatu yang berdesir yang tak bisa dijabarkan 
dengan kata-kata. Perasaan itu menjalar dari jemarinya 
menuju jantung hingga membuatnya jantungnya berdegup 
cukup kencang. Entah berapa lama ia terdiam di posisi 
seperti itu, yang ia tahu waktu serasa berhenti untuk sesaat. 
Hanya dengan membayangkannya saja saat ini jantungnya 
sudah berdegup cukup kencang. 


Cinta sangat mengagumi kakak tirinya itu, sejak kecil Dhika- 
lah yang menjadi pelindungnya. Dhika yang selalu 
menjaganya bahkan Cinta pun sempat berpikir kalau ia 
mencintai Dhika, itulah pikiran kanak-kanaknya saat ia 
masih duduk di bangku sekolah dasar. Cinta mengira 
perasaan itu hanyalah rasa kekagumannya saja, namun 
entah mengapa perasaan kagumnya itu lambat laun 
semakin meningkat apalagi setiap kali ia mendengar suara 


Dhika dan melihat senyuman yang mampu membuatnya 
terpesona. 


Aku memang tidak pernah merasakan yang namanya jatuh 
cinta, tapi apakah ini yang disebut dengan jatuh cinta? 
batinnya penuh tanya. 


Cinta masih ingat ketika Rio mengutarakan perasaannya 
dulu, jantungnya tidak berdegup kencang seperti saat 
sedang bersama Dhika. Rio memang baik, namun Cinta 
tidak bisa memungkiri bahwa ia menganggap Rio hanya 
sebatas sahabatnya saja, karena ia memang tidak 
mempunyai perasaan lebih terhadap pemuda itu. Cinta 
bersyukur karena Rio bisa mengerti akan hal itu dan bahkan 
sampai saat ini hubungan mereka itu baik-baik saja. Rio 
adalah sahabat terbaik yang pernah Cinta miliki dan Rio pun 
tahu semua yang dirasakan Cinta pada Dhika. Rio adalah 
orang yang selalu menghibur Cinta ketika gadis itu merasa 
semua ini tak adil baginya. 


"Kenapa semua ini terlihat begitu sulit?" gumam Cinta 
sambil menggenggam erat mata kalungnya itu. 


"Rasanya aku ingin menjerit, berteriak sekencang- 
kencangnya mengeluarkan semua beban yang ada di 
hatiku. Mengungkapkan pada dunia betapa aku sangat 
mencintainya, aku begitu mencintai kakak laki-lakiku! 
Kenapa status ini seperti merantaiku, memenjarakan semua 
perasaanku terhadapnya. Aku merasa semua ini nggak adil 
untukku! Ini semua benar-benar nggak adil!" Lanjutnya 
sambil terisak. 


"Tuhan, salahkah jika aku mencintai kakakku sendiri? 
Salahkah jika aku memiliki cinta untuknya?" Cinta menatap 
langit bertabur bintang itu dengan mata berair. 


"Kak, aku sangat mencintaimu. Bisakah kamu merasakan 
apa yang a 

kurasakan selama ini? Dapatkah kamu pahami dan mengerti 
hatiku?" gumam gadis itu sambil menatap pintu kaca kamar 
pria yang sangat dicintainya. 


"Aku nggak bisa mengungkapkan hal itu, meski hati ini 
ingin, Karena status ini benar-benar membelengguku." Tak 
lama Cinta pun melangkahkan kakinya pergi meninggalkan 
beranda dengan tetes air mata yang masih setia 
menemaninya. 


Kenapa cinta ini terasa sulit? Kenapa? 
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6 MENCOBA MELAWAN HATI 
BAB 6 MENCOBA MELAWAN HATI 


Ketika rindu menjerat 'tak ada lagi rasa selain rasa 
kesepian yang melanda hati. Saat hati tak lagi 
mempu menahan rindu maka air mata 'lah yang akan 
terkuras. 


DHIKA 


Sayup-sayup kudengar denting gitar dari arah taman 
belakang, aku pun mengikuti melody yang mengalun itu. 
"Siapa yang memainkan gitar malam-malam begini," 
gumamku sambil mencari asal suara itu. 


Aku melihat sosok itu duduk manis di gazebo taman 
belakang, sambil memangku gitar berwarna dark brown. 
Bukankah itu gitar yang sering kupakai dulu, pikirku. 


Aku mengenali gitar yang tengah dipangku oleh Cinta, gitar 
itu milikku. Aku pun menghampiri sosoknya. 


"Cinta," sapaku pada gadis yang sangat kucintai itu. 


"Kak Dhika, Kakak baru pulang?" Cinta menghentikan 
permainan jemarinya. 


Aku mengangguk menjawab pertanyaannya. "Sejak kapan 
kamu bisa memainkannya?" tanyaku heran. 


Aku tahu dari dulu adikku ini tidak pernah bisa 
memainkannya, sudah beberapa kali aku mengajarinya, tapi 
tetap tak ada perkembangan. Namun kali ini dia bisa 
memainkannya dengan sangat lancar. 


"Sudah lama aku mempelajarinya saat Kakak keluar negeri," 
jawabnya sambil tersenyum." 


Dia terlihat manis . 


Lagi dan lagi, aku kembali terpesona oleh kecantikannya. 
Senyumannya membuat dadaku berdebar-debar dan itu 
terasa sangat menyesakan. 


"Kamu kursus?" tanyaku. 


"Bisa dibilang begitu, cuma bedanya nggak bayar," 
jawabnya. 


"Kok bisa? Mana ada kursus yang gratis seperti itu?" 
"Ada dong, kan kursusnya sama Rio, jadi gratis." 


Penjelasannya kembali membuatku merasa cemburu pada 
pria yang bernama Rio itu. Lagi-lagi dia! Sebenarnya berapa 
banyak waktu yang ia habiskan dengan pria itu? 


Tak terasa tanganku terkepal kuat saat membayangkan 
bagaimana Cinta menghabiskan waktunya bersama pria itu, 
hal itu membuatku kesal. Cih, aku tidak ingin kalah dari 
anak bau kencur itu! 


"Kak Dhika, Kakak melamun ya?" Perkataannya 
membuyarkan lamunanku. 


Aku tersenyum masam, ini benar-benar tidak baik. Lama- 
lama perasaan ini bisa membuatku gila! 


"Gimana kalau kita cover lagu, sini gitarnya." 


"Tapi, Kak Dhika baru pulang, apa nggak capek?" 


"Kalau mendengar suara merdumu semua rasa lelah yang 
kurasakan bisa hilang semua." Aku merasa ucapanku itu 
sukses membuatnya tersipu, karena terlihat jelas sekali rona 
merah di kedua pipinya itu. 


"Kamu mau menyanyi untukku kan?" Cinta mengangguk 
sambil tersipu malu. 


"Jadi mau lagu apa?" tanyaku. 


"Eu'um bagaimana kalau lagu yang itu saja, lagu yang 
kemarin kita dengarkan di mobil." 


Aku mengerutkan kening. "Maksudmu Hingga Akhir Waktu 
dari Nineball?" Ia mengangguk sambil tersenyum. 


Aku hanya bisa tersenyum sendu. Andai saja ia tahu jika 
setiap lirik lagu itu adalah doa dan harapan yang terpancar 
dari dalam lubuh hatiku untuknya, apa ia bisa menerimaku 
sebagai seorang pria yang mencintainya? 


Petikan gitar mulai mengalun memberi nada yang indah 
untuk setiap lirik yang ia alunkan dari bibir cantiknya. Sejak 
kecil Cinta memang sudah memiliki bakat bernyanyi yang 
luar biasa, beda denganku, namun keahlianku dalam bidang 
alat musik juga bisa diacungi jempol. Mulai dari piano, gitar, 
drum, dan harmonika, semua bisa kumainkan bahkan aku 
bisa saja menjadi seorang musisi, namun tetap saja cita-cita 
terbesarku hanyalah ingin menjadi seorang dokter handal 
sesuai keinginan orang yang kucintai. 


Sejak kecil Cinta ingin sekali melihatku memakai sneli, 
adikku itu ingin aku menjadi seorang dokter sama seperti 
Ayah. Ayah juga menginginkan aku untuk menjadi dokter, 
Karena itulah aku ingin menjadi seorang Dokter yang dapat 
mereka banggakan. Aku tidak pernah merasa terpaksa, 
karena aku sendiri sangat menikmati profesi ini. Bagiku 


musik hanya sekedar hobby yang bisa melepaskanku dari 
kejenuhan selepas bekerja, dan juga bisa mengobati 
kerinduan yang hadir dihatiku. 


Aku tersenyum. Hatiku terasa hangat saat lirik itu mengalun 
merdu dari bibirnya, seolah lirik itu ia tunjukan untukku. 


Kucoba untuk melawan hati 

Tapi hampa terasa di sini tanpamu 
Bagiku semua sangat berarti lagi 
Kuingin kau di sini tepiskan sepiku 
Bersamamu ... 


Tak kan pernah ada yang lain di sisi 
Segenap jiwa hanya untukmu 

Dan takkan mungkin ada yang lain di sisi 
Kuingin kau di sini tepiskan sepiku 
Bersamamu ... 


Bagiku semua sangat berarti 
Kuingin kau di sini 

Bagiku semua sangat berarti lagi 
Kuingin kau di sini 


Tak 'kan pernah ada yang lain di sisi 
Segenap jiwa hanya untukmu 

Dan tak kan mungkin ada yang lain di sisi 
Kuingin kau di sini tepiskan sepiku 
Bersamamu ... 

Hingga akhir waktu ... 


(By: Nineball-Hingga Akhir Waktu) 


Aku memandangi wajah cantik yang sedang menghayati 
setiap lirik lagu itu. Matanya terpejam, namun aku masih 
bisa melihat kesedihan yang terpancar dari setiap lirik yang 
keluar dari bibirnya. 


Entah hanya perasaanku saja atau entahlah yang jelas 
hatiku ini terasa sesak saat melihat dia menyanyikan lagu 
ini dengan ekspresi seperti itu. Aku tidak bisa 
mendeskripsikan apa yang sedang dirasakannya, karena dia 
tidak memandangku sama sekali, matanya masih tetap 
terpejam. 


Ada apa denganmu? Apa yang sebenarnya kau rasakan, aku 
ingin tahu. 


Tak 'kan pernah ada yang lain di sisi 
Segenap jiwa hanya untukmu 

Dan tak kan mungkin ada yang lain di sisi 
Kuingin ada di sini tepiskan sepiku 


Bersamamu ... 
Hingga akhir waktu ... 


Kudengar suaranya mulai bergetar, matanya pun masih 
terpejam dan ia masih tetap menyanyikan lagu itu hingga 
akhir liriknya. Sampai sesuatu membuatku tertegun, ada air 
mata yang mengalir dari sudut matanya. 


Dia menangis! 
Mengapa ia menangis? 


Sejak awal aku memang merasa ada yang aneh, tapi aku 
tidak mengira jika dia akan menangis sampai seperti ini 
sambil menutupi wajahnya dengan kedua tangan. Tak lama 
isak itu pun keluar dari bibirnya, dia bukan hanya menangis 
meneteskan air matanya, tapi dia juga terisak, seperti ada 
beban berat yang ingin ia lepaskan saat ini. 


Aku memeluk tubuh bergetarnya ke dalam dekapanku dan 
dengan lembut membelai rambutnya, mencoba 


menenangkannya di dalam pelukanku. "Ada apa? Kenapa 
kamu menangis?" 


Apa yang sedang terjadi padamu, Cinta? batinku. 
"Ada apa? Katakan sesuatu jangan buat aku bingung." 


"Jangan pergi lagi, kumohon jangan pergi lagi. Aku 
kesepian." 


Apa yang diucapkannya membuat jantungku serasa ditusuk. 
Entah mengapa aku merasa selama ini, aku sudah 
membuatnya selalu menangis. 


Jadi selama ini aku sudah membuatnya kesepian? 


Aku menatap wajahnya sambil mengusap air mata itu dari 
kedua pipinya. "Apa kamu selalu menangis seperti ini saat 
aku nggak ada di sampingmu?" Ia mengangguk. 


"Aku selalu berharap Kak Dhika cepat pulang dan kembali 
ada di sampingku, menjagaku dan juga melindungiku. Aku 
selalu merasa kesepian saat Kakak berada jauh dariku." 


"Kumohon jangan pergi lagi, jangan tinggalkan aku sendiri 
lagi. Aku ingin Kakak selalu ada di sisiku," ucapnya lalu 
memeluku sambil menangis. 


Sunggu rasanya hatiku hancur saat tahu jika kepergianku 
dulu sempat membuatnya kesepian. Dulu aku memang 
sudah berjanji tidak akan pernah meninggalkannya, aku 
akan selalu menjaga dan melindunginya, tapi saat perasaan 
itu semakin berkembang aku memutuskan untuk 
meninggalkannya, berharap suatu saat nanti perasaan itu 
hilang. Namun sayangnya perasaan itu tidak pernah bisa 
hilang, dan kini aku merutuki apa yang sudah kuperbuat 
dengan menghindarinya. 


"Maaf, maafkan aku ." 


Aku menangkup wajahnya dengan kedua tanganku, 
kuhapus air matanya dengan lembut. Kukecup kedua 
matanya sambil berharap tidak ada lagi air mata yang jatuh 
dari mata cantiknya itu. Matanya masih terpejam dan kini 
tatapanku jatuh pada bibir manisnya, entah setan apa yang 
merasukiku hingga aku pun menjatuhkan kecupan ringan di 
bibirnya. 


Matanya terbuka menatap tepat di kedua manik mataku 
dengan terkejut. "Aku mencintaimu," ujarku sambil 
membalas tatapannya. 


Kulihat ia terdiam dan sialnya tatapannya itu membuatku 
hanyut dan tak terasa aku pun kehilangan kontrol atas 
diriku. Aku kembali menciumnya dan kali ini aku tidak 
tanggung-tanggung untuk melepas semua yang sudah 
kutahan selama ini. 


Aku menarik tubuhnya lebih dekat, kuperdalam ciumanku 
dengan menarik tengkuknya. Awalnya dia melawan dengan 
mencoba mendorong tubuhku, namun kuhentikan dengan 
sebelah tanganku. Aku tidak ingin melepaskannya lagi, 
tidak kali ini. 


Aku ingin dia tahu, aku ingin dia merasakan apa yang 
kurasakan. Aku ingin memilikinya, menyentuhnya, 
menjadikan dia sebagai milikku. Aku ingin dia, aku ingin dia 
mencintaiku! 


Tak lama kurasakan dia mulai berhenti berontak dan 
hebatnya dia membalasku. Dia benar-benar membalas 
ciumanku. 


Apakah ini artinya dia memiliki perasaan yang sama? Apa 
dia mencintaiku? 


Aku ingin lebih, aku ingin tahu lebih lagi. 


Aku mendorongnya hinga ia berada tepat dibawahku, sesaat 
aku menghentikan ciumanku. Kutatap matanya yang 
berkaca-kaca dan kukatakan sekali lagi apa yang selama ini 
ingin kukatakan padanya. "Aku mencintaimu, sangat 
mencintaimu ." 


Air matanya menetes mengalir di sudut matanya dan tak 
lama aku kembali menciumnya. Aku merasa ini seperti 
mimpi, ia membalas perasaanku, walau bukan dengan kata- 
kata, tapi aku bisa merasakannya bahwa ia mencintaiku. 


Hasratku membawa tubuhku lebih jauh menyentuhnya. 
"Kakak berhenti!" Ucapnya dengan suara parau. 


Seperti kerasukan setan aku tidak mengindahkan suaranya, 
aku malah semakin menekannya di bawahku. "Hentikan Kak 
ini tidak benar, ahhh!" Pekiknya saat bibirku menyeruk di 
lehernya. 


Tangannya kembali mulai mendorong tubuhku, dan saat ia 
menjerit aku pun kembali mendapatkan kesadaranku. 
"Kumohon hentikan!" 


Kulihat ia menangis, tubuhnya bergetar seperti ketakutan. 
Aku merutuki perbuatanku. Aku benar-benar lepas kendali. 


Sial! Apa yang telah kulakukan?! 
Copyright 
Awww, sorry di-cut di sini dulu :v 


Yang masih penasaran boleh Vote dan Comment. Nanti 
kalau vote sama Comment-nya memuaskan. Minggu depan 
aku lanjut lagi. 


Untuk update-an My Lovely Brother sepertinya akan 
tertunda. Jadi ditunggu aja ya ;) 


Okay, see u next time . 


23 Desember 2017 
Ps : Selamat Natal dan Tahun Baru :) 


7 KEJUJURAN YANG BERAKHIR PILU 


BAB 7 KEJUJURAN YANG BERAKHIR PILU 


Cinta itu buta, tak pernah memandang status 
ataupun keadaan di sekitarnya. Cinta itu egois. 


"Kakak berhenti!" Ucap Cinta dengan suara parau. 


Seperti kerasukan setan Dhika tidak mengindahkan suara 
itu, ia malah semakin menekannya di bawah. "Hentikan Kak 
ini tidak benar, ahhh!" Pekik Cinta saat bibir Dhika 
menyeruk di lehernya. 


Sensasi lembut dan panas dari bibir itu membuat Cinta 
pening, namun dengan sekuat tenaga ia kembali 
mendorong tubuh besar yang sedang menindihnya itu. 
"Kumohon hentikan!" 


Cinta menangis, tubuhnya bergetar ketakutan. Dhika benar- 
benar lepas kendali, pria itu merutuki apa yang sudah ia 
lakukan. 


"Ma maaf maafkan aku, aku " 


"Kenapa Kakak melakukan hal ini padaku?" Cinta 
menatapnya dengan sendu, ada begitu banyak penyesalan 
di wajah Dhika. 


Sejujurnya Cinta merasa sangat bahagia karena perasaan 
yang ia miliki tak bertepuk sebelah tangan, tapi ia juga 
tidak bisa memungkiri bahwa kenyataan dari perasaan ini 
tidak boleh ada bagi mereka berdua, dan hal itu membuat 
dadanya terasa sesak. Air mata itu mulai jatuh seiring 
dengan rasa sesak yang kembali menguar di dalam 
dadanya. 


Apa ini yang dinamakan jatuh cinta sekaligus patah hati 
dalam waktu yang bersamaan? Kenapa rasanya begitu 
menyakitkan? Ya Tuhan, kenapa rasanya bisa sesakit ini? 
Sakit sekali! batinnya. 


"Maaf aku aku sudah benar-benar nggak tahan dengan 
keadaan ini. Aku nggak bisa memendam perasaan ini lebih 
lama lagi, aku bisa gila! Semua ini terlalu menyakitkan. Aku 
mencintaimu, Cinta! Sangat mencintaimu, apa kamu nggak 
bisa mengerti itu?" 


Apa yang Dhika ungkapkan membuat air mata Cinta 
kembali jatuh. Dhika mengusap air mata itu sambil berkata, 
"Aku mencintaimu selalu ." 


"Kamu nggak akan menjawabku bukan? Tapi, aku tahu 
perasaanmu. Di dalam hatimu kau pun mencintaiku," ujar 
Dhika. 


"Aku nggak tahu harus bagaimana," gumam Cinta 


Cinta memberanikan diri untuk menyentuh lembut wajah 
pria yang sangat dicintainya itu. Bisa menyentuh Dhika 
seperti ini adalah keinginannya sejak dulu, menyentuh pria 
itu dengan prasaan cinta yang tidak lagi ditutup-tutupinya. 


Dhika menyentuh tangan yang sedang membelai lembut 
wajahnya, menggenggamnya dan meletakkannya di dada 
bidangnya. Tepat di jantungnya. 


"Bisakah kamu rasakan ini?" tanya Dhika. 


Cinta merasakan degup jantung Dhika yang begitu cepat, 
detak itu membuat hatinya bergetar. Apakah detak jantung 
ini untukku? 


"Jantungku selalu berdegup kencang seperti ini saat 
melihatmu, berbicara denganmu, menyentuhmu, bahkan 
dengan membayangkanmu saja jantung ini selalu seperti 
ini. Aku nggak bisa menahan semua ini, karena setiap kali 
aku menahannya maka rasanya akan sangat menyakitkan." 


"Aku mau kamu tahu, aku mau kamu merasakannya dan aku 
mau kamu menjadi milikku." 


Pengakuan Dhika membuat jantung Cinta berdetak 
kencang, ia bahagia dengan apa yang ia dengar, namun 
tiba-tiba saja perasaan bahagia itu hancur ketika kenyataan 
pahit terpampang jelas di hadapannya. Kenyataan bahwa 
mereka tidak mungkin bisa bersatu. 


"Tapi kamu itu Kakakku dan semua hal ini salah! Aku ini 
adikmu dan kita bersaudara," jelas Cinta sambil menangis. 


"Ya kita memang bersaudara, tapi kita bukan saudara 
kandung, dan kamu tahu itu!" Dhika memperjelas sambil 
memperlihatkan sedikit emosinya karena merasa Cinta 
begitu naif. 


"Aku tahu dan aku mengerti itu! Aku sangat mengerti, tapi 
kita terikat status saudara secara hukum dan itu nggak bisa 
dipungkiri!" 


Dhika mengepalkan tangannya kuat-kuat, ia benar-benar 
benci dengan starus yang Cinta ucapkan itu. Ia benar-benar 
tidak menginginkan status diantara mereka itu. 


"Lebih baik lupakan semua perasaanmu, karena aku juga 
akan melakukan hal yang sama. Aku nggak mau menyakiti 
perasaan kedua orangtua kita, terutama Bundaku," ujar 
Cinta. 


Dhika tergugu akan penolakan itu, dan saat Cinta hendak 
beranjak Dhika lebih dulu menarik lengannya hingga tubuh 
itu kembali jatuh kedalam pelukanya. 


"Kakak! Lepasin aku, Kak!" Cinta meronta, namun Dhika 
benar-benar tidak ingin kehilangan gadis itu. Kali ini Dhika 
mengeratkan pelukannya, ia bertekad tidak akan 
melepaskan cintanya. 


"Bagaimana denganmu? Apa kamu nggak merasa sakit saat 
menahan semua perasaan ini?" 


Pertanyaan Dhika membuat Cinta terdiam. Gadis itu sempat 
terdiam beberapa saat hingga akhirnya suaranya kembali 
terdengar. 


"Tentu rasanya sangat menyakitkan, namun jika itu yang 
terbaik aku rela meski harus sakit. Aku rela berkorban demi 
kebahagiaan orang-orang yang aku sayangi, walaupun aku 
nggak akan bahagia. Aku rela tersakiti demi kebaikan 
keluarga ini ." 


Dhika melepaskan pelukannya. "Lalu bagaimana denganku? 
Aku juga pasti akan tersakiti, sama sepertimu!" Ucapan 
Dhika membuat Cinta tertegun. 


Cinta sadar jika di sini merekalah yang tersakiti, merekalah 
yang menjadi korbannya. Cinta paham betul akan hal itu, 
tapi menurutnya hal ini adalah hal yang paling baik bagi 
mereka. Melupakan perasaan itu dan menganggapnya tak 
pernah ada adalah hal terbaik. 


"Aku tahu, tapi jika Kakak memaksakan perasaan ini, itu 
berarti Kak Dhika terlalu egois, cinta yang Kakak rasakan 
padaku membuatmu bertindak egois! Aku nggak mau hal 
itu." 


Kelu itulah yang Dhika rasakan saat mendengar perkataan 
itu. Rasanya seperti ada belati yang menikam tepat di 
jantungnya. 


"Maafkan aku, lebih baik kita lupakan semua perasaan 
terlarang ini ." ujar Cinta lalu pergi meninggalkan Dhika 
yang masih terpaku di tempatnya. 


Air mata itu terus mengalir tanpa henti membasahi kedua 
pipinya. Saat ini Cinta sedang merasakan perihnya patah 
hati. Jantungnya terasa sakit seperti direnggut paksa dari 
dalam rongga dadanya dan dihancurkan tepat di 
hadapannya. 


"Apakah seperti ini rasanya patah hati? Kenapa rasanya 
sesakit ini?" gumam Cinta sambil terisak. 


"Maafkan aku, Kak maaf karena sudah bertindak egois 
dengan menyakiti perasaanmu," gumam Cinta pilu. 


Malam itu Cinta hanya bisa menghabiskan waktunya 
dengan menangis dan meratapi cintanya. Cinta yang baru 
saja dicampakkannya. 


Malam itu pun Dhika merasa sangat hancur. Hancur karena 
tindakan bodohnya tadi. Dhika tahu semua pasti akan 
begini jadinya dan ia telah siap dengan semua 
konsekuensinya, tapi mengapa rasanya sesakit ini? 


"Jika itu yang kamu mau akan kulakukan, tapi aku nggak 
yakin kalau aku bisa membuang semua perasaan yang 
kumiliki ini." Dhika hanya bisa memandang sedih beranda 
kamar Cinta dari gazebo taman. 


Copyright 


Hai, maaf baru balik lagi. Mudah2an gak pada lumutan ya 
nunggunya *disepakbolasepak :v 


Nggak perlu banyak kasih alasan, yg jelas updatean lama 
gara2 juga sering eror belakangan ini, jadi akunya males 
buat posting :v 


Ya udah, aku cuma minta vote sama commentnya aja. Kalau 
memuaskan nanti aku next lagi ;) 


Oke, see u 73 “muah 


Nb : di mulmed ada foto cast Cinta, untuk cast Dhika 
menyusul ya ;) 


8 MENCOBA LARI DARI KENYATAAN 


BAB 8 MENCOBA LARI DARI KENYATAAN 


Terkadang kita selalu berpikir, dengan menjaga jarak 
semua masalah bisa terselesaikan, namun semua itu 
hanyalah alasan licik untuk dapat menghindarinya. 
Sebab menjaga jarak tidak akan pernah 
menyelesaikan masalah, hanya akan menambah 
beban saja. 


"Damn! Kenapa kejadian tadi pagi masih saja terus berputar 
di kepalaku!" 


"Dan bagaiman bisa dia mengacuhkan kejadian tadi malam 
seperti itu?!" Kesal Dhika berulang kali. 


'Kamu benar-benar serius dengan ucapanmu? Baiklah, jika 
itu yang kamu mau akan kulakukan, walau rasanya akan 
sangat menyakitkan! 


Dhika kembali mengingat ucapannya tadi pagi, ucapan 
yang ia lontarkan pada Cinta. Ucapan yang pada akhirnya 
membuat ia frustrasi saat ini. 


Kejadian tadi pagi benar-benar membuat Dhika harus 
melupakannya, melupakan semua perasaannya dan 
mengubur semua rasa yang ia punya untuk adiknya itu, 
sebab itulah yang diinginkan oleh Cinta. 


Falshback . 
"Pagi Yah, pagi Bun pagi Kak Dhika ." 


Pagi ini Cinta terlihat sama seperti biasanya, tidak ada 
perubahan sikap yang ia tunjukan pada Dhika, bahkan tidak 


ada rasa canggung yang gadis itu tunjukan pada Dhika 
ketika ia menyapanya sambil memberikan ciuman manja di 


pipinya. 


Apakah semudah itu kamu melupakannya? batin Dhika lirih 
menatap sikap gadis yang dicintainya itu. 


"Aku sudah selesai. Aku berangkat duluan ya, takut telat. 
Soalnya jam pertama hari ini gurunya killer." 


"Kalau begitu biar Mang Asep yang antar kamu hari ini," ujar 
Sang Ayah. Cinta pun mengangguk. 


"Hati-hati ya, Sayang." 
"Eum, dah Bunda." 


Setelah berpamitan Cinta pun segera bergegas, namun tak 
lama langkahnya terhenti tepat di depan pintu saat Dhika 
memanggilnya. "Taa!" 


"Ada apa, Kak?" sahut Cinta, gadis itu tersenyum manis. 


"Ini tadi malam ketinggalan di gazebo," terang Dhika sambil 
memberikan sebuah ponsel yang sudah pasti itu adalah 
miliknya yang tertinggal semalam di gazebo taman 
belakang. 


Kejadian malam itu membuat Cinta tanpa sadar 
meninggalkan ponsel-nya. Ponsel itu menjadi alat rekam 
saat mereka meng-cover lagu bersama tadi malam. 


Cinta sempat menatap nanar ponsel-nya, sebab ia tahu jika 
kejadian tadi malam pasti sudah terekam jelas di dalam 
media audio ponsel-nya. Percuma saja ia mencoba 
melupakan kejadian semalam, sebab saat ini bukti dari 
kejadian itu terpampang jelas di depan matanya. 


"Soal kejadian tadi malam " 


"Makasih ya, Kak," sergah Cinta sambil tersenyum, gadis itu 
mengambil ponsel itu lalu memasukannya kedalam tas. 


Dhika mengerutkan keningnya, sepertinya Cinta sedang 
menghindari kejadian tadi malam. Kenapa kamu bisa 
melakukan semua hal ini? Kenapa kamu berpura-pura 
seperti tidak pernah terjadi apa pun? 


"Aku berangkat dulu ." 


Langkah Cinta terhenti saat Dhika mencekal pergelangan 
tangan kanannya. "Aku antar kamu ke sekolah!" 


"Tapi, Kita beda arah Kak." 


Jadi kamu benar-benar mau menghindariku? Nggak akan 
kubiarkan! Batin Dhika kesal. 


"Kakak yang antar kamu hari ini!" Tegas Dhika. 
"Tapi I 
"Kamu mau membantah Kakakmu ini, huh?" 


Dhika menekankan kata 'kakakmu' dalam kalimatnya, dan 
hal itu membuat Cinta tergugu. Lidahnya terasa kelu saat 
Dhika bersikap tegas seperti itu, dan pada akhirnya Cinta 
pun hanya bisa mengangguk. 


Entah mengapa bagi Cinta perjalanan untuk bisa sampai ke 
sekolahnya kali ini menjadi terasa sangat lama. Keheningan 
yang terjadi diantara mereka membuat kedunnya tersiksa. 


"Taa f H 


Pada akhirnya suara Dhika 'lah yang memecahkan 
keheningan itu. Dhika benar-benar merasa muak dengan 
keadaan canggung itu. 


"Hemm?" 


Cinta menggumam singkat, dan Dhika pun mulai 
mengalihkan tatapannya pada gadis itu. Sekilas Dhika 
sempat melihat Cinta meremas-remas jemari tangannya. 
Dhika tahu setiap kali Cinta merasa gugup dan tegang ia 
akan selalu melakukan hal itu, Dhika tahu semua kebiasaan 
yang sering dilakukan oleh Cinta, jadi walaupun Cinta 
bersikap sebiasa mungkin, Dhika akan tetap tahu jika gadis 
itu sedang menyembunyikan perasaannya. 


"Ini soal tadi malam " 


"Kumohon jangan ungkit lagi Kak, aku nggak mau 
membahasnya. Tolong bersikaplah seolah kejadian tadi 
malam itu nggak pernah terjadi." Belum sempat Dhika 
mengahiri kata-katanya Cinta sudah lebih dulu 
menyergahnya. 


Apa yang Cinta katakan membuat emosi Dhika tersulut. 
"Kenapa kamu seperti ini?! Kenapa kamu berpura-pura 
menganggap semua kejadian tadi malam nggak pernah 
terjadi?!" Kesal Dhika. 


Cinta menatap Dhika dengan tajam. "Terus aku harus 
bagaimana? Apa aku harus seperti Kak Dhika yang 
bertindak egois?!" Cinta pun mulai tersulut emosi. 


"Aku sadar dengan posisiku saat ini, apa Kak Dhika nggak 
menyadari hal itu? Aku ini adikmu dan kamu itu kakakku!" 
Dhika hanya bisa menatap nanar. 


Cinta tertunduk menghindari tatapan terluka yang Dhika 
berikan padanya. "Seharusnya perasaan itu nggak boleh 
ada diantara kita, aku nggak mau menyakiti perasaan Ayah 
dan Bunda, aku yakin Kakak juga nggak mau menyakiti hati 
mereka bukan?" 


Dengan berani Cinta kembali menatap Dhika dengan yakin. 
"Aku mohon, bersikaplah sewajarnya. Jangan buat semua ini 
jadi lebih sulit lagi," pinta Cinta. 


Ucapan Cinta benar-benar membuat jantung Dhika serasa 
direnggut paksa dari rongga dadanya. Terasa begitu sakit 
dan sesak. 


Sunyi beberapa saat, dan tak lama keduanya pun sudah 
sampai di depan pintu gerbang sekolah. Dhika 
menghentikan mobilnya, kemudian ia pun kembali berkata. 
"Kamu benar-benar serius dengan ucapanmu?" 


Ucapan yang Dhika lontarkan membuat Cinta urung keluar 
dari mobil itu. Gadis itu hanya mengangguk tanpa mau 
menatap Dhika. 


"Baiklah, jika itu yang kamu mau akan kulakukan, walau 
rasanya akan sangat menyakitkan!" Sambung Dhika dengan 
nada penekanan. 


"Kurasa itu yang terbaik, maafkan aku." Cinta pun 
meninggalkan Dhika yang terpaku meratapi cinta yang tak 
akan pernah bisa dimilikinya. 


Dhika tahu apa yang ia ucapkan itu pasti membuat hati 
Cinta tersakiti, tapi memang inilah yang gadis itu inginkan 
darinya. Kini mereka berdua hanya bisa saling menyakiti 
hati masing-masing. Oleh sebab alasan ingin menjaga hati 
orang-orang yang mereka sayangi, mereka pun pada 
akhirnya memutuskan untuk saling menjaga jarak. 


Tuhan, kenapa cinta ini hadir di antara kami, jika kami tidak 
ditakdirkan untuk bersama? 


Kenapa semua ini harus terjadi hingga kami menyiksa diri 
kami sendiri seperti ini? 


"Kenapa cinta ini terlarang bagi kami?" 


"Kenapa lagi, huh?" suara itu menyentak Dhika dari 
lamunannya. 


"Sejak kapan kamu ada di situ, Dim?" tanya Dhika pada 
Dimas yang entah sejak kapan telah duduk di depan meja 
kerjanya sambil bertopang dagu. 


"Makanya kalau kerja itu fokus, kebanyakan melamun sih. 
Mikirin masalah Cinta lagi?" 


Dhika menghela napasnya." Hemm ," gumam Dhika tak 
bersemangat. 


"Bukankah sudah pernah kubilang, kalau nggak bisa 
memendam paling tidak ungkapkan sedikit perasaanmu itu 
padanya, biar ada sedikit kelegaan di hatimu itu." 


"Sudah," jawab Dhika singkat. 
Dimas mengerutkan keningnya. "Sudah?" 
"Maksudnya apa?" tanya Dimas bingung. 


"Aku sudah mengungkapkan perasaanku padanya," jelas 
Dhika. 


"Gimana ceritanya?" tanya Dimas lagi, pria itu penasaran 
dengan kejadiannya. 


Dhika pun menjelaskan semua kejadian yang dialaminya 
kemarin malam pada sahabat baiknya itu, dari mulai ia 
mencium paksa Cinta sampai menyatakan perasaan yang 
dirasakannya pada gadis itu. 


"Gila!" itulah kata pertama yang keluar dari mulut Dimas 
setelah ia mendengarkan semua cerita sahabatnya itu. 


"Kamu itu punya otak nggak sih, kenapa nggak dipakai? 
Aku ini menyarankan kamu untuk mengungkapkannya 
secara perlahan, bukan malah menyerangnya seperti itu, 
dengan berlaku seperti itu kamu itu sama saja sudah seperti 
melecehkan adikmu sendiri!" Dimas merutuki kebodohan 
sahabatnya itu. 


"Itulah bodohnya aku, tadi malam aku terlalu hanyut 
dengan suasananya. Bahkan untuk berpikir rasional pun aku 
nggak bisa. Sial!" 


"Mau bagaimana lagi, skarang kamu harus terima 
konsekuensinya. Terus bagaimana dengan respon Cinta?" 


"Sejujurnya aku nggak pernah menyangka jika dia punya 
rasa yang sama seperti rasa yang kupunya untuknya." 


"Jadi intinya perasaanmu itu nggak bertepuk sebelah 
tangan?" Dhika mengangguk. 


"Bukankah itu kabar bagus, terus kenapa kamu jadi frustrasi 
begini?" 


"Dia memintaku untuk melupakan perasaan ini, membuang 
jauh-jauh perasaan cinta ini. Dia memintaku untuk tidak lagi 
mengingat kejadian tadi malam." 


"Apa dia melakukan hal itu karena orangtua kalian?" Tepat 
seperti apa yang Dimas pikirkan, Dhika mengangguk lemah 


atas pertanyaannya itu. 


"Tapi, sedikitbun aku nggak bisa melakukan apa yang dia 
mau. Terlalu sakit untuk berekting layaknya perasaan itu 
nggak pernah ada." 


"Terus apa kamu pikir Cinta bisa melakukannya?" 


"Dia melakukannya, dia mengacuhkan perasaanku. Tadi 
pagi ia bersikap seperti biasa, seolah kejadian tadi malam 
nggak pernah terjadi. Saat aku mengungkitnya dia marah 
dan memohon padaku untuk melupakannya." 


"Lalu kamu terima?" 


Dhika mengangguk. "Aku nggak tahu harus berbuat apa 
lagi." 


"Sebenarnya untuk apa kalian menyakitin diri kalian 
masing-masing seperti ini? Bukankah kalau kalian memang 
saling mencintai lebih baik memperjuangkannya bersama?" 
saran Dimas. 


"Apa masih bisa cinta ini diperjuangkan?" gumam Dhika 
lirih. 


"Selama masih ada kemauan dan keyakinan semua masih 
mungkin," tutur sahabatnya itu. 


"Entahlah tapi jika hal itu memenag mungkin, dengan 
sekuat tenaga aku akan memperjuangkan cinta ini. Meski 
harus menghancurkan hidupku sendiri ." 


Ucapan Dhika membuat Dimas tidak biaa berkata apa-apa 
lagi. Menurut Dimas perasaan yang dimiliki sahabatnya itu 
cukup dalam, hingga membuatnya jadi berantakan seperti 
ini. 


"Mama yakin mau mengajar lagi? Lagi pula Mama juga baru 
satu bulan tinggal di sini, lalu dari mana Mama dapat 
pekerjaan itu?" Dimas bertanya sambil meletakan sendok 
dan garpunya. Pemuda itu menatap serius wanita paruh 
baya yang duduk di hadapannya. 


"Kemarin Mama bertemu temen lama dan dia menawarkan 
Mama untuk mengajar di salah satu SMA di kota ini." 


"Apa Mama baik-baik saja? Sudah lama sekali Mama nggak 
mengajar bukan? Dulu Papa selalu melarang Mama untuk 
nggak mengajar lagi, terlebih setelah Mama menjalani 
oprasi transplantasi ginjal. Mama itu nggak boleh bekerja, 
apa lagi sampai kecapaian." 


"Mama bosan karena nggak ada kegiatan, semenjak papamu 
meninggal Mama selalu kesepian." 


"Kan sekarang ada aku, Ma." 


"Tapi, dari pagi sampai sore kamu kan selalu di rumah sakit. 
Mengerjakan pekerjaanmu sebagai dokter. Mama hanya 
ingin mempergunakan waktu luang dengan mengajar, 
bertemu dengan banyak murid di sekolah. Siapa tahu saja 
Mama bisa menemukannya di antara murid-murid itu." Ada 
lirih dalam kata-kata terakhirnya. 


"Mama i 


Dimas menatap Sang Bunda dengan tatapan sedih. Terlalu 
banyak beban yang sudah ditanggung oleh malaikat tak 
bersayapnya itu. 


"Kalau masalah kesehatan, kamu nggak perlu khawatir. 
Mama baik-baik saja," ujar wanita itu meyakinkan Dimas. 


Dimas menghela napasnya. "Kalau itu mau Mama, aku 
nggak bisa apa-apa, walau pun dilarang Mama akan tetap 
ngajar kan?" Wanita itu tersenyum senang. 


"Tapi, Mama tetep harus jaga kondisi dan harus raji cekup. 
Aku nggak mau Mama kenapa-napa," tutur anak lelaki itu. 


"Iya Pak Dokter," goda wanita paruh baya itu pada putra 
kesayangannya yang kini telah resmi menyanding gelar 
sebagai Dokter. 


Dimas tersenyum, ia bangkit dari duduknya hanya untuk 
bisa memeluk Sang Bunda dari belakang. "Dimas sayang 
banget sama Mama. Dimas sudah kehilangan Papa, dan 
Dimas nggak mau sampai kehilangan Mama juga, karena 
sekarang cuma Mama yang Dimas punya." 


Setelah kepergian Sang Papa enam tahun yang lalu, kini 
hanya wanita itu yang Dimas miliki. la adalah seorang ibu 
yang baik, yang sangat menyayanginya, yang selalu ada 
menemaninya di kala hati dan perasaannya hancur oleh 
karena kenyataan yang harus ia hadapi, dan hanya wanita 
itulah yang selalu memberikan motifasi serta dukungan 
kepadanya. Walau hanya ibu tiri, namun bagi Dimas wanita 
hebat itu adalah malaikatnya. 


"Mama sangat mencintaimu, Dimas. Lebih dari apapun. 
Kamu nggak sendiri masih ada Mama, dan jika suatu saat 
nanti Tuhan mengijinkan, kita pasti akan berkumpul dengan 
adikmu." 


"Untuk soal itu, Mama tenang saja aku janji akan cari dia 
sampai ketemu. Mama nggak usah khawatir, serahkan 
semua padaku," ujar Dimas penuh tekad. 


"Apa sudah ada kemajuan?" tanya wanita itu penuh harap. 


Terlihat Dimas sedang menimbang jawabannya sebelum 
memberikan kepastian itu pada Sang Bunda. "Masih belum 
Ma, maaf ," jawab Dimas dengan perasaan menyesal, bukan 
karena belum menemukannya, tapi karena ketidak 
jujurannya pada wanita itu. 


"Kamu nggak perlu minta maaf, semua ini bukan salah 
Kamu. Semua ini terjadi karena kesalahan yang sudah Mama 
perbuat di masa lalu, dan ini tanggungan yang harus Mama 
hadapi saat ini." Terlihat begitu banyak penyesalan di 
matanya untuk kejadian di masa lalunya. 


Maafkan aku Ma, aku belum bisa menceritakan semua sama 
Mama karena waktunya belum tepat, dan lagi masih banyak 
yang harus dibuktikan dulu. Jika waktunya tiba nanti aku 
akan menceritakan semuanya, aku janji Ma . 
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BAB 9 KEEGOISAN HATI 


Memilih pilihan, hanya akan mendatangkan 
keegoisan hati. Sebab apa pun yang dipilih, itu 
semua berasal hanya dari penilayan yang terbaik 
bagi diri sendiri, dan itulah bentuk keegoisan hati. 


DHIKA 


Dua bulan sudah terlewati begitu saja, namun keadaan kami 
masih tetap sama seperti dua bulan yang lalu. la masih 
tetap berpura-pura jika perasaan yang kami rasakan ini tak 
pernah ada. Sulit untuk menerima semua yang ia lakukan, 
namun aku tidak memiliki pilihan lain. Jika saja ada 
kesempatan untuk dapat memperjuangkan cinta ini seperti 
yang Dimas sarankan, maka akan kuperjuangkan hingga 
akhir. 


Dua bulan belakangan ini sudah kucoba berusaha 
mendekatinya, mencari tahu apakah ia punya keinginan 
yang sama sepertiku, untuk dapat memperjuangkan cinta 
yang kami rasakan, namun semua itu sia-sia. Gadis yang 
kucintai semakin menjauh dariku, ia menghindariku. Aku 
tidak tahu harus bagaimana lagi, apakah aku harus 
menyerah dan mengubur semua rasa ini? 


Tuhan, tolonglah aku . 


Ketika aku benar-benar sudah mulai putus asa, sesuatu yang 
tak kuduga terjadi. Sesuatu itu membuat semua keadaan 
yang sedang terjadi saat ini berubah. 


"PERJODOHAN!" 


Malam ini Kami sekeluarga berkumput seperti biasa, namun 
ketika Ayah mulai mengungkapkan maksudnya, di saat 
itulah aku terkejut, bukan cuma aku, tapi adikku Cinta pun 
sama terkejutnya. Ayah hendak menjodohkanku. 


"Oh ayolah, Ayah ini tahun berapa? Nggak jaman lagi jodoh- 
jodohan, memangnya aku ini nggak bisa cari jodohku 
sendiri! Sampai dijodohin segala," perotesku. 


"Masalahnya bukan kamu bisa atau nggak bisa cari jodoh, 
tapi kamu nggak pernah membawa kekasihmu ke rumah, 
dan itulah masalahnya. Ayah sama Bunda khawatir kalau 
kamu memiliki kelainan sex menyimpang, makanya Ayah 
jodohin kamu." 


"Ayah dan Bunda menuduhku gay!" 
"Itu yang kami takuti," tutur Bunda. 


Aku benar-benar terkejut atas penuturan kedua orangtuaku. 
Shit! Aku dikira homo, umpatku dalam gumam. 


"Buahahahaha ." 


Terdengar tawa lepas dari bibir seorang gadis yang duduk di 
hadapanku. la menyertawakan hal yang sedang aku 
perbincangkan dengan kedua orangtuaku. 


Adikku ini benar-benar keterlaluan, bisa-bisanya ia 
mentertawaiku sampai seperti itu. Seharusnya ia sadar 
bahwa karena dirinya 'lah aku tidak pernah melirik atau 
suka pada wanita lain, dan sekarang ia mentertawakanku! 
Mentertawakan aku yang dikira homo oleh kedua orangtua 
Kami. 


Sial! umpat batinku berulang kali. 


Aku menatatap Cinta yang masih terkikik dengan tajam, 
mengisyaratkan bahwa semua ini juga karena 
kesalahannya. "Lucu, huh?!" Ketusku. 


la diam lalu menggelang, tapi tetap saja masih tidak bisa 
menahan tawanya. Sejujurnya aku merasa senang melihat 
Cinta bisa tertawa lepas seperti itu, karena semenjak malam 
itu aku belum pernah lagi melihat tawanya sampai malam 
ini. 


"Cinta, ini bukan lelucon!" Sergah Bunda. 


"Maaf Bunda, habis ," ucap Cinta masih mengulum tawa di 
bibirnya. 


"Kalian semua keterlaluan! Aku memang nggak pernah 
membawa kekasihku kerumah, tapi bukan berarti Ayah dan 
Bunda bisa  menuduhku memiliki kelainan sex 
menyimpang!" Kesalku. 


"Aku ini masih normal, masih suka sama perempuan. Hanya 
saja aku belum menemukan perempuan yang kusukai," 
ujarku, namun dalam hati aku bergumama jika aku sudah 
menemukannya, hanya saja ia menolaku. 


Aku meliriknya, dan kutahu ia menyadarinya. Cinta hanya 
bisa tertunduk, mengalihkan tatapannya dari tatapanku. 


"Jika seperti itu bukan masalah kan, kalau kamu menerima 
perjodohan ini? toh kamu juga belum memiliki pasangan." 


Ucapan Ayah membuatku semakin terjepit dengan keadaan 
ini, mau menolak juga harus dengan alasan apa? Apa aku 
harus bilang kalau aku mencintai adikku! Itu jauh lebih 
nggak mungkin, bisa-bisa aku disangka psycho. Sial! 
Kenapa jadi seperti ini? Jadi serba salah, batinku muali 
frustrasi. 


"Dicoba saja dulu Kak, siapa tahu cocok." 


Jantungku serasa direnggut paksa dari rongga dadaku saat 
Cinta mengatakan kalimat itu. Kalimat itu seperti belati 
yang menyayat-nyayat tubuhku, rasanya sakit sekali. 


Kenapa kamu mengatakan hal itu? Dengan kamu 
mengatakannya kamu membuatku sakit, tidak 'kah kau 
merasakan sakitnya? 


Kamu benar-benar mencampakanku, Cinta . 


Ada sendu dari sorot matanya saat ia menatapku, kutahu ia 
menyesali ucapannya tapi apa yang ia ucapkan sudah 
terlanjur melukaiku. Aku kecewa padanya. 


"Benar yang dikatakan Cinta, lebih baik kamu coba dulu 
siapa tahu cocok," tutur Bunda mencoba membujukku. 


"Lagi pula anaknya baik dan cantik, orangtuanya adalah 
sahabat Ayah semasa kuliah dulu. Kamu nggak perlu 
khawatir Ayah nggak akan memaksa kamu cepat-cepat 
menikah. Kamu bisa kenalan dan berteman dulu dengan dia. 
Namanya Karina Anastasia, Ayah jamin kamu pasti suka." 


"Terserah Ayah saja," ucapku malas. 


"Aku sudah selesai, aku naik duluan, capek mau istirahat 
besok ada praktek," lanjutku lalu beranjak dari meja makan. 


Aku kembali melihat ada kesedihan dan juga penyesalan 
dari tatapan matanya saat ia menatapku. Aku tahu yang dia 
lakukan itu semua demi kami, demi kebaikan kami. 
Terutama demi kedua orangtua kami, tapi apa harus seperti 
ini caranya? 


Ini benar-benar menyiksaku . 


CINTA 

Gay? 

Astaga, yang benar saja!!! 
"Buahahahaha ." 


Entah mengapa kali ini tawaku pecah ketika mendengar 
Kata-kata yang diucapkan Ayah. Aku tidak habis pikir 
kenapa Ayah bisa mengira bahwa Kak Dhika memiliki 
kelainan sex menyimpang. Hal itu membuat perutku geli. 


Ternyata tawaku itu membuat Kak Dhika jengkel. Aku tahu 
tuduhan itu juga ada karena diriku, Karena dia mencintaiku 
maka dari itu ia tidak pernah sekali pun membawa pulang 
seorang gadis ke rumah untuk dikenalkan sebagai pacarnya, 
sebab ia memang tidak pernah memiliki pacar. 


Sebenarnya aku sempat terkejut dengan apa yang Ayah 
sampaikan sebelumnya, jika Ayah hendak menjodohkan Kak 
Dhika dengan anak temannya. Jujur saat aku tahu itu, 
rasanya jantungnya ini serasa dihujam ribuan belati, sakit 
sekali mengetahui orang yang paling kucintai itu akan 
dijodohkan dengan orang lain. 


Andai saat ini aku dan dia tidak memiliki hubungan setatus 
kakak dan adik, mungkin aku akan menolak mentah-mentah 
dengan keputusan Ayah, akan tetapi kenyataannya berkata 
lain. 


Aku tidak mau menjadi orang yang egois dan melukai 
perasaan kedua orangtuaku karena aku teralu menyayangi 
mereka, terutama Bunda. Semenjak kepergian Ayah 
kandungku dulu Bunda 'lah yang selalu menjadi malaikat 
bagiku. Wanita paruh baya itu selalu melimpahkan semua 
kasih sayangnya tanpa lelah, dan kini aku harus merenggut 


kebahagiaan malaikatku itu. Tidak... aku tidak mungkin bisa 
melakukan hal itu. Kurasa inilah yang terbaik bagiku dan 
juga Kak Dhika, kami harus tetap menjaga jarak. 


Aku bisa merasakan kekecewaan yang Kak Dhika rasakan 
padaku saat aku mendukung keputusan Ayah. Aku tahu Kak 
Dhika pasti merasa tersakiti oleh ucapanku, dan mungkin 
saat ini ia pun menganggap kalau aku telah 
mencampakannya. Sebenarnya aku juga merasa sakit, tapi 
bukankah ini yang terbaik bagi kami berdua? 


Maafkan aku, bukan maksudku untuk mencampakanmu, 
tapi inilah yang terbaik bagi kita berdua, aku mau kau 
pahami itu. Aku juga sakit, sakit sekali untuk 
melepaskanmun, membohongi hati dan perasaanku yang 
sangat mencintaimu, tapi aku juga nggak mau menyakiti 
hati Bunda. Aku nggak bisa, aku harap kau mengerti dan 
semoga kau bisa mengerti. 
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BAB 10 SUARA YANG TAK ASING 


Rahasia tak akan selamanya dapat bersembunyi dari 
kenyataan, sekuat apa pun kau menyimpannya jika harus 
terungkap biarlah terungkap. Bagaikan pasir di dalam 
tanganmu, semakin kuat kau menggenggamnya maka 
semakin sedikitlah yang dapat kau pertahankan.... 


Entah sudah berapa kali hari ini Cinta menghela napasnya, 
rasanya dadanya itu tetap terasa sesak. Bayangan tentang 
kejadian itu selalu berputar-putar di dalam kepalanya. Mulai 
dari pengakuan Dhika kepadanya, sampai perjodohan yang 
hendak Ayahnya lakukan terhadap Dhika. Semua itu benar- 
benar menguras tenaga dan emosi gadis itu, membuatnya 
merasa lelah dengan hidupnya sendiri. 


Sampai kapan keadaan seperti ini harus kujalani? Rasanya 
berat sekali untuk dipikul sendiri, batin Cinta mulai lelah. 


"Taa!" panggilan itu menyadarkan Cinta dari lamunannya. 
Dilihatnya Rio dan Risa. 


"Ada apa Ris?" 


"Kamu kenapa sih? Apa kamu masih galau soal Kak Dhika?" 
Cinta hanya bisa menghela napasnya. 


Risa dan juga Rio memang sudah mengetahui permasalahan 
yang sedang dihadapi Cinta. Sedari dulu Cinta memang 
tidak pernah menutupi sesuatu dari kedua sahabatnya itu, 
termasuk masalahnya dengan Dhika saat ini. 


"Mau sampai kapan kamu seperti ini?" Rio mulai angkat 
suara, sebab ia paling tidak suka melihat Cinta yang rapuh 


seperti ini. 


"Apa yang kamu lakukan itu cuma menyakiti dirimu sendiri, 
bukan hanya kamu, tapi juga Kakakmu. Cobalah terima 
semuanya, beri kesempatan hatimu buat bahagia," tutur 
Rio. 


"Itu nggak mungkin aku dan Kak Dhika nggak akan pernah 
bisa bahagia, sebab status kami nggak akan pernah 
mengijinkan itu!" 


"Semua kembali kedirimu, kalau kamu mau 
memperjuangkannya nggak ada yang nggak mungkin." 


"Lantas apa aku harus menyakiti hati orangtuaku, begitu 
maksudmu?!" Kesal Cinta sebab Rio tak juga paham dengan 
kondisinya. 


"Terus apa kamu mau menanggung rasa sakit itu seumur 
hidupmu, melihat Kakakmu itu dijodohkan dengan orang 
lain? Apa kamu siap melihat dia menikahi gadis lain?!" 


"Rio!" Risa mulai memperingati Rio, sebab pemuda itu mulai 
emosi dan mulai keterlaluan dalam berucap. 


"Aku sebagai laki-laki akan berhenti memperjuangkan 
cintaku jika orang yang kucintai mengabaikanku, dan 
kurasa Kak Dhika juga akan melakukan hal yang sama 
seperti apa yang aku lakukan. Kau tahu aku sangat 
mencintaimu bukan? Tapi sekarang aku berhenti untuk 
mendapatkan cintamu sebab kamu mencintai orang lain, 
dan sekarang Kak Dhika juga akan berhenti mendapatkan 
cintamu sebab kamu mencampakannya seperti itu!" 


Cinta dan Risa tertegun mendengar apa yang Rio katakan, 
ternyata Rio memang masih sangat mencintai Cinta. 
Pemuda itu sudah lama sekali menyukai gadis itu, namun ia 


tahu bahwa Cinta mencintai orang lain, maka dari itu ia 
perlahan mundur, apa lagi setelah Cinta menolak 
perasaannya secara halus ketika ia mengatakan cintanya. 


Rio batin Risa menatap sendu. Sesungguhnya gadis itu 
memiliki rasa terhadap Rio, hanya saja ia 
menyembunyikannya dari pemuda itu, sebab Rio menyukai 
Cinta, dan inilah cinta segitiga yang tak akan pernah 
menemukan ujingnya. 


"Maafkan aku," lirih Cinta. Gadis itu merasa bersalah 
terhadap Rio. 


"Jangan minta maaf padaku, bukan aku yang harusnya 
kamu khawatirkan. Khawatirkan saja Kakakmu itu, dia 
sangat mencintaimu, begitu pun kamu. Jika bisa 
diperjuangkan maka lakukanlah, sebelum kamu 
menyesalinya nanti." Rio pun kembali ke tempat duduknya, 
karena jam pelajaran akan segera dimulai. 


Risa tersenyum simpul menatap Cinta, ia memegang tangan 
Cinta sesaat lalu berkata, "Benar apa yang Rio katakan, 
selagi masih ada kesempatan, lakukan apa yang ingin kamu 
lakukan. Jangan sampai menyesal, Ta." Risa mendukung 
pendapat Rio sambil mengeluarkan buku dari dalam tasnya, 
karena mata pelajaran pertama akan segera dimulai. 


"Sudahlah, kesampingkan dulu masalah itu. Kita harus fokus 
dengan pelajaran, apa lagi hari ini sepertinya akan ada Guru 
baru." 


"Eu'um ," Cinta hanya bisa mengangguk lalu tersenyum. 


Apa yang dikatakan kedua sahabatnya itu benar. Jika ia 
mau, ia bisa melakukan apapun, termasuk berjuang 
bersama Dhika, tapi entah mengapa saat membayangkan 


wajah Bundanya yang kecewa hati Cinta merasa kembali tak 
bernyali. 


Tak lama seorang Guru masuk keruangan itu, dan mulai 
menyapa semua murid yang ada di dalam kelas. "Selamat 
pagi anak-anak." 


"Pagi Bu!" Seru murid serempak. 


"Perkenalkan saya Guru baru yang akan menggantikan Bu 
Amira yang sedang cuti hamil. Nama saya Riyanti, kalian 
bisa panggil saya Bu Ranti. Saya akan absen kalian satu 
persatu untuk mengetahui nama kalian, lalu kalian bisa 
berdiri sambil memperkenalkan diri kalian secara jelas 
kepada saya." Guru baru itu tersenyum ramah. 


Ketika namanya disebut, Cinta mulai bangkit dan 
memperkenalkan dirinya pada Ranti. Cinta merasa tak asing 
terhadap suara Ranti, sebab saat wanita itu menyebut 
namanya, entah mengapa terselip rasa rindu di hatinya 
yang tidak dapat ia jelaskan. 


Jam pelajaran telah usai setengah jam yang lalu, dan Cinta 
masih terlihat diam terpaku di ruang kelas yang telah sunyi 
senyap itu. "Loh, kamu belum pulang?" 


Suara yang terdengar lembut itu menggema, membuat 
Cinta tersadar dari lamunannya yang sedari tadi mengajak 
dirinya berkelana. "Eehh Bu Ranti, belum Bu masih nunggu 
Risa yang ada tambahan jam pelajaran sama Bu Indri. Ibu 
sendiri kok balik lagi?" 


"Oh, ini ada buku Ibu yang ketinggalan tadi," jelas Ranti 
sambil mengambil buku yang berada di laci bawah meja. 


"Kamu kenapa?" pertanyaan Ranti membuat Cinta bingung. 


"Maksud Ibu?" 


"Kamu habis nangis kan?" pernyataan Ranti membuat Cinta 
terpana karena pasalnya tadi ia memang sempat menangis. 


"Ngehh ko kok Ibu tahu sih?" Cinta tergagap malu, sampai 
membuatnya refleks untuk jujur. 


Ranti tertawa. "Habis wajah dan matamu terlihat sembab, 
jadi terlihat sekali kalau kamu habis nangis, tapi Kamu itu 
jujur sekali ya, Ibu nggak nyangka kamu itu begitu terbuka." 


"Oh, begitu ," Cinta terlihat kikuk dan salah tingkah, namun 
tidak mengurangi sedikit pun kegundahan dihatinya. 


"Kalau boleh Ibu tahu, memangnya kamu kenapa? Apa ada 
masalah?" tanya Ranti sambil menghampiri Cinta dan duduk 
di sebelah gadis itu. 


Sebagai Guru, Ranti tahu benar apa yang harus ia lakukan, 
baginya murid-muridnya adalah anak-anaknya juga, yang 
terkadang memiliki masalah pribadi. Sebagai orangtua di 
sekolah Ranti wajib membantu murid-muridnya dalam 
menghadapi masalah, entah itu dengan tindakan ataupun 
nasihat. 


"Emm ," terlihat Cinta masih menimbang apakah pantas ia 
bercerita kepada Gurunya tentang persoalannya itu. 


"Ini hanyalah masalah pribadi, Bu." 
"Soal pacar?" 
"Bukan! bukan pacar ... belom ehh maksudnya bukan!" 


Refleks Cinta bertingkah aneh saat Ranti mengatakan kata 
'pacar dan hal itu dipandang lucu sekali oleh Ranti. 


"Maksudku bukan itu, Bu ," Cinta menundukan kepalanya, 
merasa malu. 


Ranti sempat terkikik, lalu kembali berkata. "Mungkin 
maksud kamu orang yang kamu sayang ya?" 


"Hehe ya sejenis itulah, Bu." Cinta tersipu malu akan 
tingkahnya yang serba salah itu. 


"Cinta malu Bu, untuk menceritakannya." 


"Cinta, bisa cerita apapun sama Ibu, Ibu akan menjadi 
pendengar yang baik dan Ibu akan memberikan nasihat- 
nasihat yang bisa kamu pakai. Bukankah di sekolah ini Ibu 
adalah Ibumu?" Ranti tersenyum hangat, bagaikan 
senyuman seorang Ibu yang dipersembahkan untuk 
putrinya. 


Cinta memandang Ranti sejenak, sepertinya ia memang 
butuh sosok seperti Ranti, yang bisa memberikannya saran, 
karena bagaimanapun, Ranti pasti sangat bijak dalam 
memberikan masukan. 


"Memangnya ada apa sama orang yang kamu sayang, 
hem?" tanya Ranti kembali ke awal topik pembicaraan. 


Pada akhirnya Cinta pun mau bercerita. "Saya bingung Bu," 
ujar Cinta masih sedikit ragu-ragu. Cinta menghela 
napasnya beberapa kali, berusaha menghilangkan sesak 
yang kembali dirasakannya dadanya sebelum akhirnya ia 
melanjutkan kalimatnya. 


"Aku harus bagaimana ya, Bu untuk bisa menghadapi 
persoalan rumit yang membawa keluarga dan cinta?" 
terangnya mempertanyakan. 


"Maksud kamu?" tanya Ranti yang masih belum mengerti 
tentang maksud ucapan muridnya tersebut. 


"Aku mencintai seseorang dan orang itu juga mencintaiku, 
tapi kami nggak bisa sama-sama." Cinta memperjelas 
ucapannya. 


"Karena keluarga?" Cinta mengangguk. 


"Terus sekarang keadaan kamu dan orang yang kamu 
sayang itu bagaimana?" tanya Ranti lagi. 


"Kami saling menjaga jarak, sebenarnya aku yang maksa dia 
untuk jaga jarak," gumam Cinta. 


"Kenapa kamu melakukan hal itu bukannya kamu 
mencintainya?" 


"Aku takut menyakiti hati orang lain Bu, sebab seharusnya 
perasaan cinta ini nggak boleh ada di antara kami." 


Cinta menitikan air matanya saat mengatakan kalimat 
tersebut, dan hal itu membuat Ranti benar-benar bingung. 
la masih belum paham akan duduk permasalahan yang 
sedang dihadapi muridnya tersebut. 


"Kenapa kamu bisa seyakin itu jika perasaan kalian itu akan 
melukai hati orang lain? kalian kan belum menjalaninya, 
lagi pula siapa yang akan tersakiti? Apa orang yang kamu 
sukai itu sudah punya pacar?" Ranti bertanya seperti itu 
karena dia tidak tahu posisi Cinta saat ini. 


"Bukan Bu, orang yang kusukai belum punya pacar." 
"Lantas siap yang akan tersakiti? Pihak keluarga?" 


Cinta mengangguk. "Kedua orangtua kami." 


Ranti mengerutkan dahinya. "Kedua orangtua kalian? 
Maksudmu orang tua kamu dan orang tuanya tidak merestui 
hubungan kalian?" 


"Bukan seperti itu juga Bu, orangtua kami justru tidak tahu 
apa-apa, dan lagi kami bukan beda orangtua, tapi masih 
satu orangtua, kami masih satu keluarga ," ujar Cinta dan 
Ranti sendiri samakin dibuat bingung oleh perkataan 
muridnya tersebut. 


"Sebab kami Adik-Kakak. Orang yang kusukai itu saudara 
laki-lakiku sendiri. Dia kakak tiriku." 


Pengakuan Cinta membuat Ranti tertegu. Cinta tahu hal ini 
pasti akan membuat setiap orang yang mendengarnya 
terkejut, sama seperti saat ini saat Ranti terkejut mendengar 
kebenarannya. 


Cinta melihat wajah Ranti yang sedang menimbang- 
nimbang pengakuan yang tadi diberikan olehnya. Tak 
berapa lama Cinta melihat ada senyum yang terlukis di 
sudut bibir guru barunya itu, yang entah mengapa 
membuat hatinya terasa lebih tenang. 


"Selama kalian nggak memiliki ikatan sedarah, perasaan 
cinta itu sah-sah saja. Namun, untuk masalah dengan kedua 
orangtuamu itu memang tidak bisa dipungkiri, karena hal 
ini nggak bisa lepas dari mereka. Jadi sekarang tinggal 
terserah kalian mau di bawa ke mana arah cinta kalian itu, 
karena konsekwensi itu harus dihadapi. Semua pilihan ada 
konsekwensinya tinggal pilih saja mana yang bisa kalian 
hadapi," tutur Ranti. 


Semua yang diucapkan Ranti benar adanya. Semua 
keputusan ada di tangan gadis itu dan semua itu memiliki 
konsekwensi masing-masing, tinggal pilih konsekwensi 


mana yang bisa ia hadapi, namun sanggupkah ia 
menghadapinya? 


Cinta terpaku menelaah semua penuturan guru barunya itu 
sampai getar ponselnya, membuat ia kembali tersadar. Satu 
pesan masuk. 


Risa ; 'Taa, kamu di mana? Masih di kelas? Aku sudah 
selesai nih ... kutunggu di perpus ya .' 


"Maaf Bu," Cinta meminta izin pada Ranti hendak membalas 
pesan Risa. Ranti pun mengangguk. 


Aku tidak menyangka jika ada di antara muridku yang 
memiliki masalah pribadi seberat ini, ini mamang masalah 
percintaan, tapi masalah itu telah membawa nama keluarga 
didalamnya. Bagi anak seperti Cinta, kemungkinan besar 
masalah ini sangat membebani pikirannya. Batin Ranti 
sambil memerhatikan wajah polos Cinta. 


Tak lama Cinta pun kembali fokus pada sosok di hadapannya 
itu. "Yang Ibu katakan tadi benar, semua keputusan ada di 
tangan kami dan setiap keputusan ada konsekwensi yang 
harus kami terima. Terimakasih atas sarannya Bu," ujar Cinta 
sambil tersenyum. 


"Yang Ibu mau, kamu harus tetap kuat. Jangan terlalu 
dipikirkan karena hal itu bisa mengganggu pelajaran. Hati- 
hati dalam bertindak, pilihlah jalan yang bijak. Rundingkan 
masalah ini baik-baik dengan Kakakmu, jangan bertengkar 
dan jangan memaksakan kehendakmu sendiri, sebab dia 
pun punya perasaan." 


"Eu'um, Cinta mengerti Bu, terimakasih banyak atas 
nasihatnya. Cinta akan bicara baik-baik dengan Kak Dhika." 


"Jadi Dhika namanya?" Cinta mengangguk. 


Ranti seperti tak asing dengan nama itu, sepertinya 
putranya pun punya sahabat yang memiliki nama sama 
seperti itu. Mungkinkah? Tak ada yang tahu . 


"Aku senang Ibu mau mendengarkan ceritaku ini." 


"Iya, Ibu juga seneng kok dengerin curhatan kamu, anak 
lelaki Ibu juga sering curhat seperti itu. Sekarang lebih baik 
kamu pulang, teman kamu paling juga sudah selesai 
dengan pelajaran tambahannya, lagi pula ini sudah sore 
nanti orangtuamu khawatir," terang Ranti sambil menatap 
arloji silver di tangan kirinya. 


"Aduh! Iya aku sampai lupa Bu, Cinta pamit dulu ya, Bu ." 


Cinta mengamit tangan Ranti lalu mencium punggung 
tangan sebagai rasa hormat. "Iya, hati-hati!" 


Dari Jauh terlihat Risa sedang bersedekap dada. "Kamu lama 
banget! Sampe keriting rambutku nunggu kamu!" Kesal Risa 
setelah mendapati Cinta di hadapannnya. 


"ya maaf-maaf, nanti aku catok deh biar lurus lagi 
rambutnya." 


Risa mencebik kesal. "Nggak lucu!" 


"Lucu tahu, tuh lihat bibir kamu maju lima centi." Cinta 
tertawa. 


Risa masih merengut kesal, namun ia lega karena Cinta bisa 
kembali tertawa. Sepertinya ada sesuatu yang membuat 
Cinta senang, pikirnya. 
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BAB 11 HATI YANG MENGETAHUI - KARINA ANASTASYA 
Cantik... 


Itulah kata pertama yang muncul di dalam pikiran Dhika 
ketika pertama kali melihat gadis itu. Memang tidak bisa 
dipungkiri jika gadis yang kini berada di hadapannya itu 
memiliki paras yang begitu menawan. Tubuhnya yang indah 
membuat gadis itu terlihat begitu sempurna. 


Karina Anastasya, itulah nama pemilik kesempurnaan itu. 
Gadis itu adalah perempuan yang dijodohkan oleh Sang 
Ayah. Hari ini adalah hari pertemuan antar kedua keluarga 
mereka, acaranya pun berlangsung di kediaman Dhika. 
Pertemuan ini hanya pertemuan silaturahmi biasa, hanya 
untuk bertujuan mempertemukan keduanya. 


Kedua keluarga terlihat bahagia, dan saling bertegur sapa. 
Kedatangan kedua orangtua Karina Bram dan Imelda 
disambut senang oleh kedua orangtua Dhika. 


"Wah, ini bujangmu ya, Roy! Sudah besar sekali tampan 
pula, nggak jauh beda sama ayahnya dulu. Malah 
sepertinya lebih tampan." 


Penuturan Bram membuat Roy tertawa. "Hahaha kau ini." 


"Dhika, Om ... Om bisa saja," ujar Dhika menanggapi ucapan 
Bram tadi. 


"Nah kalau yang ini putri Om, namanya Karina Anastasia. 
Cantik bukan?" Bram memperkenalkan anak gadisnya pada 
Dhika. 


"Cantik, Om ," puji Dhika malu-malu. 


"Karina," ucap gadis itu sambil mengulurkan tangan 
kananya. 


"Dhika," ujar Dhika membalas uluran tangan itu. 


"Makasih buat pujiannya." Dhika tersenyum ramah atas apa 
yang Karina ucapkan. 


"Benar-benar cantik, persis seperti Mamanya," ujar Tari pada 
Imelda. 


"Jeng Tari bisa saja." Imelda merengkuh Tari dan mencium 
kedua pipinya. 


"Ayo masuk, silakan anggap seperti rumah sendiri." Roy 
mempersilakan keluarga Bram menuju ruang tamunya. 


"Loh, anak gadismu kemana?" tanya Bram pada Roy. 


Sejak tadi Dhika juga memang masih belum melihat 
keberadaan adiknya itu. Apa dia belum pulang sekolah? 
tanya batin Dhika. 


"Iya, Cinta kok nggak kelihatan, Bun?" tanya Dhika pada 
Bundanya. 


Tak lama berselang mereka mendengar suara yang dicari- 
cari dari arah pintu depan. "Bunda, Cinta pulang!" 


"Nah, itu dia baru pulang," ucap Roy. 


"Cinta sini Sayang, kamu lupa ya hari ini ada acara 
keluarga?" Tari menghampiri Cinta lalu menuntunnya untuk 
mendekat. 


"Maaf Bunda, tadi ada pelajaran tambahan jadi Cinta telat 
pulangnya, sebentar lagi kan mau Ujian. Cinta nggak lupa 
kok, Bun ." 


Dhika bisa melihat sedikit rasa lelah di wajah Cinta, tapi hal 
itu tidak mengurangi pesona Cinta di mata Dhika. Entah 
mengapa setiap kali ia melihat wajah cantik itu hatinya 
selalu terasa bahagia. Wajahnya seakan mengalihkan 
dunianya. 


"Cinta, kenalkan ini Om Bram dan Tante Imelda, istrinya, dan 
yang ini Karina, anaknya Om Bram." Roy memperkenalkan 
Cinta pada keluarga tersebut. 


"Cinta, Om Cinta, Tante." Cinta memperkenalkan dirinya 
sambil menyalami Bram dan Imelda. 


"Manisnya," puji Imelda. 
"Lebih manis dari madu ya, Tan?" 


Semua tertawa mendengar kalimat itu. Sejak kecil Cinta 
memang paling bisa menarik perhatian orang, 
pembawaannya yang riang membuat semua orang senang 
jika berada di dekatnya. 


"Kamu lucu sekali oya, ini kenalin anak Tante," ujar Imelda 
memperkenalkan Karina pada Cinta. 


"Cinta, Kak." Cinta pun memperkenalkan dirinya dengan 
ramah. 


"Karina, kamu cantik ya," ujar Karina sambil membalas 
uluran tangan Cinta. 


Kedua gadis ini benar-benar bagaikan bidadari-bidadari 
surga, parasnnya begitu cantik mampu menghipnotis setiap 


pria yang memandangnya. Seperti Dhika yang tak bisa 
melepaskan pandangan itu dari mereka. 


"Kak Karin juga cantik, liat saja tuh, Kak Dhika sampai 
terpesona." 


Perkataan Cinta membuat Dhika kelabakan, bingung di 
antara malu, marah dan merasa bersalah karena kata-kata 
Cinta itu membuat Dhika seperti orang yang tengah 
ketahuan sedang mencuri pandang pada gadis lain, 
sehingga membuatnya merasa bersalah pada gadis yang 
dicintainya itu, dan juga sekaligus membuatnya marah 
karena secara tidak langsung kata-kata Cinta tadi membuat 
Karina dan keluarganya berpikir kalau Dhika benar-benar 
tertarik pada putri mereka. 


Sial! Kenapa kamu berkata seperti itu, sih? umpat Dhika 
dalam hati. 


Salah kamu sendiri pakai terpesona sama kedua gadis itu, 
cibir batin Dhika. 


Cinta dan Karina terkikik geli melihat tingkah Dhika yang 
seperti itu, begitu pun dengan Tari dan Imelda. Tak lama Roy 
pun angkat suara. "Sudah-sudah bercandanya, lebih baik 
kita ke meja makan saja, semuanya sudah disediakan. Mari." 


"Aku ganti baju dulu ya Bun, nanti aku nyusul," izin Cinta 
pada bundanya. 


"Iya sana, jangan lama-lama ya," ucap Tari mengingatkan. 
"Iya, Bunda," ujarnya seraya melenggang pergi. 


Selama perjamuan itu berlangsung para orangtua 'lah yang 
mendominasi percakapan, Dhika dan Karina hanya berbicara 
ketika ada pertanyaan yang terlontar dari kubu para 


orangtua. Cinta sendiri hanya bisa menjadi pendengar, ia 
lebih banyak diam. 


Sejujurnya Dhika lebih tertarik memerhatikan Cinta dari 
pada mendengarkan obrolan mereka. Sedari tadi pun 
matanya tak lepas dari wajah cantik itu, Dhika merasa hari 
ini Cinta terlihat begitu cantik. Apa karena rambutnya yang 
terurai? Sebab biasanya rambut panjangnya itu selalu ia 
ikat atau kepang, pikir Dhika. 


Dhika pun sempat heran akan sikap Karina yang lebih sering 
memerhatikan Cinta. Gadis itu sering sekali menatap Cinta 
sambil tersenyum, seperti ada sesuatu yang sedang 
dipikirkannya tentang Cinta. 


Saat ini Dhika tengah bercakap-cakap dengan Karina di 
ayunan taman belakang, dan para orangtua mereka pun 
sedang bercengkrama di gazebo yang letaknya tak jauh dari 
posisi keduanya. Mereka semua sedang menikmati racikan 
teh dengan ditemani rembulan yang menghiasi langit 
malam ini. 


"Kamu sepertinya sangat menyayangi adikmu itu ya?" 


Ucapan Karina membuat Dhika mengalihkan tatapannya 
dari Cinta, yang saat ini sedang bermain bola bulu dengan 
kucing peliharaannya. Gadis itu terlihat ceria dan itulah 
yang membuat Dhika sedari tadi tersenyum tanpa henti saat 
menatapnya. 


Dhika melihat Karin, ternyata gadis itu pun sedang 
memerhatikan Cinta. "Aku sangat menyayanginya, melebihi 
diriku sendiri," ujar Dhika. 


"Tapi, apa yang kamu lakukan itu jadi terlihat aneh," 
perkataan Karin membuat kening Dhika berkerut. 


"Maksudmu?" 


"Saat menatapnya kamu selalu tersenyum, dan entah 
mengapa hal itu membuatku merasa " Karina 
menggantungkan kalimatnya. 


"Merasa apa?" 


"Ahh sudahlah mungkin hanya perasaanku saja." Karina 
tersenyum dan Dhika hanya bisa terdiam, entah mengapa ia 
merasa Karina bisa membaca apa yang ada di dalam hati 
dan pikirannya. 


"Senangnya jadi Cinta, punya Kakak yang sangat 
mencintainya," ucap Karina sambil tersenyum menatap 
Cinta. 

Apa mungkin dia menyadari perasaanku, batin Dhika. 


"Kamu tahu 'kan, jika ayah kita bermaksud menjodohkan 
kita?" ucapan Karin membuat Dhika sadar dari 
keterpakuannya. 


"Y ya aku tahu," balas Dhika. 
"Menurutmu bagaimana?" 
"Menurutku?" 


"Iya, bagaimana menurutmu tentang perjodohan ini?" jelas 
Karina. 


"Entahlah, aku juga masih belum tahu harus apa dan 
bagaimana," jawab Dhika. 


"Kenapa? Apa ada orang yang sedang kamu cintai saat ini? 
Soalnya yang aku tahu dari ayahmu, kamu nggak pernah 
mengenalkan pacarmu sama mereka." 


"Aku memang nggak pernah mengenalkan gadis manapun 
pada mereka, tapi bukan berarti aku nggak punya gadis 
yang kusukai bukan!" 


Dhika sedikit emosi akan pertanyaan Karina, sebab 
pertanyaan gadis itu seperti sedang menuduhnya jika ia 
bukanlah pria normal. Sama seperti apa yang Ayahnya 
tuduhkan waktu itu, hingga membuatnya terjebak dalam 
perjodohan ini. 


"Hey, nggak perlu pakai emosi. Aku 'kan nggak bilang kalau 
kamu nggak normal. Kenapa kamu marah?" Karina seperti 
tahu apa yang sedang dipikirkan oleh Dhika dan hal itu 
membuat Dhika bertambah kesal. 


"Ya, tapi kamu baru saja mengatakannanya!" ucap Dhika 
ketus. 


"Sorry-sorry, aku tahu kamu normal kok." Karina terkikik 
geli. 


"Lantas kamu sendiri bagaimana menanggapi perjodohan 
ini?" tanya Dhika mengalihkan topik. 


"Sebenarnya aku nggak nolak selama aku suka sama orang 
yang dijodohin Papa, tapi aku juga nggak mau punya 
hubungan dengan orang yang memiliki perasan terhadap 
wanita lain, sebab itu menyakitkan ," ujar gadis itu seperti 
tengah mengenang suatu kejadian yang pernah 
membuatnya sakit. 


"Jadi kamu menyukaiku?" Karina mengangguk menanggapi 
pertanyaan Dhika. 


"Lantas apa kamu akan melanjutkan perjodoha kita?" tanya 
Dhika. 


"Papaku nggak pernah memaksa aku untuk menerima 
perjodohan ini, mau aku terima atau nggak itu semua 
adalah keputusanku." 


"Lalu apa keputusanmu itu?" Dhika terlihat penasaran. 


"Bagaimana kalau kita berteman saja? Soalnya aku memang 
nggak mau berhubungan sama orang yang sudah 
menambatkan hatinya sama perempuan lain," terang dan 
pinta Karina. 


Jelas, Dhika terkejut mendengarnya. la mengira jika Karina 
akan meneriam perjodohan itu dengan mudah, tapi 
sebaliknya. Gadis itu malah menolaknya dengan cara 
seperti ini. "Kamu yakin?" 


"Hemmm." 


Gadis ini benar-benar berbeda dengan gadis-gadis yang 
pernah kutemui sebelumnya, dia begitu baik, mudah diajak 
berbicara dan bisa menjadi teman bicara yang baik. Dia 
juga cantik, satu paket komplit yang susah untuk didapati. 
Andai saja aku tidak memiliki perasaan cinta terhadap 
adikku sendiri mungkin aku bisa jatuh cinta padanya, batin 
Dhika menilai Karina yang saat ini kembali memerhatikan 
Cinta. 


"Lalu bagaimana hubunganmu dengan gadis yang kamu 
sukai itu?" pertanyaan Karina membuat Dhika berhenti 
mengagumi gadis itu. 


"Emm Sulit untuk dijelaskan, aku juga nggak tahu setatus 
hubungan kami seperti apa. Lagi pula dia yang memintaku 
untuk menerim perjodohan ini." 


"Kenapa begitu? Apa dia nggak cinta sama kamu?" 


"Bukan, justru sebaliknya. Aku tahu dia juga mencintaiku, 
tapi karena satu hal dia selalu menepis semua perasaannya 
itu. Dia selalu mencoba untuk nggak peduli padaku, dia 
selalu mengacuhkanku akhir-akhir ini." 


Dhika tak tahu harus menceritakan apa lagi pada Karina, 
sebab tidak mungkin ia mengatakan jika ia mencintai 
adiknya sendiri. Dhika kembali melayangkan pandangannya 
Kearah gadis yang sekarang ada dalam topik pembahasan 
mereka. 


"Aku memang nggak paham, tapi aku juga nggak akan 
paksa kamu untuk cerita siapa gadis itu dan kenapa dia 
bertindak seperti itu sama kamu. Tapi, kalau nanti kamu 
mau cerita, aku siap kok menjadi pendengar yang baik." 
Karin tersenyum sambil menatapnya. 


"Terima kasih, karena kamu sudah mau memahamiku. Aku 
juga nggak tahu harus cerita dari mana, semua terasa 
complex," terang Dhika bingung. 


"Saranku, lebih baik kamu buat dia sadar akan perasaannya 
padamu, mungkin itu akan jauh lebih baik dari pada kalian 
saling menyakiti seperti ini. Saling mencintai, tapi melukai 
hati masing-masing itu jauh lebih sakit dari pada putus 
cinta atau memendam cinta." Apa yang Karina katakan itu 
memang benar. 


Ya rasanya memang jauh lebih sakit dari pada putus cinta 
atau pun memendam cinta. 


Karin benar, kenapa aku harus menyakiti hatiku sendiri? 
Bukankah lebih baik aku tunjukan bagaimana perasaan 
cintaku terhadapnya agar dia tahu betapa aku sangat 
mencintainya! 


Entah mengapa setelah bercerita pada Karin, Dhika mulai 
memiliki semangatnya lagi. Sepertinya gadis di sebelahnya 
ini memiliki kekuatan ajaib yang bisa membuat semangat 
orang kembali timbul. 


"Tapi, bagaimana caranya?" gumam Dhika. 


Dhika melihat ada senyum mengembang di wajah Karina. 
"Kita bisa buat dia cemburu, apa mau kubantu?" 


Membuat Cinta cemburu, apa bisa? 
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Doain cepet selesai ya revisinya, doain supaya aku gak 
malas hehe 


Yg mau lanjut, bisa kasih vote sama comment. Makin 
banyak makin cepat aku update ;) 


Ditunggu ya next bab-nya ^^ 
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LINE : ID.@rennysande 


Ini list harganya : 
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Rp 87.500,- 
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Rp 82.500,- 
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12 KATA SAYANG YANG TERASA MULAI 
BERBEDA 


BAB 12 KATA SAYANG YANG TERASA MULAI BERBEDA 


Malam ini Cinta benar-benar tidak bisa terlelap, gadis itu 
sudah mencoba untuk memejamkan matanya, tapi tetap 
saja nihil. Kejadian itu terus menerus berputar di kepalanya. 
Cinta tidak suka saat Dhika terpesona menatap Karin, hal itu 
membuat hatinyanya merasa kesal. 


"Harusnya aku nggak boleh seperti ini, ini juga kan 
kemauanku. Aku mau Kak Dhika melupakanku dengan 
menerima perjodohan itu, tapi kenapa rasanya hati ini 
nggak rela?" gumam Cinta. 


Cinta merasakan jantungnya terasa sesak ketika mengingat 
kedekatan yang Dhika dan Karin tunjukan, mereka 
sepertinya merasa nyaman satu sama lain. "Apa ini 
akhirnya?" gumam Cinta sambil menggenggam mata kalung 
yang Dhika berikan padanya. Cinta memandangi graffiti 
latin yang menghiasi dasar permukaan mata kalungnya itu. 


"Cinta akan menemukan jalannya, namun tidak dengan 
cintaku," gumamnya pedih. Tak terasa bening keristal itu 
mulai mengalir dari sudut matanya. 


Malam semakin larut, namun mata itu masih saja kuat untuk 
terjaga walau tangis itu sudah membuat hatinya lelah. Cinta 
memutuskan untuk keluar kamar, ia hendak membuat 
secangkir minuman hangat agar tubuhnya bisa rileks, ia 
melayangkan pandangannya ke arah dapur ketika turun 
dari tangga. 


Kenapa lampunya masih menyala, apa ada orang? Gumam 
batinnya. 


Tercium aroma pekat coklat yang mengeruk indra 
penciumannya, seketika itulah ia mendengar suara dari 
sosok yang tersembunyi di dalam kegelapan. Sosok itu 
sedang duduk di salah satu kursi meja makan sambil 
bertopang dagu di atas meja. 


"Belum tidur?" 


Cinta melayangkan pandangannya ke arah suara itu. "Kak 
Dhika!" 


la mendapati bayangan Kakaknya dari kegelapan ruang 
makan. Dhika sedang duduk sambil menikmati aroma coklat 
yang mengepul dari dalam mug nya. 


Panta saja tercium aroma coklat, batin Cinta. 
"Kamu belum tidur?" tanya Dhika ulang. 
"Nggak bisa tidur," jawab Cinta. 


Gadis itu hendak menuju dapur yang lampunya masih 
menyala, ia berniat untuk membuat minuman yang sama 
seperti Dhika. "Kamu mau ke mana?" pertanyaan Dhika 
membuat langkah Cinta kembali terhenti. 


"Mau buat coklat panas," jawabnya. 


"Nggak perlu, sini duduk. Ini aku sudah buatkan untukmu 
tadi." terang Dhika sambil menggeser mug yang ada di 
dekatnya. 


Cinta mengerutkan keningnya, pasalnya ia merasa bingung. 
Buat apa Dhika membuatkannya juga? 


"Tadi kulihat kamarmu masih menyala lampunya, kukira 
kamu belum tidur, jadi kubuatkan dua sekaligus. Niatnya 
mau kuantar, tapi kamunya sudah turun lebih dulu." 
Penjelasan Dhika menjawab pertanyaan yang ada di kepala 
Cinta. 


"Oh a 


Cinta menggenggam mug berisi cairan kental yang 
mengepulkan aroma coklat itu dengan kedua tangannya. 
Kehangatan yang dirasakan kedua telapak tangannya itu 
membuat Cinta tersenyum oleh karena rasa nyaman. 


"Hangatnya ." 


Dhika memerhatikan Cinta dari balik mug yang saat ini 
sedang ia sesap. "Bagaimana menurutmu?" tanyanya sesaat 
setelah ia meletakan mug itu kembali. 


"Maksud Kak Dhika?" 
"Karina bagaimana menurutmu?" 


Cinta menatap Dhika yang juga menatapnya. "Kak Karin 
baik, cantik dan juga manis. Aku menyukainya," jawab 
Cinta. 


Hening untuk sesaat sebelum Dhika kembali membuka 
mulutnya. "Yang aku tahu kamu jauh lebih baik, lebih cantik 
dan yang terpenting kamu jauh lebih manis darinya." 
Pernyataan Dhika membuat jantung Cinta serasa dipacu 
berkali-kali lipat. 


Cinta melihat Dhika mulai bangkit dari tempat duduknya, 
gadis itu merasakan bayangan tubuh Dhika mulai menutupi 
tubuhnya. Cinta tidak bisa bergerak bahkan untuk 
menatapnya pun ia tak bisa, Cinta hanya bisa menunduk 


tanpa ada sepatah kata pun yang keluar dari bibirnya sebab 
ia terlalu gugup. 


Cinta merasakan dagunya disentuh oleh jemari tangan 
Dhika dan dengan perlahan mulai terangkat hingga tatapan 
mereka pun beradu. Cinta melihat ada keyakinan dari sorot 
mata Dhika yang terpancar jelas dari kedua bola matanya. 


"Dan yang pasti aku jauh lebih menyukaimu, Cinta. Aku 
mencintaimu sampai mau mati rasanya ," bisik Dhika di 
telinga Cinta. 


Tak lama Cinta merasakan sentuhan ringan seringan bulu itu 
mengecup bibirnya, rasanya lembut sekali. Ada kehangatan 
yang menjalar dari sentuhan itu. Hal itu membuat Cinta 
membeku pada posisinya, tubuhnya merasa lemas seperti 
habis tersengat aliran listrik. Andai ia tidak dalam posisi 
duduk, mungkin saat ini ia sudah terkulai lemas di lantai. 


"Aku nggak akan pernah menyerah untuk mengejar 
cintamu, jika kamu menyerah aku yang akan berusaha 
untuk bisa menggapaimu. Ingat itu, Sayang," bisik Dhika di 
telinga Cinta. 


Cinta merasakan hembusan napas Dhika di telinganya. Kata 
'Sayang' yang diucapkan Dhika tadi membuat jantungnya 
berdegup kencang, walau Cinta sudah sering mendengar 
kata sayang dari mulut kakaknya itu, tapi kata sayang yang 
diucapkan oleh Dhika kali ini rasannya memiliki arti yang 
berbeda. 


"Tidurlah," ucap Dhika sambil mengecup pucuk kepala Cinta 
dengan sayang. 


Cinta mendengar langkah Dhika yang mulai menjauh pergi 
meninggalkannya. la hanya bisa terpaku menatap mug 
yang berada di dalam genggamannya. 


"Jantungku ." 


Gadis itu terlihat tersenyum penuh makna menatap langit 
yang penuh dengan taburan bintang dari atas beranda 
kamarnya. Malam ini pun ia tidak bisa untuk terlelap lebih 
awal, gadis itu masih memikirkan kejadian tadi sore saat 
keluarganya berkunjung ke kediaman teman lama dari 


papanya. 


Sebenarnya kunjungan mereka kerumah itu hanya untuk 
mempertemukan ia dengan seorang pria yang akan 
dijodohkan oleh papanya. Gadis itu tidak menolak, tapi juga 
tidak mengiyakan tentang perjodohan itu. Papanya tidak 
terlalu memaksakan kehendaknya, semua keputusan tetap 
ada ditangan gadis itu. 


"Andai saja mereka tahu yang sebenarnya, mungkin mereka 
tidak akan menyakiti satu sama lain seperti itu," gumamnya. 


Menurutku dunia ini terasa kejam bagi beberapa orang yang 
hidup didalam rahasia dan juga kebohongan. 


Aku hanya ingin tahu, seandainya jika semua orang memiliki 
kelebihan sepertiku, apa yang akan terjadi? 


Aku memang memiliki kelebihan, namum di balik kelebihan 
itu terdapat batas yang nggak boleh kulewati, dan batas 
itulah yang dinamakan dengan takdir. 


Bagiku takdir itu nggak dapat dihindari, namun dapat 
dibimbing agar tepat jalannya. Jika menurut kalian takdir itu 
memiliki satu jalan, itu nggak benar! Takdir memiliki banyak 
jalan yang bercabang dan dari jalan-jalan itulah kita 
menemukan tujuan yang sudah ditakdirkan. Jalan bisa 
berbeda namun takdir tetap sama. 


Aku Karina Anastasia, aku akan selalu bersyukur dengan 
anugrah yang telah Tuhan berikan padaku, karena dengan 
begitu aku dapat membantu orang-orang disekelilingku 
menemukan jalan yang benar. 


Copyright 
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13 RENCANA DIBALIK LIBURAN 


BAB 13 RENCANA DIBALIK LIBURAN 


Lakukan apa yang menurut hatimu benar, kata 
hatimu pasti menuntunmu. 


"Weekend ini apa kalian ada acara?" tanya Roy pada kedua 
anaknya yang sedang menikmati hidangan makan malam. 


"Nggak ada, mungkin seharian aku akan di rumah saja," 
jawab Dhika. 


"Kamu sendiri bagaimana, Cinta? Nggak ada pelajaran 
tambahan dari sekolah?" Cinta menggelang sambil 
menggumam karena sedang mengunyah makanannya. 


"Memangnya ada apa?" tanya Dhika pada Sang Ayah. 


"Ayah punya rencana buat mengajak kalian berdua liburan 
ke vila kita yang ada di puncak." 


"Tumben," ucap Dhika. 


"Sudah lama kita nggak berlibur bersama, kamu juga baru 
saja pulang. Ayah ingin berlibur bersama kalian lagi." 


Dhika tersenyum melihat ekspresi senang yang Cinta 
perlihatkan dari mata berbinarnya ketika mendengar 
rencana tersebut. Sepertinya mereka memang butuh 
liburan. 


"Rencananya Ayah juga ingin mengajak keluarganya Om 
Bram, supaya kamu dan Karina bisa lebih dekat lagi," 
tambah Roy. 


Ekspresi Cinta berubah. Sekarang Dhika melihat 
kekecewaan dari kedua manik mata itu ketika Roy 
mengatakan tujuan sesungguhnya dari acara liburan 
mereka kali ini. Dhika sendiri sempat berpikir hal ini boleh 
dicobanya. 


Dhika tersenyum dalam batinnya. Maafkan aku, Cinta 
mungkin ini akan sedikit menyakitimu, tapi inilah cara agar 
kamu nggak lagi mengingkari perasaanmu padaku. Aku 
ingin kamu jujur pada hatimu sendiri. 


Dhika berpikir jika acara liburan kali ini adalah 
kesempatannya untuk dapat membuat adiknya itu cemburu 
dan ia tidak boleh melewatinya. Dhika akan membuat Cinta 
jatuh kedalam dekapannya lagi. 


"Jadi kamu mau terima saranku?" 


"Ya, jadi apa kamu mau membantuku membuatnya 
cemburu? tanya Dhika pada seseorang yang ada di 
seberang ponselnya. 


"Untuk apa lagi kamu bertanya seperti itu, bukankah aku 
yang mengusulkannya, jadi mana mungkin aku 
menolaknya. Aku akan membantumu, Dhika." Dhika 
tersenyum menaggapi ucapan Karina. 


"Thanks, tapi kalau boleh aku tahu kenapa kamu mau 
membantuku?" 


"Karena aku gemas melihat tingkah kalian berdua yang jelas 
terlihat saling menyakiti satu sama lain," jawaban Karina 
membuat Dhika mengerutkan keningnya. 


"Kamu sama Cinta itu benar-benar kekanakan," lanjut 
Karina. 


"Jadi sejak awal kamu sudah tahu?" tanya Dhika ambigu. 


"Terlihat jelas dari cara kalian saling tatap," tutur Karina, 
yang memang sudah menyadarinya sejak awal. 


"Apa kamu nggak merasa aneh dengan perasaan yang 
kumiliki terhadap adikku sendiri?" 


"Nggak, semua masih terlihat wajar. Lagi pula kamu dan dia 
bukanlah saudara kandung, jadi menurutku itu bukan 
masalah." 


"Andai semua orang dapat berpikir seperti kamu," gumam 
Dhika merasa sedih. 


"Semua ada konsekwensinya, karena apa yang kamu ambil 
akan kamu pertanggung jawabkan pada akhirnya. Kamu 
hanya perlu mempersiapkan diri saja. Sebagai teman aku 
hanya ingin membantumu, bukan menjerumuskanmu." 


Dhika tertawa pelan. "Ucapanmu sama seperti ucapan 
sahabat baikku," ucap Dhika. 


"Semua sahabat pasti akan mengatakan hal yang sama," 
jawab Karina sambil mengenang masa lalu. 


"Baiklah, kita akan jalankan misi ini saat liburan nanti. 
Kuharap setelah ini Cinta nggak membenciku," ucap Karina. 


Dhika tertawa mendengarnya. "Ya, baiklah selamat malam 
Karin," sambungan pun terputus. 


"Semoga apa yang kulakukan ini benar, aku berharap 
semuanya akan baik-baik saja." 


Aku hanya ingin kamu tahu bahwa aku sangat mencintaimu 
Cinta, jika kamu tidak mau menggapaiku maka aku yang 


akan berusaha menggapaimu! 


Bagi Cinta kelakuan Dhika malam kemarin benar-benar 
menyebalkan, seenaknya saja Kakaknya itu menciumnya 
dan setelah itu mengatakan hal yang menurutnya sangat 
egois. Tapi, kalau boleh jujur sebenarnya kata-kata egois itu 
membuat Cinta merasa senang. 


'Aku nggak akan pernah menyerah untuk mengejar cintamu, 
jika kamu menyerah aku yang akan berusaha untuk bisa 
menggapaimu. Ingat itu, Sayang,' 


Ucapan itu membuat jantungnya berdegup tak menentu 
hingga sampai hari ini. Kata-kata yang dibisikan Dhika di 
telinganya itu seolah-olah menyatakan bahwa Dhika tidak 
akan pernah menyerah untuk menjadikan Cinta sebagai 
miliknya. Cinta bahagia saat mendengar ucapannya itu, 
ingin sekali ia berkata bahwa dirinya pun sangat mencintai 
Dhika dan ingin sekali memilikinya, namun pikirannya 
selalu mendikte bahwa Dhika adalah kakaknya, cinta 
mereka itu adalah cinta yang dilarang. 


Aku harus bagaimana? Gumam batinnya. Cinta hanya bisa 
memandangi langit mendung di malam itu dengan tatapan 
sendu. 


Saat makan malam tadi ayahnya mengatakan bahwa 
weekend besok mereka akan berlibur ke vila. Tentu Cinta 
merasa senang karena sudah lama keluarga mereka tidak 
berlibur bersama, namun kesenangan itu berakhir dengan 
kekecewaan. Cinta kecewa dengan tujuan sebenarnya dari 
acara liburan tersebut. Acara itu diadakan untuk lebih 
mendekatkan Dhika dengan Karina. 


Jujur rasanya ingin sekali aku marah, tapi apa hakku untuk 
melarang hal itu terjadi? Batinnya. 


"Apakah ini yang dinamakan cemburu?" 


"Apa seperti ini rasanya cemburu? Terlihat menggelikan, 
tapi sialnya aku benar-benar kesal dan kecewa." 


Cinta menghela napasnya. "Kenapa rasanya jadi 
menyebalkan seperti ini!" 
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Yeii, fast update! 

Suka berikan bintangnya (Vote) 
Mau lanjut jangan lupa comment ;) 
Ditunggu selalu apresiasinya :3 


See U ^^ 


INFO RRNCANA UPDATE-AN BRANTAI 


Hai Gyus, maaf udah 2 bulan aku gak update-update cerita 
ini. Jadi sebagai gantinya aku akan updaye 7 Bab sekaligus. 


3 Bab hari Kamis dan 4 Bab lagi hari Jumat, dibawah ditail 
hari dan waktunya : 


6 & 7 SEPTEMBER 2018 


KAMIS : (Jam 15.00 - 18.00 - 21.00) 

1. BAB 14 LIBURAN YANG TAK TERDUGA 
2.EXTRA BAB 14 SPESIAL DIMAS & KARINA 

3. BAB 15 TINGKAH LUCU YANG ME NGGE MASKAN 


JUM'AT : (Jam 15.00 - 17.00 - 19.00 - 21.00) 

4. BAB 16 SEMUA ITU SALAHPAHAM! 

5. EXTRA BAB 16 SEPESIAL : CINTA - BEBAS MENCINTAI 
6. BAB 17 PERASAAN KHAWATIR 

7. BAB 18 RODA YANG MULAI BERGULIR 


Di tunggu besok ya, thx :) 


14 LIBURAN YANG TAK TERDUGA 


BAB 14 LIBURAN YANG TAK TERDUGA 
DHIKA 


Weekend pun tiba, rencana liburan itu akhirnya terlaksana. 
Kali ini tujuan kami adalah ke sebuah villa milik keluargaku 
yang berada di Puncak. Seperti yang sudah dipastikan kami 
akan berlibur bersama dengan keluarga Karin. Tidak hanya 
keluarga Karin saja yang ikut dalam liburan kali ini, Ayahku 
juga memperbolahkan Cinta dan aku membawa teman- 
teman kami untuk ikut berlibur bersama, dan pastinya aku 
akan mengajak Dimas sahabat baikku itu untuk ikut, 
sedangkan Cinta pasti akan mengajak kedua sahabat 
baiknya, Risa dan Rio. 


Sebenarnya aku sedikit kecewa dan tak suka ketika Cinta 
mengajak Rio dalam acara liburan kali ini, jelas karena aku 
merasa cemburu dengan kedekatan mereka berdua. Ya, 
walaupun Cinta pernah bilang bahwa hubungannya dengan 
Rio hanya sebatas sahabat saja, tapi tetap saja jika melihat 
kedekatan mereka hal itu bisa membuat hatiku terasa 
panas. 


"Dimas!" 


Suara Karin membuat aku mengedikan kepala ke arah 
tatapannya. Aku melihat Dimas yang baru saja turun dari 
dalam mobilnya, kini sahabatku itu tengah berdiri terpaku 
menatap Karin yang sama terpakunya. 


Apa mereka saling kenal? 


"Karin kamu!" Kulihat Dimas terkejut dan begitupun 
sebaliknya. Sepertinya mereka memang saling kenal, dan 


aku juga bisa mencium ada sesuatu yang tidak beres di 
antara mereka. 


"Kalian saling kenal?" tanyaku pada Karin dan Dimas yang 
masih saling berpandangan dengan raut ekspresi yang tidak 
bisa dideskripsikan. 


"Dimas teman SMA-ku dulu," terang Karin sambil kembali 
memasuki barang-barang ke bagasi mobil tanpa 
memedulikan Dimas yang masih menatapnya dengan wajah 
tegang. 


Okay, yang aku tangkap dari gelagat mereka, mereka 
memang punya masalah, kalau tidak sikap mereka 
seharusnya tidak seperti ini bukan? Apa lagi mereka teman 
semasa SMA, batinku. 


Aku tak mau memperpanjang pertanyaanku. Biarlah mereka 
mengurus masalahnya sendiri, aku yakin itu privasi mereka. 
Lagi pula aku juga masih memiliki masalah yang harus aku 
urus dan masalah itu bernama Cinta. 


"Jadi gadis yang mau dijodohin sama kamu itu Karin?" bisik 
Dimas di telingaku. 


"Iya, kenapa?" 


"Nggak papa," jawab Dimas lalu menjauh dariku untuk 
menyapa kedua orang tuaku yang juga sedang 
mempersiapkan semua peralatan yang akan dibawa 
berlibur, seperti tenda dan matras karena kami para kaum 
muda juga akan camping di luar vila. 


"Taa!" Seru seorang gadis dari balik punggung pemuda yang 
mengendarai motor gedenya yang kini telah terparkir cantik 
di pekarangan. 


"Datang juga bocah itu," gumamku menatap sinis Rio, entah 
mengapa aku jadi merasa kalau sikapku ini terlalu 
kekanakan. 


"Risa, Rio! Aku Kira kalian nggak jadi ikut. Dari tadi 
ditelponin nggak diangkat-angkat," kesal Cinta sambil 
mencebikan bibirnya. Hal itu membuatku tersenyum geli, 
pasalnya adikku itu memang terlihat lucu dan sangat 
menggemaskan saat sedang kesal. 


"Gimana mau angkat telpon, si Rio tuh naik motornya ugal- 
ugalan," ucap Risa menggerutu. 


"Haha sorry-sorry, aku kan takut telat. Habis kamu sih 
dandannya lama. Kamu kan nggak tahu, aku yang nungguin 
kamu diluar dari tadi udah kaya kerupuk yang lagi dijemur," 
ucap Rio. 


"Dandan kok seabad," cibir Rio lagi. 


"Aduh, sakit tau!" rintih Rio ketika jemari mungil Risa 
mencubit perutnya. 


"Biar wekk," cibir Risa menjulurkan lidahnya. 


Cinta tertawa, begitupun dengan aku dan Karin. "Kalian ini 
kaya kucing sama anjing, nggak pernah akur," ujar Cinta. 


"Hati-hati jodoh loh," ujarku sambil merangkulkan lenganku 
di pundak Cinta, aku bisa merasakan jika tubuh Cinta tiba- 
tiba menegang saat aku merengkuh pundaknya. 


"Sama Rio, males banget! Mending sama Kakak ganteng 
yang di sana saja," ujar Risa menunjuk ke arah Dimas yang 
sedang berjalan ke arah kami. 


"Kenapa sama Kakak ganteng ini?" ucap Dimas, sahabatku 
itu merasa teramat sangat bangga disebut tampan oleh 
gadis bau kencur dihadapannya itu. 


"Kak Dimas jadi pasanganku saja ya, aku nggak mau sama 
Rio," rajuk Risa lalu mengamit lengan Dimas. Dimas hanya 
bisa tersenyum geli. 


"Terus aku sama siapa dong?" tanya Rio dengan tatapan 
kecewa yang dibuat-buat. 


"Biar Rio sama aku saja," ucap Karin sambil mengamit 
lengan Rio. Hal itu disambut senyuman lebar oleh Rio. 


"Nah, pas kan. Aku sama Kak Dimas, Rio sama Kak Karin dan 
Cinta sama Kak Dhika pas deh," tutur Risa. 


Aku dan Cinta bisa melihat ada senyum jahil yang tercetak 
jelas di wajah keempat orang di hadapan kami. Aku merasa 
mereka semua sedang menggoda kami. Lihat saja, mereka 
sampai menempatkan kami di posisi seperti ini. 


"Sampai kapan kalian mau becanda seperti itu! Hari 
semakin siang, ayo sudah beres semua belum?" ucapan 
Bunda membuat kami mau tak mau kembali pada kegiatan 
yang sebelumnya kami lakukan. 


"Okey, apa sudah selesai semua?" Kami mengangguk 
menjawab pertanyaan Ayah. 


"Baiklah, ayo kita berangkat sekarang, biar nggak 
kemalaman sampai di Villa ." 


"Ayo Cinta, naik ," ajakku pada Cinta. 


"Aku sama anak-anak mau naik mobilnya Kak Dimas, Kak 
Dhika ajak Kak Karin saja." Aku merasa tidak suka dengan 


usulan yang Cinta ucapkan. 
"Tapi " ucapku terpotong. 


"Biar mereka ikut denganku saja, sepertinya mereka nggak 
mau pisah mobil. Kalau mereka ikut kamu, mobilmu akan 
kelebihan muatan. Lagian mobilmu sudah banyak barang 
bawaan, mau duduk di mana mereka?" penjelasan Dimas 
membuatku mau tak mau melepas Cinta buat ikut dengan 
Dimas. 


"Okey, tapi hati-hati ngendarainnya jangan ugal-ugalan!" 
Wantiku pada Dimas. 


"Siap Boss, serahkan padaku ." 


Akhirnya setelah menempuh perjalanan sekitar hampir tiga 
jam rombongan kami sampai di villa itu pada pukul dua 
siang, Walaupun jam menunjukan masih tengah hari, namun 
cuaca di tempat ini membuat suasananya menjadi seperti 
sore hari. Kabut yang menutupi lereng-lereng membatasi 
pandangan, cuaca yang dingin membuat tubuh menggigil 
Karenanya. 


"Waa sejuknya!" 


"Dingin!" Ucap beberapa dari mereka yang baru saja turun 
dari mobil. 


Aku melayangkan pandanganku pada Cinta yang saat ini 
sedang mengeratkan jaket tebalnya. Aku sangat paham jika 
sejak dulu ia tidak terlalu suka dengan keadaan dingin 
seperti ini, hawa dingin di puncak ini dinginnya bisa sampai 
menusuk hingga ke tulang. 


"Dingin ya?" sapaku basa-basi. 


"He em," ia mengeratkan kembali jaket tebalnya. 


Kulihat awan mendung mulai menutupi langit, hujan akan 
segera turun. Suhu udara semakin menurun membuat 
sekujur tubuh menggigil karena dingin. 


"Wah, sepertinya mau turun hujan, Roy!" ujar Om Bram 
ayah Karina. 


"Ya, sepertinya begitu." Ayah menengadah menatap langit 
yang mulai menggelap. 


"Ayo semua masuk ke villa! sepertinya sebentar lagi mau 
turun hujan!" Seru Ayah sambil mengajak yang lain untuk 
cepat singgah kedalam villa. 


"Iya, ayo anak-anak! lebih baik kita istirahat dulu di dalam. 
Mari Jeng Imelda kita masuk." Bunda mengiring Tante 
Imelda Ibunda Karina ke dalam Vila. 


"Ayo masuk!" Seru Dimas pada kami semua yang masih asik 
menatap pemandangan di sekeliling vila. 


"Wahh, benar-benar gelap ," ujar Risa sambil menatap langit 
yang mulai menggelap. 


"Udah, ayoo!" Rio mendorong tubuh Risa mengikuti langkah 
Dimas yang mulai memasuki villa. 


"Dhika, Cinta sampai kapan mau berdiri di situ? Sebentar 
lagi hujan, ayo masuk!" Karin pun mulai berseru padaku dan 
juga Cinta yang masih belum beranjak. 


"Ya sebentar lagi, kamu duluan saja!" Seruku menjawabnya. 


Karin meninggalkan kami, dan aku pun kembali 
mengarahkan pandanganku pada Cinta yang mulai 


mengusap-usapkan kedua tangannya itu agar kedua telapak 
tangannya jadi hangat. 


"Benar-benar dingin," gumamnya lalu menempelkan kedua 
telapak tangannya pada pipinya yang mulai memerah 
karena dingin. 


"Sini ," aku menarik bahu Cinta agar kami bisa saling 
berhadapan. 


"Eehh, Kakak mau apa?" Aku tak mengindahkan 
pertanyaannya, aku mulai fokus mengadu kedua telapak 
tanganku dengan cepat untuk menciptakan hawa panas. 


"Ehhh!" Pekik Cinta ketika kedua telapak tanganku yang 
hangat itu menangkup kedua pipinya. 


"Hangat kan?" ucapku sambil mengerling nakal lalu 
tersenyum 


"I--iya," Cinta terlihat gugup dengan wajah merona. 


Dia terlihat cantik ketika sedang merona seperti ini, batinku 
mengawasi setiap perubahan ekspresi di wajahnya. Terbersit 
niat jahil dipikiranku, untuk mengerjainya. 


"Cinta ." 
"Hem?" gumam Cinta menyahuti panggilanku. 


"Aku bisa buat kamu lebih hangat lagi loh, mau coba?" 
ucapku dengan nada jahilnya. 


Aku mulai mendekatkan bibirku ke arah bibir ranumnya. 
Mulai terasa deru napas Cinta di wajahku, jujur saja dari tadi 
aku ingin sekali mencium bibir manis yang selalu mencebik 


itu. Tinggal sedikit lagi bibir kami bertemu, namun 
selanjutnya adalah . 


"Aawww sakit!!! Kenapa dicubit?" jeritku ketika merasakan 
cubitan jemari Cinta di pinggang. 


"Jangan coba-coba menggodaku seperti itu lagi! Kalau 
nggak, akan kucubit lagi!" Ancam Cinta. Aku hanya bisa 
meringis sakit. 


"Aku cuma mau buat kamu jadi sedikit hangat dengan 
sebuah ciuman, apa itu salah?" 


Aku mengerling sambil tetap mengusap-usap bekas 
cubitannya yang masih terasa pedas dan kali ini pun aku 
berhasil membuatnya kembali tersipu malu. Sekali lagi aku 
sukses menggodanya. 


"Aaawww!!! Kok dicubit lagi sih?" pekikku lagi ketika 
mendapatkan cubitan untuk kedua kalinya di tempat yang 
sama. 


"Biarin! Wekkk ," ejeknya lalu pergi meninggalkan aku yang 
masih meringis sakit karena mendapatkan dua kali cubitan 
sekaligus di tempat yang sama. 


Aku mendengar gelak tawa keluar dari bibirnya ketika ia 
beranjak meninggalkanku. Aku rela jika harus dicubit 
seratus kali olehmu hanya demi bisa mendengar dan 
melihat tawamu itu, Cinta batinku. 


Aku pun ikut tersenyum melupakan rasa sakit di 
pinggangku itu lalu mengejarnya. "Awas ya kamu, Cinta!" 


Next? 
Vote & Comment-nya jangan lupa ya :) 
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BAB EXTRA 14 : DIMAS & KARINA 


Sore hari mulai menjelang dan sinar senja mulai 
menampakan cahayanya dari balik awan mendung. Terlihat 
tanah yang masih basah karena air hujan, udara pun terasa 
semakin segar dan juga dingin. Villa yang terletak di sekitar 
perkebunan teh, menyuguhkan pemandangan indah 
dimana sekelilingnya dapat dilihat seperti hamparan 
permadani hijau yang begitu luas. 


Rombongan itu muali melanjutkan kegiatan mereka, terlihat 
Dimas dan Rio sedang membangun tenda bagi mereka para 
kaum lelaki muda, sedangkan Cinta, Risa, dan Karin sedang 
berusaha mencoba membangun tenda bagi mereka sendiri, 
namun para gadis itu terlihat cukup kesulitan, dan pada 
akhirnya Dhika ikut membantu mereka hingga tenda 
mereka bisa berdiri. 


Sejak awal mereka memang sudah memutuskan untuk 
berkemah di luar vila, mereka ingin menikmati suasana 
malam di puncak dengan berkemah. Para orangtua sendiri 
lebih memilih tetap tinggal di dalam vila yang cukup 
hangat, karena mereka tahu, berkemah bukan lagi menjadi 
pilihan yang tepat bagi tubuh tua mereka. 


"Beres! Sudah selesai," ujar Dhika setelah selesai memasang 
pasak pada keempat sisi tenda yang ia bangun. Terlihat 
kedua tangannya pun kotor akibat tanah yang sedikit 
basah. 


"Terima kasih," ucap Karin. 


"Untung ada Kak Dhika," sambung Risa. 


"Sama-sama ." 


Dhika memasang senyum termanisnya, namun di sisi yang 
berbeda Cinta mencibirnya sambil bersedekap dada. Gadis 
itu mencebikkan bibirnya kesal ke arah Dhika. 


Cinta masih merasa kesal terhadap Dhika, karena ulah Dhika 
tadi, sampai sekarang ia masih bisa merasakan ngilu di ibu 
jarinya. Ibu jari Cinta terpukul martil saat Dhika sengaja 
mengejutkannya ketika sedang memasang pasak, dan olah 
Karena itulah mau tidak mau Dhika harus menuruti 
kenginginan Cinta. 


"Sudah selesai apa Tuan Putri sudah puas?" Cinta mencebik 
dan di saat itulah Dhika mengacak-acak rambut Cinta 
dengan tangannya yang masih kotor. 


"Kakak!" Kesal Cinta pada Dhika ketika tahu tangan Dhika 
masih kotor dan belum di cuci. 


Dhika menjulurkan lidahnya, "itu balasan atas cubitan yang 
kamu berikan padaku." 


"Kak Dhika nyebelin!" Dhika beranjak tanpa mau peduli 
akan umpatan-umpatan yang Cinta lontarkan padanya. 


"Kelihatannya kalian masih sangat akrab ya, aku kira kalian 
akan canggung satu sama lain," ujar Risa yang tiba-tiba saja 
sudah ada di belakangnya. 


"Risa! Kamu ngagetin deh," ucap Cinta. Risa tersenyum. 


"Apa hubungan kalian baik-baik saja setelah kejadian itu? 
Aku lihat sikap kalian sepertinya biasa-biasa saja." 


Cinta menjawab ucapan Risa sambil menatap kearah Dhika 
yang sedang bercanda dengan Dimas. "Sejujurnya aku 


merasa canggung dan juga risih, tapi sikap Kak Dhika nggak 
menunjukan hal yang sama sepertiku. Dia masih 
memperlakukanku seperti adiknya." 


Risa hanya tersenyum dan bergumam dengan batinnya. 
Seperti adik kah kurasa bukan, karena kakakmu itu terlihat 
sedang mengekspresikan perasaannya padamu, Cinta . 


Karin melihat Dimas di sekitar sungai yang berada tidak 
jauh dari tempat mereka berkemah. Pria itu sedang mencuci 
kedua tangannya yang kotor sehabis membangun tenda, 
tanah yang sedikit lembab akibat hujan tadi siang membuat 
tangannya berlumuran lumpur. 


"Hai...." 


Dimas menoleh dan saat itulah ia mendapati Karin tengah 
berdiri sambil menenteng ranting-ranting kering di kedua 
tangannya, ranting itu mungkin akan dipergunakan sebagai 
bahan membuat api unggun untuk nanti malam. 


"Hmmm " gumamnya. 


Dimas sempat mengutuk dirinya sendiri yang entah 
mengapa malah berlaku dingin seperti itu pada Karin. Sial 
kenapa aku malah menunjukkan sikap dinginku, kenapa 
rasanya jadi tegang begini sih? 


"Ada apa?" Dimas kembali berucap, ia membetulkan pola 
bicaranya agar tidak terdengar dingin dan kaku. 


Karin meletakan ranting itu di sisinya dan perlahan ia duduk 
di samping Dimas. ya Tuhan, aku benar-benar merindukan 
sahabatku ini. Ingin rasanya aku memeluknya saat ini juga, 
batin Dimas. 


"Kamu masih marah?" 


Pertanyaan Karin membuat jantung Dimas terasa sesak dan 
tersayat. Apa yang sebenarnya dipikirkan olehnya? Kenapa 
dia berpikir jika aku marah padanya? Bukankah seharusnya 
dia yang marah padaku? Batin Dimas. 


Dimas kembali mengingat kejadian yang pernah terjadi di 
antara mereka. Ketika ia mengingat kemarahannya pada 
Karin saat di rumah sakit, di saat itulah ia baru menyadari. 


Oh Tuhan, hukumlah aku saat ini juga karena aku telah 
menyakitinya. Aku menyakitinya dengan semua kata-kata 
kasarku waktu itu. Kau benar-benar BRENGSEK DIMAS! 
(Note : Baca Rahasia Hati Karina) 


Dimas menatap Karin, dan dari matanya ada begitu banyak 
penyesalan. "Kenapa kamu berpikir seperti itu?" 


Lidah Dimas benar-benar terasa kelu, hanya itu kata-kata 
yang keluar dari mulutnya. la tak tahu harus apa saat ini, 
Kenapa aku begitu sangat bodoh. 


Ayolah minta maaf padanya, bukankah itu tujuanmu! 


"Aku minta maaf," ucapan Karin sontak membuat Dimas 
terkejut. Ada air mata yang menetes di pipi gadis itu. 


Ya Tuhan kenapa dia yang meminta maaf padaku? 
Seharusnya aku yang meminta maaf padanya, bukan dia! 


Secepat mungkin Dimas mengangkat suaranya. "Bukan 
Kamu yang salah!" Sergahnya. 


Aku tidak akan membiarkannya meminta maaf padaku, 
disini akulah yang bersalah bukan dia! 


"Seharusnya aku yang meminta maaf karena aku telah 
menyalahkanmu dulu." Karin menatap Dimas dengan mata 


berkaca-kaca. 


"Aku tahu apa yang aku lakukan padamu dulu sungguh 
sangat kelewatan. Aku menyalahkanmu karena kematian 
Adinda dan itu semua terlalu kekanak-kanakan," ucap 
Dimas sambil menatap manik mata Karin yang mulai 
kembali berlinang air mata. 


"Maafkan aku, Karin ." 


Kini kata maaf itu bisa kuucapkan. Aku benar-benar merasa 
sangat bodoh, kenapa tidak kulakukan hal ini sejak dulu, 
rutuk batin Dimas. 


Karin menundukan kepalanya. "Maaf aku memang 
mengetahui kejadian kecelakaan itu akan terjadi, tapi " 


"Sudah jangan diteruskan lagi, aku mengerti." 


Dimas kembali menyergah ucapannya. "Aku tahu semua itu 
rahasia Tuhan yang Dia bagi sama kamu, dan kamu nggak 
bisa sembarangan menceritakannya pada siapa pun 
termaksud aku. Jadi jangan meminta maaf padaku karena 
hal itu. Di sini bukan kamu yang salah, tapi akulah yang 
bersalah padamu." 


"Dimas ." 


"Kumohon maafkan aku, apakah kamu mau memaafkan 
sahabatmu ini?" 


Sekali lagi Dimas meminta maaf padanya. Dimas sendiri 
merasa tidak akan pernah cukup hanya dengan sekali 
meminta maaf pada Karin, sebab apa yang sudah ia lakukan 
sangat tidak termaafkan. 


Tanpa diduga, Karin memeluknya. Sahabatnya itu menagis 
menumpahkan air mata di dalam pelukannya. "Karin ." 


Dimas membalas memeluk erat tubuh mungilnya yang 
bergetar karena tangis itu. Rasanya sudah lama sekali ia 
tidak memeluknya seperti ini. Jujur inilah yang selama ini 
dimimpikan Dimas di dalam tidurnya, dapat meminta maaf 
pada gadis itu dan kembali mendekapnya seperti ini. 


"Hey, kenapa kamu nangis?" tanya Dimas sambil mengusap 
lembut punggung Karin yang bergetar. 


"Aku kira selama ini aku sudah kehilanganmu, tiba-tiba 
kamu menghilang setelah kejadian itu dan aku selalu 
merasa bersalah dengan semua yang aku ketahui tentang 
Dinda," isaknya. 


"Aku merasa terkutuk dengan keadaanku ini, Dim ," 
ucapnya dalam tangis. 


Astaga! Jadi selama ini dia benar-benar menyalahkan 
dirinya sendiri karena kejadian itu, bahkan sampai 
mengutuk anugerahnya itu, batin Dimas tak percaya. 


"Aku mohon jangan berkata seperti itu, apa yang kamu 
miliki itu adalah anugerah yang diberikan Tuhan padamu. 
Jadi jangan anggap itu sebagai kutukan-Nya!" 


"Maafkan aku karena aku sudah meninggalkanmu dan 
mengingkari semua janjiku. Aku memang pergi darimu 
Karena aku merasa sudah nggak pantas berada di 
sampingmu, aku sudah begitu sangat menyekitimu, tapi 
asal kamu tahu, kamu nggak pernah kehilanganku karena 
aku selalu memikirkanmu." Dimas memeluk erat tubuh Karin 
yang semakin bergetar. 


"Maafkan aku, aku terlalu pengecut untuk kembali dan 
meminta maaf padamu." 


Dimas menarik diri dari pelukannya dan menangkup wajah 
basah Karin dengan kedua tangannya. "Aku menyayangimu, 
Karin." 


"Dimas ." 
"Maafkan aku." 


Karin tersenyum dan mengangguk. "Aku memaafkanmu, 
Dimas aku memaafkanmu. Aku mohon jangan tinggalkan 
aku lagi." Apa yang diucapkan Karin membuat hati Dimas 
lega, semua beban yang ia rasakan selama ini hilang tak 
berbekas. 


"Aku nggak akan pernah meninggalkan kamu lagi dan akan 
kubuktikan itu." 


"Sudah ya, jangan nangis lagi, kamu kan tahu dari dulu aku 
selalu nggak suka lihat air matamu itu. Jadi tersenyumlah, 
kumohon." Dimas mengusap sisa air mata di kedua pipi 
Karin dengan sayang. 


Karin tersenyum dan senyuman itu membuatnya terlihat 
begitu sangat cantik di mata Dimas. Entah mengapa 
jantung Dimas berdegup kencang karena senyumannya itu. 


"Terima kasih, Dimas ," ucapnya lalu kembali memeluk 
Dimas. Dimas membalas mendekap erat tubuh Karin dan 
dari sanalah Dimas bisa merasakan debar jantung gadis itu. 


Tuhan, terima kasih karena Engkau mengizinkanku untuk 
bisa meminta maaf padanya. Aku tidak akan pernah 
meninggalkannya lagi. Tidak akan . 


Saat ini Dimas sedang menemani Karin mengumpulkan 
beberapa ranting kayu. Pria itu merasa lega karena masalah 
yang pernah timbul bertahun-tahun yang lalu telah 
terselesaikan. Sebagian hati Dimas pun akhirnya bisa 
bernapas dengan bebas, seperti semua beban itu telah 
terangkat, rasanya ringan. 


"Makasih sudah dibantuin," ucap Karin sambil tersenyum 
manis. 


Sial, senyumannya itu manis sekali. Aku tidak menyangka 
dia benar-benar telah berubah, dia benar-benar terlihat 
cantik dan manis, batin Dimas. 


"Jadi, apa kamu menyukai Dhika?" Dimas mulai 
mempertanyakan beberapa pertanyaan yang sedari tadi 
tersimpan di dalam pikirannya. 


"Entahlah aku hanya mengaguminya, tapi kenapa kamu 
bertanya seperti itu?" tanya Karin sambil memungut 
beberapa ranting kayu. 


"Seharusnya kamu tahu kan, kalau Dhika itu mencintai 
orang lain?" 


Dimas melihat Karin terdiam untuk sesaat, gadis itu nampak 
terkejut, tapi karena hal apa? Apa dia tidak tahu kalau Dhika 
mencintai Cinta? Batin Dimas. 


Ahh, itu tidak mungkin. Karin kan punya sixth sense, jadi dia 
pasti lebih paham akan hal itu dari pada aku, batinnya lagi. 


"Karin ." 


"Ehh ya?" 


"Kamu pasti tahu kalau Dhika mencintai Cinta kan?" tanya 
Dimas ulang. 


"Jadi kamu juga tahu kalau Dhika mencintai Cinta?" 


Pertanyaan Karin membuat kening Dimas berkerut, Karin 
bertanya seperti itu seolah ia tidak tahu jika Dimas 
mengetahui semuanya. Apa dia masih membatasi 
kemampuannya padaku? Batin Dimas. 


"Kamu tenang saja, aku ada di sini cuma mau bantu Dhika. 
Aku tahu Dhika menyukai Cinta makanya sekarang aku lagi 
bantuin dia buat bikin Cinta cemburu," ujarnya. Entah 
mengapa ucapan itu membuat hati Dimas terasa sedikit 
lega. 


"Dhika sering cerita sama kamu ya, kok kamu bisa tahu 
masalah mereka?" 


Lagi-lagi pertanyaan Karin membuat Dimas heran dan tanpa 
sadar ia memperhatikannya dengan sangat intens. "Kenapa 
menatapku seperti itu?" 


"Kenapa kamu bertanya seolah-olah kamu nggak tahu apa 
pun tentang hal-hal yang aku ketahui? Apa kamu masih 
membatasi kemampuanmu dariku?" 


Karin kembali terdiam, gadis itu terlihat bingung dan Dimas 
tahu itu. Ada sesuatu yang sedang mengusiknya. Dimas 
merasa ada yang tidak beres dengan sahabatnya itu karena 
dia masih diam. 


"Karin ." 


Dimas menyerukan namanya namun ia tetap diam sambil 
terus menatapnya. Entah mengapa Dimas merasa 


sepertinya Karin sedang mencari sebuah jawaban dari 
dalam dirinya sendiri. 


Dimas menghampirinya dan sekali lagi menyerukan 
namanya sambil menepuk dan sedikit mengguncang 
bahunya. "Karin!" 


"Karina!!!" 
"Eehh?" la tersadar. 
"Kamu kenapa? Ada apa?" tanya Dimas khawatir. 


"Dim, aku aku kok nggak bisa tahu apa yang sedang kamu 
pikirkan ya?" ujarnya. 


Dahi Dimas kembali berkerut. "Apa maksudmu?" 


Dimas benar-benar dibuat heran oleh ucapan Karin. "Aku 
sudah mencoba, tapi tetap nggak bisa," ujar Karin. 


"Nggak bisa...maksudmu, kamu nggak bisa baca pikiranku?" 
Karin mengangguk menjawabnya. 


"Kenapa bisa begitu? Kamu nggak lagi bercanda kan?" 
"Aku nggak bercanda!" Sergahnya. 


"Aku serius, aku nggak bisa tahu isi hati dan pikiram kamu 
lagi!" 


Jadi dia serius, tapi kenapa? Bukannya selama ini dia punya 
kelebihan dapat membaca pikiran orang, batin Dimas. 


"Apa kamu kehilangan kemampuanmu?" 


"Apa hanya padaku? Kalau dengan orang lain bagaimana?" 
lanjut Dimas. 


"Sepertinya hanya kamu," jawabnya. 


Karin menatap anak-anak yang bermain di tepi sungai. 
"Anak baju merah yang sedang memancing itu merasa kesal 
dan mulai lelah karena dari tadi dia belum juga 
mendapatkan ikan, sedangkan teman-temannya sudah 
dapat." ujarnya sambil menunjuk seorang anak berbaju 
merah. 


Dimas benar-benar bingung, dan ia rasa Karin jauh lebih 
bingung dari pada dirinya. "Kenapa bisa begitu?" Karin 
menggeleng karena dia juga tidak mengerti. 


Mereka hanya bisa saling pandang dengan banyak 
pertanyaan yang belum bisa terjawab. Dari jauh terdengar 
suara Rio memanggil dan pada akhirnya Dimas dan Karin 
kembali ke vila dengan isi kepala yang masih penuh dengan 
tanda tanya. 


Next? 
Jangan lupa Vote & Comment ;) 


15 TINGKAH LUCU YANG MENGGEMASKAN 
BAB 15 TINGKAH LUCU YANG MENGGEMASKAN 
CINTA 


'Sakit ketika melihatnya tertawa dengan orang lain, sesak 
saat melihat senyumannya bukan untukku! 


Apa yang sebenarnya sedang kurasakan? 
Ada apa dengan hatiku? 

Apa aku cemburu? 

"Menyebalkan!" Kesalku. 


Entah apa yang sedang kurasakan saat ini, namun rasa ini 
begitu sangat menyebalkan. Dari mana datangnya perasaan 
seperti ini, dan kenapa setiap kali aku mengingat kejadian 
tadi emosiku jadi meluap-luap? 


Melihat Kak Dhika berbagi canda dan tawa dengan Kak Karin 
membuatku merasa kesal. Ditambah lagi Kak Dhika 
memberikan perhatian lebih kedapanya di saat jemarinya 
terluka akibat serpihan kayu. Rasanya sesak, dadaku terasa 
sesak seperti terhimpit beban berat dan semakin sesak 
ketika aku membandingkan perhatiannya padaku. 
Bukankah tadi jemariku pun sempat terluka, namun kenapa 
perhatian Kak Dhika terasa sangat berbeda padaku? Dia 
tidak tersenyum, melainkan memarahiku akibat terlalu 
ceroboh. Perlakuannya benar-benar berbeda! 


Dasar menyebalkan! 


Dia bilang mencintaiku, dia bilang ingin berusaha untuk 
menggapaiku, tapi kenapa sekarang dia seperti tidak peduli 
lagi padaku? 


Aaahh kenapa aku jadi begini sih? 


Berapa kalipun aku menghela napas, hal itu tidak 
mengurangi sedikit pun rasa sesaknya. 


Sekarang mau bagaimana lagi? Semua ini memang 
keputusanku karena aku yang memintanya melupakan 
perasaan itu, dan lagi aku juga sudah mendukung 
perjodohannya dengan Kak Karin, tapi kenapa aku masih 
merasa tidak rela dan sampai kapan semua perasaan ini 
bisa hilang? Aku benar-benar kesal melihat kedekatan 
mereka. 


Apa ini yang dinamakan cemburu? Rasanya benar-benar 
menyebalkan! 


Saat ini aku sedang menyendiri di gazebo belakang villa, 
tempat ternyaman yang ada di villa ini, karena dari sini aku 
bisa menatap luasnya langit dan juga luasnya hamparan 
perkebunan teh. Memandang langit yang mulai meredup 
diatas kepalaku, membuatku mengingat kejadian dimana ia 
mengungkapkan perasaannya padaku. Kejadian itu 
membuat hatiku senang sekaligus hancur, aku tidak bisa 
menjabarkan perasaan itu, terlalu rumit untuk diungkapkan 
dengan kata-kata. 


"SEBAL!!!" 


"Apa yang kamu sebalkan sampai berteriak seperti itu?" 
suara itu membuatku terlonjak kaget. 


"Kakak!" 


Dia tersenyum, dan senyuman itu membuat jantungku 
berdebar-debar sekaligus kesal secara bersamaan. "Nga- 
Ngapain Kakak ke sini?" 


Nada bicaraku jadi terdengar sangat tidak ramah, dan itu 
membuat Kak Dhika mengerutkan kening. "Kenapa 
bicaramu seperti itu? Kamu marah padaku?" 


"Ya, ehh nggak!" Ucapanku benar-benar terlihat bodoh. 


"Yakin?" tanyanya dengan tatapan mata yang seolah sedang 
menggodaku. 


"Ke-kenapa juga aku harus marah?" Aku jadi gugup saat ia 
menatapku dengan intens. Bisakah ia tidak menatapku 
seperti itu. 


"Aku rasa kamu masih marah karena kejadian tadi. Aku 
benar-benar minta maaf, deh ." 


Apa maksudnya? Apa dia tahu aku marah karena cemburu? 


"Aku nggak akan mengusilimu lagi seperti tadi sore, janji." 
Kak Dhika terlihat bersumpah. 


"Mengusili?" gumamku bingung. 


"Kamu masih marah karena aku mengacak-acak rambutmu 
kan?" 


Apa yang ia ucapkan semakin membuatku kesal. Dasar tidak 
peka! 


"Aku sudah minta maaf, tapi kenapa wajahmu masih 
merengut seperti itu? Senyum dong ." 


Tampangnya yang terlihat tidak merasa berdosa itu 
membuatku sebal. "Kak Dhika ngapain ke sini, bukannya 


tadi lagi sama Kak Karin?" 


"Memangnya kenapa? Aku kan kangen sama kamu," 
ucapnya tanpa dosa. Kulihat ia cengar-cengir tidak jelas. 


"Udah deh, nggak usah peduliin aku. Sana kembali ke Kak 
Karin!" Ucapku dengan nada yang bisa dibilang sangat 
ketus. 


Tiba-tiba saja Kak Dhika tertawa, dan hal itu membuatku 
sangat bingung. Ada apa sih sebenarnya, apa ada yang 
lucu? 


"Kenapa tertawa?" tanyaku dengan tatapan yang super 
sinis. 


"Maaf ya, aku baru sadar kalau kamu marah bukan karena 
aku mengusilimu." 


"Maksud Kakak apa?" 
"Maaf, aku nggak peka kalau kamu lagi cemburu." 


"Si-siap yang cemburu!" Aku terkejut dan sepontan 
mengatakan hal itu sambil tergagap. 


"Oh ayolah, akui saja kalau kamu memang cemburu. Kamu 
cemburu sama Karin, kan?" Kak Dhika serius menggodaku, 
sebab kata-katanya terdengar sangat usil. 


"Nggak! Aku nggak cemburu sama siapa pun termasuk Kak 
Karin!!!" tegasku, lebih tepatnya marahku padanya. 


"Kalau kamu memang nggak cemburu, kenapa kamu harus 
marah-marah seperti ini, hem?" 


Kelu, lidahku kelu. Sial! Umpat batinku. 


"Sudahlah akui saja kalau kamu memang cemburu." Aku 
bisa mendengar nada geli dari setiap ucapannya itu. 


"Kak Dhika apaan sih, menyebalkan sekali!" 


Aku pun beranjak dari tempatku sambil menghentakan kaki, 
meninggalkan dia yang masih mentertawaiku. Aku tidak 
mau lagi memedulikan panggilan-panggilannya, karena aku 
sudah benar-benar kesal. 


"Cinta!" 
"Oh ayolah, nggak perlu semarah itu kan?" 


"Dia benar-benar menyebalkan!" racauku sambil terus 
berjalan tanpa mau memerdulikan ocehannya yang masih 
bisa kudengar. 


Aku yakin wajahku saat ini pasti susah semerah tomat. "Sial! 
Aku cemburu, dan aku ketahuan!" 


DHIKA 


Aku masih tidak bisa menahan tawaku ketika mengingat 
wajah Cinta yang sangat menggemaskan itu, dia terlihat 
sangat lucu. Ekspresi marahnya jadi terlihat lucu saat aku 
tahu dia cemburu. 


Ya Tuhan, gadisku itu cemburu. Menggemaskan sekali . 


Cinta benar-benar marah saat aku menuduhnya cemburu 
pada Karin. Dia menampik tuduhan itu padahal 
kenyataannya dia memang cemburu, dia terlalu gengsi 
untuk mengakuinya. 


Sepertinya rencanaku dan Karin untuk membuatnya 
cemburu berjalan dengan baik. Dia cemburu ketika melihat 


aku akrab dengan Karina, namun aku tidak menyangka jika 
akan semudah ini membuatnya cemburu. 


Awalnya aku mengira Cinta masih marah karena kujahili, 
tapi ternyata dia marah karena aku memerhatikan Karin. 
Tadi aku sempat mengobati luka Karin, jarinya berdarah 
akibat serpihan tajam ranting kayu yang ia pungut untuk di 
jadikan kayu bakar. Aku hanya mengobati lukanya sambil 
sesekali bercanda, tapi aku tidak menyangka jika hal sepele 
seperti itu bisa membuatnya cemburu. 


Sebenarnya sejak awal Karin sudah memberitahu aku kalau 
Cinta mulai tidak suka dengan kedekatan kami, ia melihat 
itu dari cara Cinta menatapnya. Aku hanya menaggapi itu 
dengan tersenyum, aku tidak terlalu peduli karena kupikir 
Cinta masih marah, makanya tatapannya jadi seperti itu. 
Namun ternyata apa yang dibilang Karin itu benar, bahwa 
Cinta memamg cemburu padanya. Aku kira akan sangat 
sulit membuatnya cemburu, ternyata mudah sekali. 


Cinta kamu benar-benar membuatku sangat terobsesi. Aku 
benar-benar ingin memilikimu . 


Malam mulai menjelang, matahari telah bersembunyi di 
balik belahan bumi lainnya. Kami pun mulai menikmati 
kobaran api unggun dengan ditemani beberapa menu 
Barbeque dan minuman hangat. Kami duduk mengitari api 
unggun untuk mendapatkan kehangatan di sela-sela udara 
dingin malam ini. Dimas, Rio, Risa dan Cinta terlihat sangat 
riang, sesekali mereka bergurau dengan tebak-tebakan 
konyol hingga membuat perut mereka sakit. 


"Semua yang melihatmu seperti itu akan bisa menebak jika 
kamu punya perasaan lebih kepada adikmu itu." 


Ucapan Karin membuat pandanganku yang sedari tadi 
memandang Cinta teralih kepadanya. "Nggak puaskah kamu 


bisa memandanginya setiap hari? Aku heran kenapa kamu 
bisa menatapnya sampai seperti itu, pakai acara senyum- 
senyum segala lagi, kamu itu sudah seperti orang gila tahu," 
ejek Karin. 


Aku tertawa menanggapinya. "Mungkin aku nggak akan 
pernah bisa puas." 


Aku masih tetap betah memandangi sosok cantik itu. 
Tawanya dan juga keriangannya benar-benar membuatku 
jatuh cinta, dia begitu sempurna. 


"Kamu sendiri, apa masalahmu sama Dimas sudah kalian 
selesaikan? soalnya kulihat tadi kamu dan dia sudah terlihat 
akrab," tanyaku pada Karin. 


"Kenapa kamu berpikir aku dan Dimas punya masalah?" 
tanya Karin. 


"Hanya menebak saja, soalnya pas kalian pertama kali 
bertemu tadi terlihat sedikit canggung dan tegang. Padahal 
di awal kamu bilang kalian teman semasa SMA, tapi 
anehnya wajah kalian tidak menunjukan rasa senang saat 
bertemu, malah sebaliknya. Jadi aku menyimpulkan kalau 
kalian sedang ada masalah," terangku menganalisis seperti 
detektif. 


"Jadi ceritanya kamu ingin beralih profesi menjadi seorang 
Detektif, hah?" 


"Aku ini jago dalam menganalisis, bukan hanya 
menganalisis penyakit, tapi aku juga mampu menganalisis 
masalah." 


Karin tertawa. "Baiklah, untuk kali ini analisismu lumayan 
bagus, hampir semua tepat sasaran," pujinya, dan aku pun 
membanggakan diriku. 


"Dulu aku dan Dimas memang pernah ada masalah, tapi 
sekarang masalah itu sudah terselesaikan," terang Karin 
tersenyum penuh kelegaan. 


"Masalah apa?" tanyaku. 


"Hanya kesalah pahaman yang berakhir penyesalan 
memang berujung perpisahan, tapi sekarang penyesalan itu 
sudah hilang dan kami bisa bersahabat seperti dulu lagi." 


Kulihat Karin memandang Dimas sambil tersenyum, ada 
kelegaan dan juga cinta yang terpancar dari tatapan 
matanya. Kurasa mereka memang sudah menemukan 
cahaya terang karena kulihat Dimas pun membalas tatapan 
Karin sambil tersenyum. 


Bahagia itu sederhana, melihatmu ceria dan tertawa 
saja sudah membuatku bahagia. Semua rasa bahagia 
di hatimu adalah bahagiaku juga . 


Next? 
Besok lagi ya :) 
Jangan lupa Vote & Comment :) 


16 SEMUA ITU SALAH PAHAM 


BAB 16 SEMUA ITU SALAH PAHAM! 


Dhika baru saja keluar dari tendanya, malam ini ia tidak bisa 
tidur sedangkan Dimas dan Rio sudah jatuh lebih dulu 
kealam mimpi. Dhika tidak bisa berhenti membayangkan 
Cinta, yang ada di dalam pikiran dan benaknya hanyalah 
gadis itu. 


"Semenjak aku mengakui perasaanku padanya, aku semakin 
terobsesi padanya. Aku benar-benar menginginka dia 
menjadi milikku." 


"Oh Tuhan, salahkah hati ini menginginkannya?" 


Dhika melayangkan pandangannya kelangit. Malam ini 
bulan terlihat penuh, cahaya terangnya memberikan 
kehangatan di hati Dhika. 


Pemuda itu tersenyum dan bergumam. "Terlalu romantis 
untuk dinikmati sendiri." 


Suara tawa seorang gadis membuat Dhika sempat berharap 
jika gadis itu adalah Cinta. "Sepertinya bukan aku yang kau 
harapkan," ucap Karin sambil mengulum senyum. 


"Karin." Dhika tersenyum kikuk. 
"Kamu belum tidur?" tanya Dhika basa-basi. 


"Kalau aku sudah tidur aku nggak akan ada di sini." Ucapan 
Karin membuat pertanyaan Dhika tadi menjadi pertanyaan 
yang paling bodoh yang pernah dilontarkannya. 


"Kamu benar, salahku bertanya seperti itu." Dhika 
menggaruk tengkuknya yang tak terasa gatal. 


Tak lama mata Dhika mendapati sesuatu tersangkut di 
rambut Karin. "Rin, ada daun kering di rambutmu." 


"Di mana?" tanya Karin sambil mencari-cari daun kering 
tersebut. 


"Itu sedikit ke atas," tunjuk Dhika. 
"Bisa tolong ambilkan? Aku nggak bisa lihat," pinta Karin. 
"Kemarilah ." 


Dhika membantu Karin mengambil daun kering itu dari 
rambutnya, namun ketika Dhika mendengar ada bunyi 
benda jatuh dari balik punggungnya dengan cepat ia 
menoleh kearah asal suara tersebut. Dhika dan Karin 
mendapati Cinta disana, suara benda jatuh itu berasal dari 
buku novel yang Cinta bawa. 


"Cinta?" Dhika mendapati adiknya itu tengah menatapnya 
dengan tatapan sendu. 


"Ma maaf, sepertinya aku mengganggu kalian." 


Cinta buru-buru memungut buku novelnya dan bergegas 
pergi dari sana sebelum sesuatu yang hangat itu jatuh di 
pipinya. Matanya sudah terasa panas dan ia tahu bahwa 
sebentar lagi akan ada air mata yang tumpah. 


"Cinta!" 


Dhika menyerukan namanya, namun Cinta tetap tak 
menghiraukannya. "Ada apa dengannya, kenapa dia buru- 
buru seperti itu?" Dhika terlihat bingung. 


"Kejar dia!" Dhika menoleh pada Karin dengan kening 
berkerut. 


"Sepertinya dia sudah salah paham, dia kira tadi kita 
sedang berciuman." 


Penjelasan Karin membuat Dhika terkejut, ia pun mulai 
mengingat-ingat kembali posisinya tadi. Seperti apa yang 
Karin katakan, jika ia dalam posisi Cinta, maka ia pun akan 
mengira bahwa tadi dirinya terlihat seperti sedang mencium 
Karin. 


Dhika mengumpat lalu meninggalkan Karin untuk mengejar 
langkah Cinta. Karin sendiri hanya tersenyum menatap 
punggu berlalu keduanya. 


Semoga saja setelah ini kalian bisa jujur satu sama lain, 
batin Karin. 


"Aku rasa kamu memang sengaja melakukannya kan?" 


Suara itu tidak mengejutkannya, tapi berhasil membuatnya 
mengalihkan pandangannya dari punggung Dhika. Karin 
mendapati Dimas menghampirinya. 


"Hmmm ," gumam Karin sambil tersenyum manis. 


"Sepertinya tanpa direncanakan pun hal ini pasti akan 
terjadi juga kan?" ujar Dimas. 


Karin mengangguk. "Aku merasa mereka memang 
ditakdirkan untuk bersama, hanya saja mereka harus 
menghadapi semua rintangan itu untuk dapat bersama." 


"Kenapa kamu mau melakukan semua ini?" 


"Aku hanya mau membantu, paling nggak aku bisa sedikit 
membantu dari apa yang sudah kuketahui, agar aku nggak 
lagi merasa bersalah sama apa yang sudah kuketahui 
tentang mereka. Aku nggak mau kejadian yang lalu-lalu 
kembali terjadi." 


"Aku nggak mau mengecewakan orang lain lagi terutama 
orang-orang itu adalah sahabatku sendiri. Jadi selama aku 
masih bisa membantu, aku akan mengusahakannya 
sebisaku, walaupun aku nggak bisa menceritakannya secara 
langsung," terang Karin dengan nada lirih. 


"Karin ," tatapan Dimas menyiratkan rasa bersalah. 


"Aku nggak mau merasakan perasaan bersalah lagi, Dim 
semua itu terasa menyakitkan." 


"Jangan menyalahkan dirimu seperti itu, Karin!" 


Dimas tidak suka melihat tatapan Karin. Tatapan gadis itu 
mengatakan bahwa ia sangat menyesal akan kejadian di 
masa lalu yang sempat menimpa mereka. 


"Aku nggak suka kamu selalu menyalahkan dirimu seperti 
ini. Hal itu sudah lama berlalu, aku mau kamu 
melupakannya karena aku juga sudah lama melupakan hal 
itu." 


"Ya, aku tahu. Maka dari itu sekarang aku hanya bisa 
berusaha membantu dengan caraku ini, membantu mereka 
menemukan jalannya agar mereka nggak tersesat. Aku 
memang nggak bisa menceritakan apa yang sudah 
kuketahui, tapi aku masih bisa membantu untuk menuntun 
mereka menuju ke arah yang tepat bukan?" 


Dimas melihat Karin tersenyum sendu sambil menatap 
indahnya bulan malam ini. Dimas merasakan jantungnya 


berdebar-debar saat melihat Karin tersenyum. Wajah Karin 
yang disinari sinar rembulan membuat wajahnya terlihat 
sangat cantik, dan hal itu membuat seorang Dimas Nerendra 
Aditya terpesona akannya. 


"Dimas, malam ini langitnya begitu indah ya," ucap Karin 
masih sambil menatap rembulan. 


"Ya, romantis ." 


Dimas menggenggam tangan Karin dan menautkan 
jemarinya di sela-sela jemari gadis itu. Karin menoleh dan 
mendapati Dimas tersenyum kepadanya, dan ia pun 
membalas senyuman itu. 


Aku tak akan pernah melepaskan tanganmu lagi, tak akan 
pernah . 


(Baca Rahasia Hati Karina, untuk tahu cerita lengkap antara 
Karina dan Dimas.) 


CINTA 


Malam ini aku tidak bisa tidur. Bayangan Kak Dhika bersama 
Kak Karin tadi selalu berputar-putar di dalam kepalaku. Apa 
benar aku cemburu sampai sebegitu kesalnya pada mereka? 


Aku melihat Kak Karin yang berada di sebelah Risa sudah 
terlelap, mereka sudah tertidur. Kulihat Kak Karin tersenyum 
dalam tidurnya. Apa dia sedang memimpikan Kak Dhika? 


Arrggghh!!! Lama-lama aku bisa gila memikirkan mereka 
terus! 


Kuputuskan untuk keluar tenda mencari udara segar. 
Sepertinya aku memang butuh oksigen lebih untuk berpikir. 


"Bulan purnama, kah?" gumamku saat mendapati langit 
dihiasi oleh bulan penuh. 


Tak lama aku berpikir untuk mengisi waktu dengan 
membaca, kukira dengan membaca aku akan mengantuk 
pada akhirnya, tapi sepertinya novelku itu ada di dalam 
tasku dan tasnya ada di villa. Mau tak mau aku kembali ke 
dalam villa untuk mengambilnya. 


Aku pun bergegas mengambil apa yang kucari, dan ketika 
benda yang kuinginkan telah kudapatkan aku pun berniat 
segera kembali. Aku takut kalau Kak Karin atau Risa bangun 
dan mendapatiku tak ada mereka akan khawatir karena aku 
tadi memang tidak pamit sebab mereka sudah tertidur 
pulas, namun apa yang aku lihat di depanku saat ini 
membuat kakiku terpaku, rasanya sulit sekali untuk 
digerakan. 


"Apa yang mereka lakukan?" Tanpa kusadari mataku 
memanas melihat apa yang ada di hadapanku dan 
bodohnya kenapa aku bisa mengatakan kalimat itu padahal 
aku tahu jelas apa yang sedang mereka lakukan. 


Mereka berciuman! 


Badanku lemas, kedua kakiku gemerat begitu pun dangan 
tanganku. Tanpa sadar aku menjatuhkan novel yang kubawa 
hingga menimbulkan suara. 


Kulihat mereka berdua menatapku dan Kak Dhika 
menyerukan namaku. "Cinta?" 


Sadar aku pun dengan tergesa-gesa memungut novelku. 
"Ma maaf, sepertinya aku mengganggu kalian." 


Segera aku beranjak dari tempatku. Aku berusaha 
menghindari mereka sebelum air mata ini tumpah, sebab 


mataku terlalu panas dan aku tahu aku akan menangis. 
"Cinta!" Kurasa ia mengejarku. 


Aku berlari turun, menuruni perkebunan teh. Entah berapa 
kali aku hampir terjatuh karena gelap, namun yang pasti 
aku ingin menghindar darinya. 


"Cinta! Tunggu, bahaya!" 


Mataku terasa semakin panas setiap kali aku mendengar ia 
menyerukan namaku. Dadaku terasa sesak, kenapa dia 
mengejarku? Aku tidak ingin ia melihatku dalam keadaan 
seperti ini. 


Air mataku mengalir deras, terlalu sulit untuk 
membendungnya, karena setiap kali ia memanggilku 
dadaku terasa sakit. Aku takut, takut jika alasan ia 
memanggilku itu karena ia akan berpaling dariku. 


"Cinta, kumohon berhenti!" 


Dia terus memanggilku, dan terus mengejarku sampai 
akhirnya aku terjatuh. "CINTA!!!" 


Aku berusaha bangkit secepat yang kubisa dan saat hendah 
melangkah seketika itu pula ia menggapai lenganku, 
langkahku pun terhenti. 


"Cinta, tunggu!" Kak Dhika terengah-engah begitu pun 
denganku. 


"Lepas Kak!" Sentakku dengan suara bergetar. 


"Dengarkan aku!" la menariku hingga tatapan kami saling 
bertemu. Kulihat ia terpana menatapku. 


Tatapanku samar karena air mataku yang tak kunjung 
berhenti, tapi aku masih bisa melihat bahwa ia terkejut. Aku 
tidak tahu apa yang ada di dalam pikirannya saat ini, 
namun saat kurasakan cengkraman tangannya mulai 
menguat pada lenganku, di saat itulah aku memekik sakit. 


"Lepas Kak, sakit!" Rintihanku membuatnya tersadar jika dia 
sudah melukaiku. 


Saat ia melepaskan cengkramanannya tiba-tiba saja 
tubuhku merasa lemas. Aku pun hendak luruh di 
hadapannya dan dengan cepat ia kembali mencengkram 
lenganku, namun entah mengapa kekuatan cengkraman 
tangannya menghilang. la masih tetap memegangiku tapi 
tidak berusaha untuk menopangku. 


Kini aku luruh terduduk di hadapannya. Tak lama kulihat dia 
berjongkok mensejajarkan tubuhnya di hadapanku, dengan 
sebelah kaki bertumpu pada lututnya. 


"Taa ," gumamnya menyebut namaku lagi. Kini tangisanku 
pecah di hadapannya dan suara tangisku pun terdengar, 
sungguh aku tak bisa membendungnya lagi, terlalu sakit. 


"Kakak jahat!" Ucapku di sela isak tangis. 


Dia mencoba merengkuh pundakku untuk bisa memeluku, 
namun aku menepisnya dengan meronta memukul dan 
mendorongnya dengan tanganku, walaupun aku tahu hal itu 
tak akan mampu untuk bisa menyakitinya ataupun 
membuatnya menjauh dariku. "Jahat!" 


"Kau jahat!" 


Aku masih mencoba menepis dan memukulnya, namun 
seperti apa yang sudah kukatakan semua usahaku itu sia- 
sia. Kekuatanku tak ada apa-apanya dibanding dengannya, 


kini tubuhku telah jatuh dalam pelukannya dan aku mulai 
letih untuk menepisnya. 


Kubiarkan dia memelukku, kuhirup aroma tubuhnya yang 
selalu bisa membuatku tenang. Jantungku berdegup 
kencang dan aku pun bisa mendengar degup jantungnya 
yang tak kalah cepat dengan degup jantungku. 


"Maaf." 


Permintaan maaf itu sontak membuatku terkejut. Untuk 
kesekian klinya kudorong kembali tubuhnya hingga pelukan 
kami terlepas dan kulihat ia pun jatuh terduduk di tanah. 


"Taa, aku bisa jelaskan," ujar Dhika. 


"Cukup aku nggak mau dengar!" Jeritku sambil menutup 
telinga dan mataku. 


Aku sungguh takut dengan apa yang akan dijelaskannya, 
aku takut permintaan maafnya itu untuk mengakui bahwa ia 
sudah berpaling dariku dan mulai mencintai Karin. Tidak! 
Aku tidak mau hal itu terjadi, aku tidak mau kehilangannya! 
Aku tidak mau!!! 


"Cinta!" Suaranya membuatku frustrasi. Aku tidak ingin 
dengar! 


"Aku nggak mau dengar!!!" Jeritku lebih lantang dari 
sebelumnya. 


Aku menggelangkan kepalaku kuat-kuat tanda aku tidak 
ingin medengar penjelasannya. Tanpa kusadari dia menarik 
tengkukku dan . 


Di dia menciumku! 


Astaga! Setelah apa yang baru saja dia lakukan dengan 
Karin, sekarang dia melakukan hal yang sama padaku. 
Tidak, aku tidak mau! 


Aku membuka mataku lalu mencoba untuk meronta 
melepaskan pagutannya dengan kembali memukul dan 
mendorong tubuhnya, namun kekuatanku tak cukup untuk 
bisa membuatnya melepaskanku, ia malah samakin 
memperkuat cengkramannya di tengkukku dan mencekal 
salah satu pergelangan tanganku dengan tangannya yang 
bebas. Dia begitu kuat. 


Ciumannya terasa menuntut, dan ia semakin memperdalam 
ciumannya. Rasanya panas dan sangat membakar tubuhku 
saat ia berusaha menerobos masuk untuk mencecap lebih 
dalam. 


Apa yang dia perbuat membuatku terbuai, dan sekali lagi 
aku jatuh di dalam perasaan cintaku padanya, yang ada di 
dalam pikiranku, aku hanya ingin membalas ciumannya, 
namun aku tak tahu bagaimana caranya. Tak lama ia pun 
melepaskan ciumannya dan menempelkan keningnya di 
keningku, tapi sebelum itu ia menyempatkan untuk 
menggigit kecil bibir bawahku dan mengusapnya dengan 
ibu jari. 


"Aku mencintaimu, Cinta Ayra ," ucapnya dengan suara 
parau. 


Aku pun menatap tepat di kedua manik matanya, tak ada 
kebohongan di sana, tapi kenapa? 


Kenapa dia mencium Karina? 


"Maaf karena sudah membuatmu cemburu dengan 
memanfaatkan Karin, tapi aku dan Karin tidak ada apa-apa, 


dan yang kamu lihat tadi itu semuanya salah paham. Kami 
tidak berciuman." 


"Sejak tadi aku dan Karin hanya ingin membuatmu 
cemburu, dia hanya membantuku untuk bisa membuat 
kamu mengakuiku, mengakui bahwa kamu 
menginginkanku." 


Penjelasannya membuatku tergugu. Bodoh kenapa aku bisa 
kekanak-kanakan begitu? Lari darinya dan berbuat 
semauku, aku pasti terlihat sangat bodoh di hadapannya 
tadi. 


Entah karena malu atau senang ia menjelaskan hal itu, air 
mataku kembali menetes. "Hei, kenapa menangis lagi?" 


la mengusap air mataku. "Kakak jahat sekali!" 


Aku memukul bahunya. Aku merasa dia jahat karena telah 
memanfaatkan Karina untuk membuatku cemburu, dan 
sangat jahat karena telah membuatku terlihat seperti orang 
bodoh! 


"Aku tahu, aku memang jahat, tapi kalau nggak gini Kamu 
nggak akan pernah mau mengakui bahwa kamu pun 
menginginkanku bukan?" 


"Siap bilang aku menginginkan Kakak?" 


"Tangisanmu yang mengatakannya padaku," ucapnya 
sambil mengerlingkan sebelah matanya. 


"Apa lagi aku sukses membuatmu cemburu." Ia 
menggodaku. 


"ya selamat! Karena Kakak sudah sukses membuatku 
cemburu!" Jengkelku, namun aku geli melihat wajah 


genitnya. 


"Aku anggap itu pengakuanmu," gumamnya lalu sentuhan 
hangat bibirnya itu kembali kurasakan, namun lebih ringan 
dan lembut dari sebelumnya. Entahlah sudah berapa lama 
itu terjadi, kini aku benar-benar terbuai olehnya. 


Maafkan aku karena aku bertindak egois. Aku hanya ingin 
merasakan cintanya, aku hanya ingin bahagia. Bolehkah jika 
kali ini saja aku bertindak sedikit egois? 


Maaf kan aku namun jika semua ini berakhir aku tak akan 
pernah menyesali keegoisanku ini, itu janjiku. 


Next? 
Jangan lupa Vote & Comment ya ;) 


BAB EXTRA 16 CINTA - BEBAS MENCINTAI 


BAB EXTRA 16 : POV CINTA - BEBAS MENCINTAI 


Malam ini adalah malam terakhir kami di puncak. Setelah 
menginap selama 2 malam di villa besok pagi-pagi sekali 
kami harus kembali. 


Aku tak akan perna bisa melupakan malam panjang yang 
aku lalui kemarin bersama Kak Dhika, di mana dia berhasil 
dengan semua rencananya. Semua yang ia katakan di 
malam itu membuatku merasa bahagia, bagaimana tidak, 
jika kini aku tidak lagi harus menutupi perasaan yang 
kumiliki, begitu pun sebaliknya. Kini kami merasa bebas 
untuk saling mencintai. 


"Kak ," panggilku. 


"Heemm?" Kulihat ia masih betah bermain dengan 
rambutku. 


Malam ini kami menghabiskan waktu bersama di gazebo 
belakang, sambil menikmati indahnya langit malam ini. Kak 
Dhika berada persis di sebalahku, ia menggunakan sebelah 
tangannya untuk menopang kepalanya, sedangkan aku 
tidur telentang menatap lurus kearah langit-langit gazebo, 
sambil memikirkan banyak hal. 


"Bagaimana dengan Kak Karin? sepertinya dia menyukai 
Kakak." 


"Ya dia memang menyukaiku," ujarnya. 


"Terus?" tanyaku. 


"Terus apanya?" Dia malah melemparkan lagi pertanyaanku 
dan halitu membuatku gemas. 


Dia ini bodoh atau pura-pura bodoh sih! Kesal batinku. 
"Aku bertanya serius, Kak!" Aku mencebik sebal. 


Kulihat ia tertawa. "Kenapa tertawa, memangnya ada yang 
lucu?" ketusku. 


"Ekspresimu itu sangat lucu, dan aku senang bisa 
membuatmu cemberut seperti itu." la mencubit sebelah 
pipiku. 


"Ahh, Kak Dhika! Serius sedikit dong!" Kesalku menampik 
tangannya. 


"Untuk soal itu kamu nggak usah khawatir, aku dan Karin 
hanya berteman saja nggak lebih dari itu. Kalau soal 
masalah perjodohan, Karin bilang aku dan kamu nggak 
perlu khawatir, sebab orangtuanya nggak pernah memaksa 
dia untuk menerima perjodohan ini. Semua keputusan ada 
di tangan Karin," tuturnya. 


"Tapi tadi kata Kakak, Kak Karin suka sama Kak Dhika 
bukan?" 


"ya sih, dia memang jujur bilang padaku kalau dia 
menyukaiku, tapi dia nggak mau ngejalanin hubungan sama 
orang yang punya perasaan terhadap wanita lain." 


"Jadi maksud Kakak, Kak Karin tahu kalau Kak Dhika " Aku 
menggantungkan klimatku. 


"Mencintaimu ya, dia tahu," sambungnya. 


"Jadi benar dia tahu?" 


Kak Dhika mengangguk. "Dari awal dia tahu, dan ide untuk 
membuatmu cemburu itu adalah idenya. Jadi kita harusnya 
berterimakasih padanya, dia gadis yang baik." Penjelasan 
Kak Dhika membuatku tak habis pikir tentang Kak Karin. 


"Jadi Kak Karin-lah yang membuat rencana gila itu?" 
"Bukan rencana gila tapi rencana hebat," koreksinya. 


Aku memutar bola mataku malas. "Ya-ya rencana hebat tapi 
kenapa dia mau melakukannya, aku heran padanya?" 


"Entahlah, kalau soal itu aku tidah paham, tapi yang 
penting sekarang kamu sudah jadi milikku. Bagiku hanya itu 
yang paling penting." 


"Dasar!" Aku mencubit pinggangnya hingga dia mengaduh. 


"Awww! Kamu itu suka sekali nyubit ya, nggak tahu apa 
cubitanmu itu pedas sekali! Awas ya, kucium kamu." 


Karena refleks aku kembali mencubit pinggangnya saat dia 
hendah mendekatkan wajahnya, dan saat itulah tanpa 
sengaja kening kami saling berbenturan. Sakit rasanya. 


"Aww! sakit ." 


"Ma maaf, kamu nggak papa kan? mana yang sakit?" Dia 
terlihat paniknya saat aku meringis kesakitan sambil 
mengusap-usap keningku. 


Aku merasa senang saat melihatnya mencemaskan 
keadaanku seperti ini. Ya Tuhan, betapa tampannya pria 
yang kucintai ini. batinku sambil memerhatikan setiap lekuk 
wajahnya yang berada tepat diatasku. 


"Sudah puas menatapku, apa aku sangat tampan sampai 
membuatmu nggak berkedip?" 


Ucapannya membuat kedua pipiku bersemu, aku malu. 
Seperti maling tertangkap basah, aku ketahuan 
memandanginya. "Kakak!" 


"Lihatlah wajahmu sudah seperti tomat yang siap kulahap," 
godanya lagi sambil mencubit gemas pipiku. 


Aku tak kuasa menatap tatapan matanya sehingga kututup 
wajahku dengan kedua tangan, karena aku tahu aku tidak 
bisa lari darinya. Aku benar-benar malu sekarang. 


Aku merasa terlalu hening, tidak ada suara terdengar dari 
mulutnya. Apa dia masih ada di dekatku, atau sudah pergi? 


Perlahan kubuka tanganku yang sedari tadi menutupi 
wajahku, dan ternyata dia masih berada di sebelahku. Dia 
memperhatika aku dengan masih memposisikan tubuhnya 
di samping tubuhku. Dengan satu tangan yang tertumpu 
pada sikunya, dia menyangga kepalanya dan mengarahkan 
tatapannya itu padaku. 


"Sudah puas sembunyinya?" 


la menyunggingkan seulas senyum manis padaku. Kurasa 
senyumannya itu mampu menghipnotis setiap kaum hawa 
yang memandangnya. Diat terlalu tampan. 


"Kenapa Kak Dhika menatapku seperti itu?" 
"Aku sedang terpesona padamu," jawabnya. 


Tatapan intensnya membuatku tak kuasa, dan lagi-lagi aku 
menyembunyikan wajahku dengan memalingkannya kearah 
samping. Kurasakan jemarinya menyentuh  daguku, 


menyeret pandanganku agar kembali menatapnya. 
Sungguh aku benar-benar malu. 


"Jangan berpaling dariku," ucapnya seperti bisikan ketika 
manik mata kami kembali beradu. 


Deru napasnya terasa di wajahku, menghipnotis tubuhku 
sehingga tak dapat bergerak seperti terpaku. Bahkan untuk 
memalingkan wajahku saja aku tak mampu. 


Pelan namun pasti sentuhannya kembali kurasakan, dia 
menciumku dengan sangat lembu dan lagi-lagi hal itu 
membuatku terbuai. Sensasi seperti kepakan sayap 
kurasakan di sekeliling perutku dan hal itu semakn 
membuat jantungku berdegup kencang. Tanganku 
menyentuh dadanya dan aku pun bisa merasakan degup 
jantungnya yang mengila, sama gilanya dengan debaran 
jantungku. 


la menciumku dengan sangat lembut, menggoda setiap 
sudut bibirku untuk mau membalasnya, namun masalahnya 
aku tak tahu caranya. la pun memberi jeda. 


"Kamu benar-benar polos, apa aku orang pertama yang 
menciummu?" 


Kenapa sih dia harus bertanya seperti itu? Membuatku malu 
saja. 


"Sudah tahu nanya!" Tanpa sadar aku mencebikan bibirku, 
aku merengut sebal, namun ia hanya terkekeh. 


"Aku akan mengajarimu bagaimana cara membalasnya." 
Belum sempat aku bertanya maksudnya, ia sudah lebih dulu 
mengecup bibirku, membuatku mengerjap untuk beberapa 
saat. 


"Tirulah apa yang kulakukan," ucapnya di sela-sela 
kecupannya. 


Awalnya ia mengecup bibirku dengan sangat ringan dan 
lembut, kutiru apa yang bibirnya lakukan. Saat kedua bibir 
kami saling memberikan kecupan di saat itulah perutku 
serasa tergelitik. Rasanya aneh, tapi aku suka. 


Kali ini ia sedikit menekan bibirnya, dan memberi hisapan- 
hisapan kecil yang membuat tubuhku memanas. Aku 
kembali menirunya, kuhisap bibir bawahnya seperti yang ia 
lakukan pada bibirku. Kudengar ada erangan yang keluar 
dari mulutnya saat aku tak sengaja menggigit pelan 
bibirnya. Awalnya aku mengira hal itu menyakitinya namun 
Kak Dhika tidak membiarkan aku melepaskan pagutan itu, 
ia malah semakin jadi melumat bibirku. 


"Jangan berhenti tetap lanjutkan, aku menyukainya , 
ucapnya di sela-sela kegiatan panas ini. 


Aku tidak mengira jika saling membalas ciuman sensasinya 
bisa sedasyat ini. Selama ini aku hanya tahu didicium dan 
tidak pernah bisa membalas, dan saat aku tahu rasanya, aku 
tidak ingin berhenti. 


Aku melingkarkan tanganku di tengkuknya, dan aku bisa 
merasakan dia tersenyum saat aku lebih berani untuk 
membalasnya. Lagi-lagi Kak Dhika memberi jeda. 


Dia menatapku sambil tersenyum. "Next step, Baby ," 
ucapnya sambil mengusap bibir bawahku dengan lembut. 


"Buka sedikit mulutmu," ucapnya sambil menarik kebawah 
daguku hingga membuat bibirku sedikit terbuka. 


Aku mengerjap saat meraskan lidahnya menerobos masuk 
kedalam mulutku, aku terkesiap namun ia tidak 


melepaskanku, ia semakin memperdalam ciumannya bukan 
memperdalam, tapi ia semakin mengeksplor jauh kedalam 
mulutku. Mencari sesuatu untuk diajak bermain bersama. 
Entah bagaimana, sepertinya naluriku terbangun dan aku 
tahu apa yang diinginkannya. 


Kak Dhika terlalu mendominasi, aku tidak bisa 
mengimbanginya, napasku sesak dan aku butuh bernapas. 
Ketika aku mengira aku akan pingsan di saat itulah ia 
melepaskanku. 


"Bernapaslah pelan-pelan," ucapnya dengan suara parau. 


Aku bernapas seperti seorang pemburu yang sedang 
memburu mangsanya. Kulihat Kak Dhika terkikik geli tanpa 
mau melepaskan pandangannya dariku, bahkan ia masih 
setia mengukungku di bawahnya dan aku bisa merasakan 
hembusan napasnya di wajahku. 


"Untuk seorang pemula kamu sangat hebat," ucapnya 
mengerling genit. 


Aku malu saat ia mengatakan hal itu, tapi anehnya aku 
senang mendengar pujiannya. Apa lagi melihat wajahnya 
yang tersenyum puas. 

"Kak a 


"Hemmm?" gumamnya masih setia menatap intens ke 
dalam dua bola mataku. 


"Bagaimana kedepannya nanti, apa yang akan kita 
lakukan?" 


la kembali memposisikan dirinya di sampingku, 
melepaskanku dari kunggungannya. Sebelah tangannya 


kembali menopang kepalanya dan tatapanku pun tak lepas 
mengikutinya. 


"Aku nggak mau nyakitin hati Ayah dan Bunda, tapi aku 
juga nggak mau kehilangan Kakak. Aku mencintaimu, Kak ," 
ucapku dengan suara bergetar. 


"Aku juga sangat mencintaimu dan aku juga nggak akan 
bisa jika harus kehilanganmu." Dia mengelus lembut pipiku 
dan mengusap setetes air mata yang berhasil lolos dari 
sudut mataku. 


"Soal Ayah dan Bunda biar aku yang cari solusinya, 
sekarang kita nikmati saja ke adaan kita saat ini ya," ujarnya 
dan aku hanya bisa mengangguk serta percaya padanya. 


Kurasakan ia kembali mendekatiku. "Bisa kita lanjutkan 
yang tadi?" tanyanya. Aku mengangguk dan tersipu malu, 
lalu dia pun kembali menciumku dengan penuh kasih 
sayang. 


Biarlah seperti ini dulu, karena aku juga tidak tahu kapan 
semua ini akan berahir. Aku hanya ingin menikmati waktuku 
bersamanya seperti ini. Maaf jika aku egois, aku hanya ingin 
bahagia walau hanya untuk sesaat. 


Tuhan jangan biarkan waktu ini berakhir, ijinkan kami untuk 
bisa selalu bersama . 


Next? 
Jangan lupa Vote & Comment dulu ya ;) 


17 PERASAAN KHAWATIR 


BAB 17 PERASAAN KHAWATIR 


Roda takdir selalu bergulir, sebab waktulah yang 
memegang kendalinya. 


Aku dan dia memang egois, tapi apa tidak boleh kami 
merasakan kebahagiaan walau hanya sebentar? Kami hanya 
manusia yang memiliki rasa satu sama lain yang ingin 
merasakan perasaan mencintai dan dicintai. Apakah kami 
salah? 


Tidak, kan? 


Aku tidak tahu apa yang akan terjadi ke depannya nanti, 
tapi yang jelas aku hanya ingin menikmati waktu 
kebersamaanku dengannya. Maaf jika kami egois, namun 
inilah jalan yang sudah kami pilih . 


Semenjak liburan di Puncak waktu itu hubungan mereka 
semakin membaik, mereka tidak pernah lagi bertengkar 
atau saling menyakiti hati masing-masing. Cinta pun mulai 
menerima perasaan Dhika terhadapnya, begitupun 
sebaliknya. Mereka sudah tidak pernah lagi memungkiri 
ataupun menepis perasaan masing-masing. 


Tak terasa waktu pun cepat berlalu dan tanpa sadar hari 
kelulusan pun tiba. Hari ini adalah hari terakhir Cinta 
mengenakan seragam SMA. Tiga tahun sudah ia 
menghabiskan masa-masa putih abu-abunya, dan kini ia 
harus lebih serius lagi untuk menata masa depannya. 


"Selamat atas kelulusannya," ucap Ranti pada Cinta. 


"Terimakasih Bu ." 


Cinta memeluk guru kesayangannya itu dengan berat hati, 
Karena setelah ini ia akan jarang sekali bertemu dengannya. 
Selama ini Ranti selalu menjadi tempat Cinta bercerita, 
semua keluh kesah yang ia rasakan selalu didengar oleh 
wanita itu, bahkan banyak sekali saran dan masukan yang 
ia terima dari wanita paruh baya tersebut. Ranti sangat baik, 
dan Cinta sudah menganggapnya sebagai ibunya sendiri. 


"Ibu akan sangat merindukan kamu setelah ini," ucap Ranti 
setelah Cinta melepaskan pelukannya. 


"Cinta juga Bu, kapan-kapan Cinta boleh menemui Bu Ranti 
kan?" 


"Tentu, Ibu akan sangat senang sekali." 

Cinta tersenyum dan Ranti mengelus pipi gadis itu dengan 
sayang. "Jaga diri baik-baik, terus kejar cita-citamu. Jangan 
malas untuk belajar, dan satu hal lagi. Ibu akan selalu 


berdoa untuk kebaikan hubunganmu dengan Kakakmu itu, 
siapa namanya?" 


"Kak Dhika, Bu ." 
"Ahh ya, Dhika." 


"Cinta akan terus berusaha, agar suatu hari nanti Bu Ranti 
bisa bangga saat melihat Cinta jadi orang hebat." 


"Ibu akan menunggu saat itu tiba." 

"Cinta!" Seruan Risa membuat percakapan guru dan murid 
itu terhenti. Risa melambai-lambai seolah meminta Cinta 
untuk menemuinya. 


"Sepertinya kamu sudah ditunggu temanmu," ucap Ranti 
yang juga melihat kearah Risa. 


"Iya, Bu hari ini Cinta harus pulang cepat, karena Oma akan 
datang." 


"Nenekmu?" 


"Iya, lebih tepatnya neneknya Kak Dhika," ucap Cinta 
dengan wajah masam. 


"Kenapa kamu berkata seperti itu, dia juga nenekmu 
bukan?" 


Cinta tersenyum masam. "Oma nggak pernah menganggap 
Cinta sebagai cucunya." 


"Jangan seperti itu, tidak baik. Mau dianggap atau tidak, 
Kamu harus tetap menghormati orang yang jauh lebih tua 
darimu ya," ujar Ranti. 


"Iya Bu," Cinta kembali tersenyum. 
"Kalau begitu Cinta permisi ya Bu, terimakasih ." 


Setelah bersalaman Cinta pun meninggalkan Ranti. Ranti 
menatap sedih punggung gadis itu, entah mengapa ia 
merasa tidak rela melepas gadis itu pergi, bahkan Cinta pun 
merasakan hal yang sama saat sekali lagi ia menoleh 
kebelakang menatap Ranti untuk terakhir kali. 


"Lama!" Kesal Risa dan Rio. 
"Maaf ." 


Hari ini sejujurnya Dhika ingin sekali menjemput Cinta di 
sekolahnya, karena hari ini adalah hari kelulusan 
kekasihnya. Dhika ingin melihat Cinta mengenakan seragam 
putih abu-abu itu untuk yang terakhir kalinya. Namun 
sayang, hari ini ia harus menjemput seseorang di bandara. 


Dari jauh Dhika melihat sosok itu, sosok seorang wanita tua 
bertubuh tambun dengan kacamata yang membingkai 
wajahnya. "Oma!" Dhika memanggilnya. 


Sang Oma yang bernama Sisca Wijayanto itu menyambut 
Dhika dengan pelukan. "Oma kangen sekali sama kamu 
Dhika. Kamu semakin gagah," ujarnya bersemangat. 


"Oma juga, semakin cantik saja," goda Dhika. 
"Kamu bisa saja." Keduanya tertawa. 


Dhika sangat menyayangi Omanya begitupun sebaliknya, 
Dhika adalah satu-satunya cucu kesayangan Sisca. Bagi 
Sisca Dhika-lah segalanya. Sudah enam tahun Sisca tidak 
bertemu dengan Dhika karena cucunya itu pergi untuk 
study ke luar negeri. Selama ini Sisca lebih memilih tinggal 
di Singapore saat Dhika tidak ada, dan saat mengetahui 
Sang Cucu telah kembali, Sisca pun memutuskan untuk 
kembali ke Jakarta untuk tinggal bersama dengan putra dan 
cucu kesayangannya itu. 


"Hai," sapa seseorang yang ada di belakang Sisca. 


Ternyata Sisca tidak sendiri, ia mengajak seorang gadis 
cantik bersamanya. Gadis itu bernama Sofie, ia adalah cucu 
dari sahabatnya di Singapore. 


"Siapa Oma?" tanya Dhika. 
"Dia cucu sahabat Oma, namanya Sofie." 
"Sofie a 


"Dhika." Dhika menjabat tangan gadis itu dengan ramah. 


"Oma berangkat sama dia, kebetulan dia akan tinggal di 
Jakarta untuk bekerja sebagai dosen di salah satu kampus. 
Berhubung dia tidak punya kerabat di Jakarta, Oma 
berinisiatif untuk mengajaknya tinggal di rumah kita, kamu 
nggak keberatan bukan?" 


"Ahh nggak sama sekali, Oma," ucap Dhika. 


Sisca terlihat senang dengan respon cucu kesayangannya 
itu, sejujurnya Sisca punya rencana, tapi itu akan ia 
bicarakan nanti, tidak sekarang. Sekarang yang terpenting 
adalah melihat respon Dhika dan juga putranya terhadap 
gadis yang ia bawa. 


"Biar aku yang bawakan." Dhika mengambil alih troli itu dari 
tangan Sofie. 


"Terimakasih ." 
"Kamu kenapa sih, Taa?" tanya Risa. 


Sedari tadi Risa memperhatikan Cinta yang terlihat sedikit 
murung dari balik kaca spion mobilnya. Cinta sama sekali 
tidak menghiraukan obrolan Risa dan Rio yang duduk di 
depannya. 


Cinta tak henti memikirkan kepulangan Sang Oma, 
sejujurnya ia merasa khawatir dengan apa yang akan terjadi 
saat ia kembali bertemu dengan Sisca. Sang Oma sejak dulu 
sudah tidak menyukainya, bahkan bisa dibilang membenci 
kehadirannya. Bukan hanya dia, bahkan Sisca pun tidak 
menyukai Tari Bundanya. Mungin dengan Bundanya, Sisca 
masih mau bicara, tapi tidak dengannya. Selama ini Sisca 
tidak pernah menganggap Cinta ada meskipun gadis itu ada 
di sekitarnya, dan hal itulah yang membuat Cinta kepikiran. 


Apa Oma masih sama seperti dulu? Batinnya. 


"Taa, kamu dengerin kita nggak sih? Kamu melamun terus!" 
Kesal Risa. 


Cinta pun sadar jika sedari tadi Risa dan Rio mengajaknya 
bicara. "Ahh, maaf ." 


"Kamu lagi mikirin apa sih?" tanya Rio. 


Cinta menghela napasnya. "Omaku hari ini dia pulang," 
ucapnya. 


"Oma? Maksudnya Omanya Kak Dhika." Cinta mengangguk 
menjawan ucapan Risa. 


"Oma-oma yang galak itu, pulang?" 
"Kamu kok ngomongnya gitu sih, Yo ," ucap Risa. 


"Kenyataannya memang begitu, Sa Omanya Kak Dhika itu 
galak. Dia tidak pernah memperlakukan Cinta dengan baik, 
bahkan dulu dia selalu marah-marah saat kita datang untuk 
bermain dengan Cinta." 


"Siapa tahu saja Omanya sudah berubah kan," ucap Risa 
menengahi. 


"Aku juga berharap seperti itu," gumam Cinta. 


"Semoga saja hubunganmu dengan Kak Dhika nggak 
bermasalah saat Omamu itu pulang." 


Rio dan Risa juga sudah mengetahui jika Cinta dan Dhika 
menjalin hubungan, dan karena itulah Rio bisa berkata 
seperti itu, tapi apa yang Rio katakan membuat Risa kesal, 
Risa pun mencubit Rio hingga pemuda itu mengaduh 
kesakitan. 


"Sakit tahu!" 


"Makanya lihat kondisi kalau ngomong, lihat tuh 
perbuatanmu!" 


Rio melihat Cinta semakin khawatir, gadis itu terlihat resah 
setelah mendengar ucapannya. "Taa, aku nggak maksud 
Kok, sorry ya ." 


"Makanya!" Gumam Risa pada Rio. Rio hanya bisa 
bergumam maaf. 


"Jangan khawatir, Ta aku tahu Kak Dhika bisa diandalkan. 
Kamu hanya perlu percaya padanya saja ." 


Cinta menatap kedua sahabatnya dan ia pun tersenyum 
sambil mengangguk, walaupun hatinya tetap resah. 
"Terimakasih, kalian sahabat terbaik." 


"Itu sudah jelas bukan!" Seru Rio. Cinta dan Risa pun 
tersenyum menanggapi pemuda itu. 


Semoga tidak ada masalah . 


Nah ini nih...yg jadi pembeda antara cerita ILMLS yg dulu 
sama yg sekarang direvisi. Ada satu tokoh lagi yg aku 
tambahkan. Sebelumnya kan tokoh Oma ini gak ada dan 
untuk kedepannya konflik serta tragedinya juga akan sedikit 
aku rubah dari yang dulu. Jadi terus pantengin ya. 
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Semoga tidak ada masalah namun kenyataanya tidak 
seperti apa yang Cinta harapkan. Sepertinya masalah akan 
datang silih berganti, masalah pertama ada pada sikap Sisca 
padanya. Sampai detik ini wanita tua itu masih 
menganggap Cinta tak ada, bahkan sikapnya semakin hari 
semakin dingin. Berulang kali Cinta menyapa dan juga 
mengajaknya bicara, namun hanya ada penolakan. Wanita 
itu selalu tak menghiraukannya. 


Lalu masalah kedua hadir dari seorang perempuan yang 
Sisca bawa pulang, perempuan bernama Sofie itu selalu saja 
mencari kesempatan untuk bisa mendekati Dhika. Pada 
awalnya Cinta tidak tahu apa maksud dari perempuan itu 
mendekati Kakaknya, namun kini ia mengerti. Sisca 
berencana menjodohkan Dhika dengan perempuan itu, 
maka dari itu Sofie berusaha keras untuk bisa mendapatkan 
hati Dhika dengan dukungan dari Sang Oma. 


Cinta tidak tahu harus bagaimana, Sisca memang belum 
menyampaikan maksudnya di depan semua keluarga, 
bahkan Dhika pun belum mengetahui tentang rencana 
perjodohan yang akan Sisca lakukan. Cinta mengetahui 
semua ini karena ia sempat mendengar pembicaraan antara 
Sisca dan Sofie secara tidak sengaja. 


Sejak awal Cinta memang merasa sudah sangat tidak 
menyukai Sofie, bukan karena perempuan itu akan 
dijodohkan dengan Dhika, tapi karena sikapnya juga sangat 
menyebalkan. Sofie selalu saja mencari muka di hadapan 
semua orang, ia terlihat baik pada semua orang, namun 


tidak dengannya. Sofie selalu menatap Cinta dengan 
tatapan permusuhan. 


Bukan hanya itu, ternyata Sofie adalah salah satu dosen 
yang mengajar di kampusnya. Cinta memang memiliki 
beberap jadwal kelas dengan wanita itu, namun ada satu hal 
yang membuat Cinta malas untuk diajar olehnya. Sofie 
selalu saja mencari-cari kesalahan Cinta saat ia sedang 
mengajar, agar ia bisa menghukum atau memarahi Cinta di 
depan semua mahasiswa lainnya, dan dari hal itulah Cinta 
semakin tidak menyukai Sofie. 


Ditambah lagi beberapa hari ini ia jarang sekali bisa 
bertemu dengan Dhika. Pekerjaan Dhika sebagai Dokter, 
membuat pria itu selalu berangkat pagi dan pulang tengah 
malam. Cinta hanya bisa menghela napasnya. 


"Sama siapa aku harus bercerita?" Lelahnya sambil menatap 
bintang-bintang. 


"Kamu sakit?" Suara itu mengejutkan Cinta. 


"Siapa?" Gumamnya sambil menoleh, mencari tahu asal dari 
suara tersebut. 


"Kakak!" Cinta mendapati asal suara itu ternyata datangnya 
dari sosok Dhika. 


Dhika mencoba mengecek suhu tubuh Cinta dengan 
menyentuh keningnya. "Nggak deman," gumamnya. 


"Aku nggak sakit kok," jawab Cinta. 


Cinta melihat Dhika melepaskan Snelli-nya lalu memakaikan 
Snelli itu padanya. "Di sini dingin, kamu memang nggak 
sakit, tapi bisa sakit kalau hanya memakai piama tipis 
seperti itu." 


Cinta tersenyum, ia memerhatikan lekat-lekat wajah Dhika, 
sepertinya sudah lama sekali ia tidak melihat wajah Dhika 
seperti ini. Dhika terlihat cukup lelah dengan rambut yang 
sedikit berantakan. 


"Malam-malam begini kamu belum tidur, sedang 
memikirkan apa?" 


"Memikirkan Kakak," jawab Cinta. 


Ucapan yang Cinta lontarkan membuat jantung Dhika 
berdebar kencang. "Ohh, kamu jujur sekali ." 


Cinta meringis saat Dhika mencubit gemas pipinya. Tanpa 
sengaja tatapan Cinta tertuju pada beberapa kancing atas 
kemeja Dhika yang telah terlepas. Dari sana Cinta bisa 
melihat mata kalung yang bergelayut di dada Dhika. Mata 
kalung yang sama dengan yang ia kenakan saat ini. 


Amor Inveniet itulah kalimat yang tertulis di mata kalung 
tersebut. 


Dhika sempat tersenyum saat Cinta hendak menyentuh 
mata kalungnya, namun ada perasaan berdesir saat jemari 
gadis itu tak sengaja bersentuhan dengan kulitnya. 


"Apa kau sedang bermaksud menggodaku, heh?" 


Ucapan Dhika membuat Cinta melepaskan tangannya dari 
mata kalung itu. "Ng-nggak! Siapa yang bermaksud seperti 
itu, aku hanya sedang melihat kalung Kakak!" 


"Habis, jemari tanganmu membuatku terangsang," goda 
Dhika. 


Kedua pipi Cinta bersemu. Dhika merasa gemas dengan 
setiap ekspresi Cinta, sambil tersenyum Dhika memegang 


tangan Cinta lalu membawa jemarinya itu untuk memegang 
mata kalungnya. 


"Kakak?" 


"Apa yang kamu pikirkan saat menyentuh mata kalungku?" 
tanya Dhika. 


Cinta tersenyum lalu menatap mata kalung yang ada di 
tangannya. "Aku merasa kalung ini bisa menjadi doa dan 
harapan untuk hubungan kita." 


"Jadi kamu juga berpikir seperti itu?" 
"Kakak juga?" 


Dhika mengangguk. "Sejak pertama kali melihatnya aku 
sudah berpikir seperti itu." 


"Kalau begitu jaga baik-baik ya, aku juga akan menjaga 
baik-baik milikku." 


Cinta mendekap mata kalung yang ada di dadanya sendiri 
dengan tangannya. Sedangkan Dhika mengumpat di dalam 
hati ketika tangan Cinta yang satunya juga menyentuh 
dadanya sambil mengatakan kalimat itu. Dhika membawa 
jemari Cinta dari dadanya, lalu dengan tatapan tajam ia 
menatap Cinta sambil mengecup jemari gadis itu. 


"Kak Dhika! Apa yang Kakak lakukan?" 
"Mencium jemarimu, kenapa?" 


"Jangan lakukan itu, aku merinding." Kepolosan Cinta 
membuat Dhika sangat gemas. 


Dhika terkekeh lalu berkata. "Makanya jangan lakukan itu 
lagi." 


"Melakukan apa?" 
"Menyentuh dadaku." 
"Hah?!" 


"Aku nggak ada maksud menyentuh, aku cuma " Cinta 
terlihat salah tingkah dengan wajah yang memerah. 


"lya, tapi apa yang baru saja kamu lakukan tadi membuatku 
bergairah." 


DEG! 


"Jangan lakukan itu lagi kalau kamu nggak mau aku 
menyerangmu," ujar Dhika sambil menyeringai. 


"Menyerangku?" 
"Menciumu habis-habisan," Dhika memperjelas. 


"Kakak mesum ihh!" Cinta memukulnya lalu menutupi 
wajahnya yang semakin merona malu. 


"Jangan ditutupi, aku suka melihatmu merona malu seperti 
ini. Kamu terlihat sangat manis." 


Dhika menyentuh kedua pergelangan tangan Cinta lalu 
menyingkirkannya dari wajah itu. Saat Dhika hendak 
menciumnya Cinta berusaha menghindar. 


"Kenapa menghindar, bukankah kita sudah sering 
melakukannya?" tanya Dhika. 


"Kak Dhika!" Cinta memukulnya lagi. 


"Nanti kalau ada yang lihat bagaimana?" Cinta melirik 
kesekitar, takut kalau ada yang melihat. 


"Kalau kamu mau kita bisa ke hotel," ucapan Dhika 
membuat Cinta kembali menatapnya dengan bingung. 


"Hotel?" 


"Ya, kita bisa leluasa di hotel, atau kamu mau melakukannya 
di kekamarku?" ucap Dhika dengan seringai jahil. 


Jadi dia sedang menggodaku, batin Cinta kesal. 

"Kenapa otak Kak Dhika jadi mesum begini sih?!" 

Dhika terkekeh. "Habis, kamu buat aku nggak tahan sih ." 
"Kak Dhika!!!" Cinta berseru lantang. 


"Ssstttt ... jangan berteriak nanti mereka semua malah 
bangun gara-gara mendengar suaramu itu!" ucap Dhika 
dengan nada serendah mungkin. 


Sontak Cinta membekap mulutnya. "Maaf ." 
"Maafmu kuterima." 


Dhika hendak kembali menciumnya, namun Cinta kembali 
mengelak. "Kamu nggak usah khawatir, ini sudah tengah 
malam jadi nggak akan ada yang ngintip." 


Dhika mengerling nakal, lalu sedetik kemudian Cinta 
merasakan bibir itu menyentuh bibirnya. Awalnya ringan 
dan terasa sangat manis hingga kecupannya berubah 
menjadi lumatan, Dhika pun sempat memberi Cinta intruksi 
untuk membuka mulutnya. Ciuman itu terasa sangat 
berhasrat, membuat keduanya melayang tinggi hingga 
tidak lagi mempedulikan sekitarnya, yang mereka inginkan 
saat ini hanyalah melepas rindu. 


Sementara itu, tanpa mereka sadari sepasang mata sedang 
mengawasi dari sudut tergelap dengan tatapan kebencian 
yang sangat luar biasa. Hubungan terlarang mereka itu 
telah menumbuhkan benih-benih kecemburuan dan juga 
dendam di hati seseorang. 


Saat kebenaran menunjukan takdirnya, di saat itulah 
setiap keputusan dipertaruhkan. 


"Kamu yakin, aku harus membicarakan hal ini padanya?" 


Terlihat Dimas dan Karin duduk berdampingan di salah satu 
cafe yang bernama Ky & El. Keduanya sedang menanti 
kedatangan seseorang yang telah berjanji untuk menemui 
mereka hari ini. 


"Harus, Dimas!" Ucap Karin sambil menggenggam tangan 
Dimas, memberikan keyakinan pada sahabatnya itu, jika 
firasatnya tentang Tante Tari Ibu Tiri Dhika itu benar. 


"Apa kamu yakin firasatku itu benar?" tanya Dimas seolah 
ragu. 


Karin mengangguk sambil menyeruput cangkir yang berisi 
vanilla latte pesanannya tersebut. "Kalau kamu nggak 
bicarakan masalah ini dengan Dhika semua itu hanya akan 
menjadi firasatmu saja." 


Dimas mengerti kenapa Karin bisa berkata seperti itu, itu 
artinya semua ini benar, lalu untuk apa lagi ia ragu? 
Batinnya. 


"Baiklah, aku percaya padamu." Karin tersenyum manis. 


Cukup lama mereka menunggu Dhika, hingga setengah isi 
cangkir mereka habis pun Dhika masih belum muncul. Tanpa 
terasa Dimas mulai menatap lekat-lekat wajah Karin, gadis 


itu sedari tadi sibuk membolak-balik majalah fasion yang 
baru saja dibelinya. 


"Rin SM 


"Hemm?" gumam Karin tanpa mengalihkan tatapannya dari 
majalah itu. 


Perlahan Dimas menyentuh tangan Karin hingga membuat 
Karin mengalihkan tatapannya itu pada Dimas. Debaran 
jantung Karin berpacu lebih cepat ketika kedua manik mata 
mereka saling bertemu. Karin seperti sedang mencari 
sebuah jawaban dari dalam manik mata Dimas, namun Karin 
tidak bisa menemukan jawaban apa pun di dalam sana. 


Sampai saat ini Karin masih belum bisa membaca apa yang 
ada di dalam pikiran sahabatnya itu. Kemampuannya masih 
tidak bisa menembus apa yang ada di dalam pikiran Dimas. 


"Apa kamu masih belum bisa membaca apa yang ada di 
dalam pikiranku?" ucapan Dimas hanya dibalas anggukan 
oleh Karin. 


Dimas menghela napasnya. "Kalau seperti ini caranya mau 
nggak mau aku harus menyampaikannya secara langsung 
dong." 


Perkataan Dimas membuat Karin penasaran. "Memangnya 
ada yang ingin kamu sampaikan padaku?" 


"Eu'um tapi bagaimana memulainya ya?" gumam Dimas 
sambil menggaruk kepalanya yang sejujurnya tidak terasa 
gatal sama sekali. 


"Katakan saja," ucap Karin. Karin merasa geli dengan 
tingkah Dimas yang tiba-tiba saja jadi kikuk seperti itu. 


"Begini, sebenarnya aku aku " Dimas benar-benar merasa 
gugup. 


"Dhika!" Karin melambaikan tangannya ke arah Dhika saat 
mendapati pria itu baru saja memasuki cafe. 


Lagi-lagi Dimas menghela napasnya. "Gagal sudah ." 


Ekspresi Dimas yang lesu membuat Karin terkikik geli. 
"Nanti saja dilanjut lagi, sekarang ada hal yang lebih 
penting bukan?" Dimas mengangguk. 


"Hai ," sapa Dhika, lalu duduk. 


"Ganggu aja," gumam Dimas dengan suara pelan, namun 
sayang Dhika mendengarnya. 


"Jadi kehadiranku mengganggu kalian? Baiklah aku pergi!" 
"Tunggu Dhika, Dimas nggak bermaksud kok," cegah Karin. 


Karin menyenggol lengan Dimas dan Dimas hanya bisa 
tersenyum masam. Dhika pun kembali duduk di tempatnya. 


"Sebenarnya ada apa dengannya?" tanya Dhika pada Karin, 
namun Karin hanya mengangkat kedua bahunya pertanda 
acuh. Dhika pun tak memper panjang, ia lebih memilih 
memesan minuman. 


"Baiklah sekarang apa yang mau kalian bicarakan?" tanya 
Dhika. Dimas dan Karin pun mulai fokus. 


"Sebenarnya ada sesuatu yang mau dipastikan sama Dimas 
tentang orang yang selama ini dia cari-cari, dan Dimas 
butuh sekali keterangan darimu, Dhika ," jelas Karin. 


"Dariku?" Karin mengangguk. 


"Apa hubungannya denganku?" 


"Kami masih belum tahu apakah ini ada kaitannya 
denganmu atau tidak," ucapan Karin semakin membuat 
Dhika penasaran. 


"Ada apa sebenarnya? Apa ada sesuatu yang tidak 
kuketahui?" 


"Maka dari itu, agar kita semua bisa mengetahuinya. Kita 
perlu mengklarifikasi bersama-sama." 


Dhika melihat Dimas mengeluarkan selembar foto yang 
terlihat sangat usang dari saku kemejanya, lalu menunjukan 
foto itu pada Dhika. Dhika menerimanya. 


"Coba kamu perhatikan orang-orang yang ada di dalam foto 
itu," ucap Dimas. 


Dhika memperhatikan satu per satu dari ketiga sosok yang 
berada dalam gambar tersebut. Ada seorang pria yang 
berada di antara dua orang wanita dan salah satu wanita 
tersebut mengamit lengan Sang Pria. Mungkin itu kekasih 
pria tersebut, pikir Dhika. 


Dhika melihat satu sosok lagi yang terlihat begitu familiar di 
matanya. Sosok seorang wanita memakai dress putih 
bercorak bunga mawar yang berada di samping Kiri pria 
dalam foto tersebut. 


"Sepertinya aku merasa familiar dengan perempuan ini, 
seperti nggak asing. Siapa ya?" Dhika berpikir keras. 


Seperti dugaan Dimas dan Karin hanya tinggal menunggu 
Dhika menyadarinya. Jika Dhika menyadari hal itu dan jika 
sosok wanita itu benar seperti apa yang Dimas pikirkan, 
berarti semua itu benar, batin Dimas. 


"Bunda!" Pekik Dhika. 
"Kau yakin?" tanya Dimas. 


"Sosok ini seperti Bundaku. Memang terlihat jauh lebih 
muda, tapi aku yakin ini dia!" 


Dimas menatap Karin, seolah mengatakan ‘Jadi benar?' dan 
Karin yang mengerti pun hanya bisa mengangguk. 


"Tapi mereka ini siapa? Dan apa hubungannya aku dengan 
semua ini?" tanya Dhika. 


"Aku hanya butuh kamu mengakui jika wanita itu adalah 
Bundamu," ujar Dimas. 


"Kalau memang dia benar Bundaku, apa masalahnya?" 


"Masalahnya bisa jadi Cinta itu anak kandung Mamaku. Adik 
tiriku yang sedang kucari-cari selama ini." 


"APA?!" Dhika terkejut 


"Tunggu dulu, apa maksudmu? Kenapa kamu bisa berpikir 
seperti itu? Tolong jelaskan lebih rinci!" 


"Begini wanita ini," Dimas menunjuk salah satu wanita 
lainnya yang ada di foto itu, "dia Mamaku, Rianti dan di 
sebalahnya itu adalah suaminya, lebih tepatnya mantan 
suaminya." 


"Oke, aku paham, tapi apa hubungannya dengan Bunda," 
tunjuk Dhika pada sosok Bundanya di dalam foto tersebut. 


"Suami Mamaku ini adalah Kakak kandung Bundamu. Bisa 
dibilang Bundamu itu Adik Ipar Mamaku." 


"Maksudmu Budaku dengan Mamamu punya ikatan 
persaudaraan karena laki-laki ini?" Dimas mengangguk. 


"Tapi aku nggak pernah tahu kalau Bunda punya Kakak laki- 
laki," ujar Dhika lagi. 


"Itu juga bisa menjadi jawabannya," ucap Dimas. 
"Apa maksudmu?" 


"Sekarang aku tanya, apa benar sebelum Bundamu menikah 
dengan Ayahmu, Bundamu pernah menikah dan punya 
Anak?" 


"Ya jelaslah! Kalau nggak bagaimana Cinta bisa ada?" 


"Baiklah kalau memang pernah menikah, tapi apa benar 
Cinta itu anaknya?" 


"Kamu meragukannya?" tanya Dhika. 


"Iya, karena yang aku tahu dari Mama, Bundamu itu nggak 
akan pernah bisa punya anak." 


"Nggak pernah bisa punya anak? Maksudmu?" 


"Sebab yang Mamaku tahu, Bundamu itu nggak akan 
pernah bisa punya anak, karena Bundamu pernah menjalani 
oprasi pengangkatan rahim akibat kecelakaan saat masih 
SMA. Rahimnya rusak dan tidak dapat di pertahankan lagi, 
jadi nggak mungkin kalau dia bisa punya anak." 


"Sekarang yang menjadi pertanyaan, siapa Cinta?" Lanjut 
Dimas. 


DEG! 


Dhika berkelana dengan pikirannya sendiri, banyak 
pertanyaan di dalam kepalanya. Siapa Cinta? Bagaimana 
bisa Bundanya melahirkan Cinta jika dia tidak memiliki 
rahim? Apa benar Cinta anaknya? 


"Apa kamu tahu suami Bundamu sebelumnya siapa?" tanya 
Dimas. 


Dhika menggelang. "Bunda nggak pernah menceritakan hal 
itu, aku sendiri juga nggak tahu namanya, dan aku juga 
nggak tahu kalau Bunda punya Kakak, yang kutahu Bunda 
hanya memiliki beberapa sepupu jauh di luar kota." 


"Apa Cinta tahu siapa ayahnya?" tanya Karin. 


"Mungkin, tapi aku tidak tahu apakah foto yang Bunda 
tunjukan padanya itu benar ayahnya atau bukan. Cinta 
hanya pernah bilang padaku bahwa ayahnya sangat 
tampan." 


"Kemungkinan besar yang Bundamu tunjukan itu biasa jadi 
memang foto ayah kandungnya ini," ucap Karin sambil 
menunjuk sosok laki-laki di dalam foto tersebut. 


"Maka dari itu Bundamu tidak mengakui bahwa itu adalah 
Kakaknya, sebab dia ingin menunjukan pada Cinta jika pria 
itu benar-benar ayah kandungnya. Mungkin Bundamu tidak 
pernah mengatakan bahwa pria ini adalah suaminya, namun 
jika Bundamu mengatakan bahwa pria ini adalah ayah 
kandung Cinta, otomatis presepsi Cinta pria itu juga suami 
Bundanya." 


"Kemungkinan besar itulah yang Bundamu lakukan selama 
ini, ia mengakui Cinta yang notabane-nya adalah keponakan 
sendiri sebagai anaknya." Keterangan panjang yang Karin 
ucapkan membuat Dimas dan Dhika tercengang, entah 
mengapa Karin terlihat sangat pintar dan cerdas dalam 


menduga perkara, mungkin karena Karin seorang 
pengacara, batin Dhika. 


"Tapi, kita nggak punya bukti dari semua dugaan-dugaan 
ini," ucap Dimas, Dhika pun membenarkan ucapan itu 


"Bukankah ada satu hal yang bisa membuktikannya," ucap 
Karin. 


Karin berharap pria-pria yang ada di hadapannya itu lebih 
cerdas, namun nyatanya tidak karena mereka seperti 
sedang berpikir keras. "Kalian ini terlalu bodoh!" 


Dimas dan Dhika mendengus sebal. "Maaf, kami hanya 
pandai dalam memegang pisau bedah dan jarum suntik!" 
Kesal dan cibir Dhika. 


"Aku tahu itu, makanya aku bilang kalian itu bodoh, 
bukankah kalian ini Dokter? Seharusnya kalian lebih paham 
dari aku!" 


"Apa kamu paham?" tanya Dhika pada Dimas. Dimas sendiri 
juga tidak paham, dia malah menggelang. 


"Melakukan tes DNA bisa membuat semuanya jadi jelas, dan 
seharusnya Dokter seperti kalian ini bisa lebih paham soal 
itu!" Dengus Karin. 


"Astaga!" 
"Ya Tuhan!" 
"Kenapa kami bisa melupakan hal itu?!" 


Keduanya pun tersadar jika mereka memang sangat bodoh. 
Dhika dan Dimas meminta maaf, namun Karin hanya bisa 
mencibir. "Dasar pria-pria bodoh!" 


"Kalau begitu aku akan mengusahakan, agar Cinta dan 
Tante Rianti bisa mengikuti tes DNA," ucap Dhika. 


"Kita hanya perlu darah atau rambut bukan? Jadi lakukan 
saja secara diam-diam," usul Karin. 


Keduanya pun mengangguk. Bagi Dimas apa yang Karin 
ucapkan memang benar, semua memang harus dibicarakan 
agar yang namanya firasat itu bisa jadi sebuah bukti, bukan 
hanya sebuah dugaan semata. 


Sejujurnya Dhika masih tak habis pikir dengan semua ini, 
semua ini terlalu mendadak. Saat ini yang ada di pikirannya 
hanyalah Cinta. 


Apa yang akan terjadi jika Cinta tahu masalah ini? 


Ya Tuhan, Kau memang membukakan jalan bagi cinta kami, 
tapi Kau juga membuka rahasia yang mungkin akan 
menyakitinya. Apa yang harus kulakukan? 


Di satu sisi aku senang dengan kenyataan ini, tapi di sisi lain 
aku juga tidak bisa menyakitinya dengan menceritakan 
kebenaran ini. 


"Tenanglah, semua akan baik-baik saja." Karin menepuk 
bahu Dhika karena Karin tahu apa yang ada dipikiran 
sahabatnya itu saat ini. 


"Oya, ada satu hal lagi yang mau kutanyakan," ucap Dimas 
pada Dhika. 


"Apa?" 


"Apa yang Bundamu katakan pada Cinta tentang ayah 
kandungnya? Apa Ayah kandungnya masih hidup?" 


"Yang Cinta tahu, dia sudah meninggal," jawab Dhika. 


Dimas terkejut. Ia bingung harus mengatakan apa pada 
Mamanya, karena bagaimanapun Mamanya berharap masih 
bisa bertemu dengan mantan suaminya tersebut. 


"Aku juga mau tahu satu hal darimu," ucap Dhika. Dimas 
pun mulai menyimaknya. 


"ika benar Mamamu ibu kandung Cinta, kenapa dia 
meninggalkannya, apa alasannya?" Dhika sedikit 
menampakan emosinya saat menanyakan masalah itu. 


Sejenak Dimas mengatur perasaannya, dan tak lama ia pun 
mulai bercerita. "Karena Mama nggak mau membenani putri 
dan juga suaminya, maka dari itu dia pergi meninggalkan 
mereka berdua." 


"Membebani?" Dimas mengangguk. 


"Saat itu kehidupan pernikahan mereka pas-pasan, mereka 
menikah pun tanpa restu dari kedua orangtua Mama, karena 
suaminya itu hanyalah orang biasa yang bekerja sebagai 
pramusaji. Hidup mereka semakin susah saat keluarga 
Mama mulai membuat pekerjaan suaminya itu semakin sulit, 
berulang kali suaminya dipecat dari pekerjaannya. Mama 
yang tak tahan dengan sikap keluarganya pun 
mempertanyakan apa yang keluarganya itu inginkan, 
mereka hanya ingin Mama meninggalkan suaminya itu, dan 
menerima perjodohan dengan Papaku." 


"Jadi Mamamu menuruti semua kemauan keluarganya itu?" 


"Ya, dia meninggalkan suaminya dan juga putrinya. 
Sejujurnya bisa saja dia membawa putrinya, namun Mama 
nggak melakukan hal itu karena dia juga tahu bahwa 
suaminya itu sangat menyayangi putrinya, dia tidak ingin 


membuat suaminya itu semakin terluka atas kepergiannya. 
Lagi pula keluarga Mama tidak mengizinkan Mama untuk 
membawa putrinya. Jadi saat Mama menikah dengan 
Papaku, Papa juga tidak tahu bahwa dia sudah pernah 
punya anak, yang Papaku tahu Mama itu adalah seorang 
janda muda yang baru saja ditinggal suaminya. Papa 
merasa respect saat keluarga Mama mengatakan bahwa 
Mama perlu seseorang yang bisa membuatnya kembali 
ceria, dan disamping itu Papaku juga seorang duda yang 
butuh seseorang untuk bisa ia jadikan pendamping hidup. 
Papa nggak tahu bahwa semua itu adalah kebohongan yang 
diucapkan keluarga Mama, yang diinginkan keluarga Mama 
dari Papaku hanyalah pinjaman modal usaha. Jika Mama 
bisa menikah dengan Papa maka keluarga Mama otomatis 
bisa mendapatkan suntikan dana dari seorang pengusaha," 
ujar Dimas panjang lebar. 


"Walau keluarga Mama seperti itu, tapi aku sangat 
mencintai Mamaku, meski dia hanyalah ibu tiri, namun 
menurutku kasih sayangnya padaku melebihi ibu kandung. 
Dia nggak pernah berpura-pura dalam menyayangiku. 
Bahkan Papaku sendiri bisa merasakan bagaimana cintanya 
dia padaku, mungkin Mama memang tidak akan pernah bisa 
mencintai Papa seperti mencintai suaminya yang dulu, 
namun bagi Papa saat Mama bisa mencintaiku lebih dari 
seorang ibu kandung, hal itu sudah lebih dari cukup." 


Karin dan Dhika yang mendengar cerita itu hanya bisa 
menghela napas, karena dalam kejadian ini tidak ada yang 
bisa disalahkan, hanya saja memang akan ada korban dari 
kejadian tersebut. Walau seperti itu mereka tetap meyakini, 
jika dibalik semua kejadian itu pasti akan ada hikmah yang 
terjadi, sekarang mereka hanya bisa menyikapinya dengan 
bijak. Biarlah masa lalu menjadi masa lalu, kini yang bisa 
mereka lakukan adalah bersiap untuk menerima masa 
depan dan takdir yang sudah ditentukan. 


Dhika melirik jam di tangannya. "By the way, aku harus 
balik duluan. Pembicaraan ini kita lanjutkan setelah aku 
berhasil mendapatkan sempel untuk tes DNA Cinta. Aku 
akan menghubungimu secepatnya," ujar Dhika. 


"Baiklah, aku juga akan mengusahakan sempel dari Mama ." 


"Oya, Dim ," ucap Dhika seraya bangkit dari tempat 
duduknya lalu menghampiri Dimas untuk membisikan 
sesuatu padanya. 


"Cepet tembak dia, kalau nggak akan kujadiin Karin istri 
keduaku setelah Cinta," bisiknya dengan nada jahil. 


"Sial kau, Dhika!" umpat Dimas pada Dhika yang telah 
beranjak pergi. Karin hanya bisa tertawa. 


Waktu terus bergulir menarik benang merah ke 
permukaan, membawa bayang kenyataan semakin 
jelas terpampang. Akankah kenyataan itu membuat 
semuanya semakin mudah, atau malah sebaliknya? 
Tak akan ada yang tahu sebelum semua itu terjadi. 


Oke updatean berantai udah selesai ditunggu lagi ya, next- 
nya. Aku usahakan secepatnya update lagi. 


See u next part :) 
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Seorang wanita paruh baya berusia hampir empat puluh 
tahunan itu sedang berdiri di depan sebuah lemari besar di 
ruang kerja suaminya. Ia sedang memandangi sebuah map 
berwarna hijau, map yang membawanya pada memori lama 
yang ingin ia hapus dari ingatannya. Namun sayang, 
kenyataannya kenangan pahit tersebut tak akan pernah 
bisa ia lupakan karena terlalu membekas dan sakit. 


Kejadian belasan tahun yang lalu sudah merubah seluruh 
harapannya, kecelakaan itu telah merenggut masa 
depannya. Dicap sebagai wanita tak sempurna membuatnya 
selalu merutuki kejadian tersebut. Bening kristal itu pun 
mulai mengalir dari sudut matanya, membasahi kedua 
pipinya kala mengingat kepahitan yang pernah dialaminya 
tersebut, bahkan sampai saat ini Kenangan pahit tersebut 
masih saja membayang-bayanginya. 


"Tari ," usapan lembut di pundaknya membuat ia sedikit 
terkejut. 


"Mas Roy!" Ia mendapati Sang Suami menatap khawatir. 


"Lagi-lagi kamu memikirkan masalalu, buat apa diingat 
lagi?" 


"Maaf ," Tari mencoba mengusap sisa air matanya sambil 
menutup lembaran map berisi riwayat oprasi yang pernah ia 
lakukan. 


"Apa Ibuku kembali mengungkitnya?" tanya Roy, namun Tari 
hanya bisa diam sambil menatap pilu. 


"Aku akan bicara pada Ibu!" 
"Jangan Mas! Nggak perlu," cegah Tari. 
"Tapi I 


"Semua yang Ibu katakan memang benar, aku memang 
bukan wanita sempurna dan aku juga bukan seorang Ibu 
yang baik," sergah Tari. 


"Tari ." 


"Aku tidak marah pada Ibumu, aku hanya kecewa pada 
diriku sendiri karena kecelakaan yang kualami itu 
membuatku tidak bisa memberimu anak. Maafkan aku, Mas 
," Air mata kembali menetes dari kedua pelupuk matanya. 


"Cukup Tari! Aku nggak suka dengan semua perkataanmu 
itu. Aku  menikahimu bukan untuk menuntutmu 
memberikanku seorang anak, aku menikahimu karena aku 
mencintaimu. Tidakkah kamu mengerti itu?" 


Roy memeluk Tari yang semakin terisak-isak. "Cukup, 
lupakan semua itu. Kamu itu Ibu yang sempurna bagi Dhika 
dan Cinta." 


"Tidak Mas, aku Ibu yang jahat. Selama ini aku sudah 
membohongi Cinta. Aku bukan Ibunya, aku hanyalah wanita 
jahat yang egois." 


"Tapi, kamu melakukan semua itu untuk melindunginya 
bukan? Kamu punya alasan untuk melakukan semua itu," 
ujar Roy. 


"Aku takut Mas, aku takut jika suatu saat Cinta tahu 
kebenarannya. Aku takut dia akan membenciku." 


"Cinta bukan gadis yang seperti itu. Kamu hanya terlalu 
khawatir, Tari ." 


"Aku memang khawatir Mas, karena beberapa hari yang lalu 
aku melihat wanita itu. Dia ada di kota ini!" 


Roy mengerutkan dahinya. "Wanita itu?" 
"Rianti, aku melihatnya. Dia kembali!" Tari terlihat panik. 
"Tenanglah Tari!" 


"Dia pasti akan merampas Cinta dariku, dia akan 
merebutnya dariku, Mas!" 


"Tenanglah Tar " Seseorang yang baru datang tiba-tiba saja 
menyergah ucapan Roy. 


"Memangnya kamu bisa apa jika wanita itu datang dan 
merebut putri kesayanganmu itu? Kamu tidak punya hak 
melarang wanita itu mengambilnya, memangnya kamu 
yang melahirkannya?" Ujar Sisca. 


"Ibu!" Roy membentak Sang Ibu, sedangkan Tari tergugu 
mendengar ucapan Ibu Mertuanya. 


"Ibu hanya kasihan melihat kalian membohongi gadis itu. 
Ibu tidak tahu apa yang akan terjadi jika dia mengetahuinya 
nanti. Mungkin saja dia akan membencimu, dan lari 
darimu." 


"Hentikan Bu!" 


"Apa yang Ibu katakan tidak ada yang salah. Istrimu itu 
hanya akan membuat dirinya semakin tidak berguna. Sudah 
tidak bisa memiliki anak, sekarang dia harus membohongi 


dan memanipulasi anak orang. Sunggu memalukan," cibir 
wanita berumur lebih dari enam puluh tahun tersebut. 


"Tari!" Pekik Roy. Tari luruh di hadapan Roy, ia menangis 
sambil membekap wajahnya. 


"Benar-benar malukan ." 


Sisca meninggalkan keduanya begitu saja setelah berucap 
seperti itu. Sejak dulu wanita tua itu sudah tidak menyukai 
Menantunya tersebut. 


Di luar ruangan seseorang merekam semua obrolan itu, 
dengan seringai di bibirnya ia seperti mendapatkan harta 
karun dari kejadian tersebut. "Dengan ini aku bisa 
mendapatkan segalanya," ucap wanita itu lalu pergi 
sebelum Sisca keluar dari ruangan itu. 


Setelah selesai berbelanja bahan bulanan, Tari mengajak 
Sofie untuk makan siang di salah satu restoran favoritnya. 
Keduanya terlihat sedang bercengkrama. 


"Karena kamu Tante jadi tertolong, terimakasih sudah mau 
mengantar Tante berbelanja." 


"Nggak masalah kok Tante, lagi pula sore ini tidak ada 
jadwal kelas mengajar, jadi aku bisa pulang lebih awal." Tari 
tersenyum menanggapinya. 


"Dan lagi memang ada yang ingin aku bicarakan dengan 
Tante," ucap Sofie sambil menatap tajam. 


"Mau bicara apa? Sepertinya serius sekali," Tari kembali 
tersenyum sebelum senyum itu hilang dari bibirnya. 


"Ini memang masalah serius. Ini mengenai masalah yang 
sudah Tante buat, masalah yang akan menghancurkan 


kehidupan Tante dan semua orang yang Tante cintai." 


"Apa maksudmu?" Tari terlihat mengerutkan dahinya, entah 
mengapa tiba-tiba saja ada perasaan tidak suka yang 
muncul pada gadis di hadapannya itu. 


Sofie mengeluarkan ponselnya, ia memutar video yang 
beberapa hari lalu ia rekam secara diam-diam. Video itu 
merekam semua pembicaraannya dengan Sisca dan juga 
Roy beberapa hari yang lalu. 


"Ini!" Pekik Tari. 


"Sebuah rahasia dan kebenaran tentang Cinta, tentang 
keluarga Tante dan juga tentang semua kebohongan yang 
Tante Tari buat." 


Tari mengepalkan tangannya dan terlihat raut emosi di 
Wajahnya, namun Sofie yang melihat tatapan kebencian itu 
merasa tak gentar. la semakin membuat Tari naik pitam 
dengan apa yang ia katakan. 


"Tante itu benar-benar orang yang pandai berakting ya. 
Bisa-bisanya selama ini mengakui anak orang lain sebagai 
anaknya sendiri. Hemm aku jadi penasaran apa yang akan 
terjadi jika Cinta dan semua orang mengetahui kebenaran 
ini. Pasti akan terjadi perang dunia ." 


"Apa maumu?!" 


Sofie menyeringai. "Ahh Tante Tari ini pintar sekali. Belum 
kuberitahu Tante sudah mengerti." 


"Cepat katakan apa maumu!" Kesal Tari. 


"Rileks Tante, kita bisa bahas ini sambil makan dan nggak 
perlu pakai emosi segala," seringainya lalu memanggil 


pelayan untuk memesan makanan. 


Tari mengepalkan tangannya, ia menunggu dengan darah 
yang mendidih. Tak lama pesanan mereka datang, namun 
Tari tidak menyentuhnya sama sekali. 


"Kenapa tidak dimakan Tante?" 


"Hentikan semua omong kosongmu, cepat katakan apa yang 
kamu mau!" 


"Tante ini nggak sabaran sama sekali ya. Baiklah, kalau 
begitu dengarkan aku baik-baik." 


"Aku bukan gadis yang munafik, tentu saja yang kuminta 
lebih dulu adalah uang suap agar aku tutup mulut." 


"Berapa?" tanya Tari sarkastik. 


"Kurasa lima ratus juta bukan hal yang susah untuk seorang 
Menantu dari keluarga Wijayanto." 


"Kau!" Geran Tari. 


"Kenapa, apa terlalu berat? Hemm jadi video ini gak ada 
apa-apanya ya, kalau begitu aku bebas memperlihatkannya 
pada siapa pun dong?" Ancamnya dengan licik. 


"Baiklah," ujar Tari sambil mengepalkan tangannya. 


"Katakan apa permintaanmu yang lainnya? Jangan bertele- 
tele!" 


"Aku tidak meminta banyak, aku hanya ingin Tante 
mendukung dan juga memberikan restu padaku saat Oma 
Sisca menjodohkanku dengan Dhika." 


"Apa?! Apa maksudmu?" 


Sofie menyeringai. "Ya, Oma bertujuan untuk 
menjodohkanku dengan Dhika. Setelah aku mendapatkan 
Dhika aku akan melupakan semua ini dan aku juga tidak 
akan meminta uang lagi padamu, karena dengan memiliki 
Dhika, aku bisa mendapatkan segalanya," ujar gadis itu 
dengan sombongnya. 


Tari terlihat tidak bisa berkutik. Gadis di hadapannya ini 
terlalu licik. "Baiklah, tapi tepati janjimu ." 

"Kau benar-benar Ibu yang baik dan juga licik ya ," 
kerlingnya jahat. 


Tari hanya bisa mengumpat di dalam hatinya. Gadis ular! 
BERSAMBUNG .... 


Yuhuuuu, pada deg degan ya :3 
Mau lanjut? 


Vote & Comment dulu ya, nanti aku lanjut lagi. Satu lagi, 
next part nanti akan aku kasih cast-nya Dhika & Cinta juga, 
ditunggu ya :) 


Dan buat temen2 yang mau beli novel2ku bisa langsung WA 
aku di no ini ya : 081252889290 (Ready Stock, bisa 
langsung kirim) 


Ini list harganya : 


Alexandra : 

Rp 114.500,- HC 

Rp 95.000,- SC 

| Love My Little Sister : 
Rp 99.500,- 

My Daddy is My Uncle : 
Rp 90.000,- 


| Hate You With My Love : 
Rp 90.000,- 

My Sweet Cherry : 

Rp 94.000,- 

Love Hurts : 

Rp 87.500,- 

Marrying the Hot Guy 1: 
Rp 82.500,- 

Marrying the Hot Guy 2: 
Rp 82.500,- 

Rahasia Hati Karina : 

Rp 62.000,- 

(Belum termasuk ongkos kirim) 


Oke see u next time *kiss 


20 ADAKAH CARA AGAR DUNIA DAPAT 
MENERIMA SEBUAH CINTA YANG TABU 


WARNING 21++ (bijak dalam membaca) 


BAB 20 ADAKAH CARA AGAR DUNIA DAPAT MENERIMA 
SEBUAH CINTA YANG TABU? 


DHIKA 


Apa-apaan ini! Kenapa tiba-tiba Oma dan Bunda 
menjodohkanku dengan Sofie? 


"Oma yakin kalian akan menjadi pasangan yang cocok satu 
sama lain, bukan begitu Roy?" Oma mencoba mendapatkan 
rasa simpati dari Ayah yang terlihat terkejut dengan 
keputusan Ibunya tersebut. 


"Tapi, kenapa Ibu tidak cerita dulu sebelumnya padaku?" 


"Apa Ibu harus meminta izin padamu dulu? Dhika itu 
cucuku, wajar kalau Ibu ingin yang terbaik bagi masa 
depannya." 


"Apa yang Ibu bilang itu benar Mas, lagi pula Sofie itu gadis 
yang baik dan juga cantik." Bunda terlihat sangat 
mendukung dangan keputusan Oma. 


Aku melihat Cinta sama sekali tidak terkejut dengan hal ini, 
tapi aku bisa melihat raut ketidaksukaannya akan 
perjodohan ini. Apa dia sebelumnya sudah tahu? 


"Kamu kan tahu Tari, kita sudah pernah menjodohkannya, 
tapi apa jadinya? Dia menolak sudahlah biar Dhika mencari 
jodohnya sendiri." 


Aku senang mendengar apa yang Ayah ucapkan. 
Keberadaan Ayah dan juga kata-katanya membuatku 
merasa tertolong. 


"Kamu kan belum tanya pendapatnya," ujar Oma. 


"Ibu mau tahu pendapatnya, tanyakan sendiri sama 
anaknya. Aku ini ayahnya dan aku lebih tahu tabiat putraku 
sendiri." 


"Aku menolak!" Ucapku lantang, membuat semua orang 
menatapku. 


"Ibu lihat sendiri bukan," ucap Ayah. 


"Aku sudah lelah dengan perjodohan, jadi bisakah kalian 
berhenti mengatur hidupku. Aku yang menjalaninya dan 
aku yang akan menentukan pilihanku," ucapku setengah 
kesal. 


"Tapi ul 


"Aku akan menikah dengan gadis yang kucintai, Oma!" 
Sergahku. 


Aku sembunyi-sembunyi menggenggam tangan Cinta yang 
duduk di sebelahku saat mengatakan kalimat tersebut. Aku 
hanya ingin ia paham bahwa aku tidak akan pernah 
menerima perjodohan itu. 


Saat Cinta menatapku, kugenggam lebih erat tangannya. 
Aku senang karena Cinta pun membalas genggaman 
tanganku. 


Syukurlah dia percaya dan tidak marah padaku, batinku 
merasa lega. 


"Lalu di mana sekarang gadis yang kamu cintai itu?" 
Pertanyaan Oma membuat aku dan Cinta membeku. 


Sial, apa sebegitu inginnya Oma menjodohkanku dengan 
Sofie. Menyebalkan! 


"Kenapa diam? Kamu belum menemukannya bukan?" 
Kulihat Oma menghela napasnya. 


"Kamu boleh menolaknya jika memang sudah memiliki 
kekasih, Oma tidak akan melarang, tapi kenyataannya kamu 
belum punya bukan? Oma hanya ingin yang terbaik buat 
kamu, cucu Oma satu-satunya. Oma tidak peduli lagi 
dengan yang lainnya!" Oma menatap Cinta dengan sinis 
saat mengatakan kalimat terakhir. 


Cinta mengeratkan genggamannya. Aku tahu apa yang Oma 
katakan pasti membuat hati Cinta merasakan sakit. Sejak 
lama Oma memang tidak pernah menganggap Cinta 
sebagai cucunya, entah karena alasan apa, tapi ucapan 
Oma sudah sangat keterlaluan. 


Ketika aku hendak membela Cinta di saat itulah Cinta 
melarangku, dengan tatapannya ia mengatakan 'jangan'. 
Aku pun kembali diam untuk beberapa saat. 


"Aku belum mengenal dia dengan jelas," ucapku pada 
akhirnya. 


"Dicoba saja untuk saling kenal lebih dulu, sepertinya 
berteman adalah jalan terbaik untuk memulai," ucap Bunda 
sambil tersenyum. 


"Aku juga tidak keberatan jika memang harus berteman 
lebih dulu," sahut Sofie diantara senyum yang memaksa. 


Kurasa jalan berteman yang Bunda katakan tidak 
membuatnya senang, namun ia tetap menerimanya. 
Menurutku ini memang lebih baik dari pada aku harus 
langsung menjalin ikatan dengannya. 


"Baiklah? Kita berteman, tapi jika aku merasa tidak cocok 
jangan berharap lebih padaku." Sofie tersenyum sambil 
mengepalkan tangannya, kurasa dia tidak puas dengan 
Keputusan ini. 


"Oma setuju, kalian memang hanya perlu saling kenal. 
Perasaan suka akan timbul setelah kalian bisa 
menghabiskan waktu bersama, Oma berharap kamu bisa 
memberikan Sofie kesempatan untuk lebih dekat 
denganmu. Jangan hanya memperhatikan adikmu saja, tapi 
perhatikan juga masa depanmu." 


Aku tidak suka dengan apa yang Oma katakan, terlebih lagi 
mengenai Cinta. Aku memang belum bisa mengatakan 
bahwa gadis yang kucintai adalah dia, tapi saat mendengar 
ucapan itu hatiku merasa sakit dan aku tahu Cinta jauh 
lebih sakit. 


"Oma berharap kamu juga bisa mendukung Dhika ." Cinta 
hanya bisa mengangguk saat Oma ngatakan hal itu 
padanya. 


Rasanya aku ingin berteriak pada dunia jika aku 
mencintainya, tapi jika kulakukan apa yang akan 
kudapatkan? 


Sial! Kapan semua ini akan berakhir. 


Perlahan aku mengingat tentang percakapanku dengan 
Dimas dan Karin beberapa hari yang lalu. Jika benar 
kenyataannya seperti itu, aku akan mencari cara agar dunia 
menerima cinta kami. 


CINTA 


Kesal, kesal dan kesal, itulah yang saat ini kurasakan. 
Perbincangan tentang perjodohan Kak Dhika dengan Sofie 
di meja makan tadi benar-benar membuat mood-ku 
berantakan. 


Bukannya aku tak tahu soal perjodohan itu, tapi kenapa 
Ayah dan Bunda menerima hal itu, terutama Bunda? Bunda 
terlihat sangat mendukung. Memangnya Bunda nggak tahu 
apa kalau Kak Dhika itu milikku?! 


Aahh, bodoh mana Bunda tahu! Rutuku pada diri sendiri. 


Kak Dhika juga begitu, di awal menolak tapi di akhir malah 
memberikan kesempatan. Apa sih maksudnya?! 


Menyebalkan sekali! 

"Taa Cinta!" Ketukan itu membuatku terlonjak. 
"Kak Dhika! Mau apa dia?" gumamku pelan. 
"Ada apa?" Sahutku dari dalam kamar. 
"Kangen," jawabnya. 


Aku mencebikan bibirku sambil bersedekap dada. Bisa- 
bisanya dia mengatakan hal itu setelah apa yang ia lakukan 
tadi, seolah menolak tapi ujung-ujungnya memberi 
kesempatan pada Sofie, bukankah hal itu sangat 
menyebalkan?! 


"Tinggalkan aku sendiri, aku lelah!" Kesalku. 
"Kamu marah padaku?" tanyanya. 


Bodoh! Jelas aku marah, pakai tanya! 


"Taa buka pintunya, aku mau bicara." 
"Besok saja, aku sedang nggak mood!" 


"Taa, kita harus bicara. Aku nggak akan bisa tidur semalama 
kalau kita belum bicara, kumohon buka pintunya, Sayang ." 


Sial! Kenapa harus sebut-sebut kata 'sayang' sih! Kak Dhika 
berusaha untuk membuka pintunya, namun gagal karena 
sudah kukunci dari dalam. 


Aku tak menghiraukannya sampai panggilannya tak lagi 
kudengar. Mungkin dia sudah kembali ke kamarnya, pikirku. 


Kurasa aku memang butuh sendiri, terlebih aku masih 
memikirkan apa yang sudah kudengar dari mulut Oma. Lagi- 
lagi aku merasa Oma tidak menganggapku sebagai 
cucunya, di mata Oma Kak Dhika-lah satu-satunya cucu 
yang ia punya. Memang aku bukan cucu kandungnya, tapi 
apa harus sebegitu bencinya ia padaku sampai-sampai 
harus memusuhiku seperti itu? 


SLARRKKK!!! 


Suara pintu branda terbuka mengalihkan perhatianku, 
kulihat disana . "Kak Dhika!" 


Bagaimana ia bisa ahh, aku lupa kalau kamar kami 
bersebelahan. Dia bisa dengan mudah melompati brandaku 
dan lagi aku tidak pernah sekalipun mengunci pintu 
brandaku. 


Gawat! 
"Kena kau," ucapnya sambil menatapku dengan intens. 


"Kenapa harus menerobos kamarku seperti itu?!" Kesalku. 


"Aku sudah bilang bukan, kalau aku nggak akan bisa tidur 
semalama kalau kita belum bicara." 


Aku menghela napasku. "Aku lelah, apa nggak bisa kita 
bicara besok saja," ucapku. 


"Kamu marah padaku?" tanyanya sambil berjalan 
menghampiriku. 


Refleks aku melangkah mundur berusaha memberi jarak 
dan itu membuatnya berhenti mendekatiku. "Ternyata kamu 
benar-benar marah," ucapnya. 


Aku diam tak menjawab karena aku tak tahu harus berkata 
apa. Aku memang marah dan kesal, tapi aku tidak tahu 
harus mengekspresikannya seperti apa. Entah mengapa aku 
malah ingin menangis saat melihat raut wajahnya yang 
terlihat menyesal. 


la kembali mendekatiku, selangkah demi selangkah. Saat 
jarak hanya menyisakan satu langkah dari hadapanku ia 
berhenti. 


Tak ada suara, tak ada kata. Kenapa dia diam saja? 


Diamnya membuatku frustasi, bukankah tadi dia sendiri 
yang mau mengatakan sesuatu? Kenapa sekarang diam? 


Saat aku menatapnya, kulihat dari matanya tersirat rasa 
kegelisahan. Apa yang ia resahkan? 


"Kenapa kamu diam saja?" tanyanya. 
Hah??? 
Bukankah sedari tadi dia yang terus diam? Batinku. 


"Memangnya aku harus apa?" tanyaku. 


Dia terlihat bingung. "Bukannya kamu marah padaku?" 
"Iya, aku memang marah," jawabku. 


"Terus kanapa kamu diam? Harusnya kamu membentaku, 
memarahiku, bukan diam seperti itu!" 


Itulah yang nggak bisa kulakukan makanya aku diam, aku 
menghela napasku sambil beranjak duduk di tepi ranjangku. 


"Aku kecewa," ucapku. 


Kulihat ia mengerjapkan matanya sambil menatapku 
dengan was-was. Apa sebegitu mengerikannya menantikan 
kemarahanku? Tapi, kenapa dia memintaku untuk marah? 
Batinku terkikik geli, kurasa aku bisa sedikit mengerjainya. 


"Kak Dhika jahat!" Kutatap dia dengan mataku yang mulai 
berkaca-kaca. Kuharap aku bisa berekting lebih baik lagi. 


Dia tersentak dan hati kecilku ingin tertawa. Kalau takut 
melihatku marah buat apa menyuruhku untuk marah, dasar 
Kak Dhika bodoh. 


Aku mencoba menangis dan itu sukses membuatnya 
kebingungan. "Ahh, aku nggak bermaksud seperti itu!" 
Ucapnya sambil mencoba membujuku. 


Kak Dhika benar-benar mudah sekali kutipu, batinku terkikik 
geli. 


"Kakak bilang tidak akan menerima perjodohan itu tapi apa 
buktinya? Kak Dhika malah memberi kesempatan Sofie!" 
Bentakku lalu dengan kedua tangan aku menutupi wajahku, 
karena aku tak tahan melihat ekspresi Kak Dhika yang 
terkejut saat aku membentaknya. 


"Katanya mencintaiku, tapi apa? Kakak malah memberi 
kesempatan kepada orang lain," gerutuku sambil berpura- 
pura terisak. 


"Satu-satunya gadis yang aku cintai hanya kamu, nggak ada 
yang lain!" Serunya. 


"Bohong!" Aku mencoba mempersulitnya. 
"Argh sial!" Rutuknya sambil mengeram frustrasi. 


Makanya jangan buat aku marah, padahal kan aku nggak 
ada niat mau marah tadinya, batinku tertawa jahil. 


"Dengar!" Sepertinya ia kembali mencoba menjelaskan. 


"Aku memang memberi kesempatan padanya, tapi tidak 
untuk memberikan jawaban 'YA'. Kamu harus percaya 
padaku!" 


"Nggak akan ada yang tahu akhirnya, bisa saja pada 
akhirnya nanti Kak Dhika mengatakan 'YA' padanya!" 
Sahutku. 


Aku masih menutupi wajahku dengan kedua telapak tangan 
dan hal itu tak bisa membuatku melihat ekspresinya saat 
ini, tapi aku yakin ia semakin resah karena sedari tadi 
banyak sekali pergerakan di sebelahku. 


"Nggak akan! Demi Tuhan, hanya kamu yang aku mau." 


"Hanya kamu yang ada di hati dan juga pikiranku dan 
nggak akan ada ruang lagi untuk gadis lain. Percayalah 
padaku, meskipun Oma memaksa aku nggak akan pernah 
mau dijodohkan dengan Sofie, kamu bisa pegang janjiku 
itu." 


Ya Tuhan, seharusnya kurekam semua kata-katanya tadi. 
Ucapannya membuat jantungku berdetak tidak karuan. Aku 
benar-benar mencintainya. 


"Aku nggak percaya, Kak Dhika pasti bohong!" ucapanku 
menambah kegelisahannya. Kali ini aku akan membalas 
kejahilannya dulu saat dia dan Karin mempermainkan 
perasaanku. 


Setelah kudengar Kak Dhika mengumpat aku merasakan 
jika dia sedang mencoba berlutut di hadapanku sambil 
meletakkan kedua tangannya di bahuku. "Harus bagaimana 
lagi agar aku bisa membuatmu percaya? Kamu adalah 
candu dalam hidupku, bagaimana bisa aku bersama wanita 
lain jika kamulah morfin yang selalu aku butuhkan! Apa 
kamu masih nggak percaya padaku?" ucapnya putus asa. 


Aku menggelengkan kepala tanpa berkata. Ia menghela 
napas dan tangannya pun mulai melepaskan bahuku. 
Kuintip dia dari sela jari tangan yang menutupi wajahku, dia 
berlutut di depanku sambil menundukkan kepalanya. 


Tuhan ampuni aku, kurasa aku sudah keterlaluan. 
"Percayalah padaku ." 


Kutangkup wajahnya dengan kedua tangan lalu 
mengangkat tinggi wajahnya sampai aku bisa mendaratkan 
kecupanku di bibirnya. Kukecup lembut bibirnya dan hal itu 
membuatnya tertegun. Ini kali pertama aku menciumnya 
lebih dulu, hanya ciuman singkat tapi sukses membuatnya 
terkejut dan bingung. 


"Cinta, kamu?" gumamnya bingung menatapku yang 
tersenyum padanya. 


"Dari awal aku percaya kok sama Kakak dan nggak pernah 
meragukannya sedikit pun." 


"Terus marahmu barusan itu apa?" 


"Maaf, hanya bercanda," ucapku nyengir sambil 
mengacungkan kedua jemari pertanda damai. 


"Jadi kamu mengerjaiku?" 


"Kan Kak Dhika sendiri yang suruh aku marah jadi 
kulakukan saja ya walau sejujurnya aku hanya kesal dan 
tidak harus marah sih ." 


Kulihat ia bangkit dan kembali duduk di sebelahku sambil 
memasang ekspresi datar tanpa memandangku. "Kakak 
marah ya?" Dia tak menjawab. 


"Aku minta maaf ya, beneran deh aku nggak maksud. Aku 
cuma bercanda," ucapku sambil mengguncangkan 
lengannya, namun dia masih tetap diam. 


Oh sial, kenapa dia diam saja? Apa dia benar-benar marah? 


"Kakak ngomong dong Kak Dhika," rajukku. Dia masih diam 
juga. 


"Maafin Cinta, Kak . Aku janji nggak akan ngulangin lagi." 
Dia pun tetap diam. 


Wwaaa...beneran dia marah nih kayaknya! 


"Aku harus apa biar Kakak nggak marah lagi? Kak Dhika 
ngomong dong, Kak ." Aku menunduk, rasanya aku ingin 
menangis. 


Entah kapan aku pun mulai menangis, karena dia tetap 
mengacuhkanku. Sial! Kenapa jadi nagis beneran sih? 


"Maaf," ucapku sambil terisak, aku jadi menyesal sudah 
mengerjainya. 


"Akan kumaafkan, tapi cium aku," ucapannya itu 
membuatku mengangkat kepala menatapnya. 


Hah??? 
Apa yang diabilang tadi? Ci-cium! 
"Cium?" Aku mengulang kalimatnya. 


Dia berbalik badannya lalu duduk bersila di hadapanku, kini 
ia menatapku dengan tajam dan intens. "Cium aku lagi di 
sini seperti tadi," ucapnya sambil menunjuk bibirnya. 


"Setelah itu baru kumaafkan," lanjutnya lagi. 


Sepertinya aku telah membangkitkan macan kalau begini 
ceritanya. Aku harus bagaimana ini? Pikirku sambil 
mengusap sisa air mata di pipiku. 


"Ayo, cepat! malah melamun, nggak mau?" 


"Baiklah kalau itu maumu, aku nggak akan memaafkanmu, 
ucapnya mulai bangkit. 


sontak kutarik lengannya dengan cepat. "Iya mau, tapi 
jangan pergi." 


Aku menghentikan langkahnya. Kulihat ia kembali duduk 
bersila di atas ranjangku. Hahhh mau bagaimana lagi dari 
pada dia marah. 


"Tutup mata Kakak," permintaanku langsung disanggupinya. 
Matanya mulai terpejam. 


Kumantapkan hatiku sambil mencoba meredam debaran 
jantung yang mulai menggila. Rasanya seperti terkena 
serangan jantung saja. Niat mau ngerjain malah jadi 
dikerjai, sudah seperti senjata makan tuan. 


Aku pun menciumnya secepat kilat dan hal itu membuat 
matanya terbuka dan menatapku tak puas. "Segitu saja?" 
tanyanya dengan sarkastik. 


"Cium kan? Sudah kulakukan." 


la menatapku dengan tajam, tatapannya mengintimidasi 
hingga membuaku menelan saliva-ku sendiri. "Kamu tahu 
caranya bukan?" Ucapnya penuh penekanan. 


"Lakukan seperti yang pernah kuajarkan!" 


Lagi-lagi aku menelan saliva-ku sendiri, dengan jantung 
berdebar kencang aku memberanikan diri Kembali 
menciumnya. Perlahan kudaratkan bibirku di atas bibirnya, 
kukecup ringan dan kusapu lembut bibirnya ity lalu 
menggodanya agar mau terbuka untukku. 


Saat ia membuka bibirnya dengan gerakan nakal kugigit 
bibir bawahnya dan dia pun mengerang. Aku suka 
mendengar suaranya, seperti ada kebanggaan sendiri ketika 
aku bisa membuatnya mengerang seperti itu. 


"Nakalnya kekasihku ini," gumamnya di sela-sela ciumanku, 
aku hanya bisa tersenyum antara senang dan malu. 


Aku mempraktekan semua cara berciuman yang pernah 
diajarkannya. Jujur awalnya aku malu untuk melakukannya, 
tapi ketika aku telah melakukannya aku malah tak mau 
menghentikannya. Kak Dhika membuatku kecanduan. 


"Kamu cepat belajar ternyata," ucapnya sambil mengusap 
bibirku yang basah dengan ibu jarinya. 


"Kamu akan bisa jadi istri yang pintar memuaskan suamimu 
nanti dan saat itu tarjadi akulah pria yang paling beruntung 
bisa menjadi suamimu," ucapannya membuat kedua pipiku 
merona malu. 


"Tapi ini belum selesai sampai disini, Sayang ." 


Dia menyeringai dan kali ini dia yang menciumku. Aku 
merasakan gairahnya semakin memuncak di setiap kecupan 
yang ia berikan. Ciumannya terasa begitu menuntut dan 
aku pun tak dapat mengimbangi permainanya. 


"Nghh, Ka emphh ," erangku di saat tubuhku di dorongnya 
ke belakang, hingga membuat tubuhku terbaring dengan 
posisi ia yang menindihku. 


Ciumannya semakin liar dan semakin membuat tubuhku 
memanas. Kucengkram lengan bajunya ketika ia berusaha 
mengeksplor di dalam mulutku, tubuhku seperti terbakar, 
rasanya panas dan kepalaku pun mulai terasa berdentam- 
dentam merasakan nikmatnya saat ia mencumbuku seperti 
ini. 


Kulingkarkan kedua lenganku di tengkuknya dan tak lama 
kurasakan tangan yang besar itu mulai meraba perutku dari 
dalam. Ia menurunkan jejak ciumannya kebagian rahang 
dan terus turun hingga ke ceruk tulang selangkaku. 


Aku membungkam mulutku dengan tangan saat ia 
meninggalkan jejak kepemilikannya disana, namun tak lama 
dia membuatku menjerir kecil saat tangan besarnya 
menangkup salah satu buah dadaku dari luar bra yang 
kukanakan. 


"Ahhh!" 


"Seettt suaramu bisa terdengar sampai keluar, Sayang ," 
seringainya nakal. Aku hanya bisa menggigit bibirku sendiri. 


"Emmhh," erangku saat tangan besarnya mulai meremas 
pelan dadaku dan dia kembali mencumbuiku. 


Ahh, jangan seperti itu Kak! Alarm bawah sadarku mencoba 
berteriak menolak untuk  melanjutkannya, namun 
sayangnya tubuhku berhianat pada pikiranku sendiri. 


Sial! Mengapa sentuhannya senikmat ini? Aku kembali 
membungkam mulutku dengan sebelah tangan, takut jika 
ada yang mendengar eranganku itu. 


"Singkirkan tanganmu," ucapnya lalu kembali 
membungkam mulutku dengan bibirnya. 


Meongg meongg. 
Meongg . 


"Ck! Kucingmu mengganggu sekali! apa belum kamu beri 
makan, huh?" racaunya kesal merasa terganggu. 


Aku hanya tertawa geli mendengar ucapannya itu. 
Bukannya berhenti, Kak Dhika semakin menjadi. Dia 
melanjutkan aktifitasnya lagi dan aku hanya bisa pasrah 
meneriamnya. 


Aahh...kali ini aku benar-benar terbakar. Kapan hal nikmat 
ini akan berakhir? 


"Sial, ini terlalu nikmat!" Gumamnya, namun tak lama ia 
menghentikan kegilaan ini. 


"Maaf ," ucapnya. 


Aku menatapnya dengan mata sayu. Tubuhku lemas sekali, 
rasanya tulangku ini seperti hilang semua. 


"Ada apa?" tanyaku masih bingung." 


"Nggak papa, tapi jika diteruskan aku nggak akan mungkin 
bisa berhenti lagi," jawabnya dan aku mengerti maksudnya. 


Kurasakan ia mengecup lembut keningku sebelum akhirnya 
merebahkan dirinya di sampingku. Matanya terpejam, apa 
dia mengantuk? 


Aku mengalihkan pandanganku ke langit-langit, andai tadi 
Kak Dhika tidak menghentikannya mungkin kami sudah oh 
aku tidak bisa membayangkannya, dengan 
membayangkannya saja jantungku sudah seperti ingin 
meledak. Kusentuh dadaku sendiri sambil berusaha 
bernapas menetralkan debaran di dada ini. 


"Apakah sakit?" pemilik suara itu mengagetkanku. 


"Nggeh, apa?" Aku menoleh ke arahnya dengan tatapan 
bingung. 


"Kenapa dipegangi terus? Apakah sakit ketika aku 
menyentuhnya tadi?" tanyanya sambil menatap ke arah 
tanganku. 


"Ahh! Ng-nggak!" Sergahku saat tersadar akan maksud dari 
pertanyaannya itu. Aku yakin saat ini wajahku pasti merah 
padam dan aku hanya hisa memalingkan wajahku darinya. 


"Lalu kenapa kamu pegangi terus?" tanyanya lagi. 


Argh, sial! Kenapa sih dia menanyakan hal itu terus? Nggak 
tahu apa kalau aku malu setengah mati! Aku kan sudah 


bilang nggak sakit, aku itu memeganginya karena 
jantungku berdebar kencang. 


"Atau kamu ingin merasakannya lagi?" ucapnya dengan 
nada menggoda dan seringai mesum. 


"Kak Dhika jangan mesum!" Kesalku lalu membalikan badan 
memunggungi sosoknya. Kudengar ia hanya tertawa geli. 


Cukup lama aku mendiaminya saampai suaranya kembali 
terdengar. "Taa, lusa aku dan Ayah akan ke Singapore ." 


Ketika aku ingin membalikkan tubuhku menghadapnya dia 
sudah lebih dulu merangkulku dari belakang. Lengannya 
menyusup di bagian bawah kepalaku dan tangan satunya 
melingkari pinggangku dari belakang. 


"Ngapain?" tanyaku setelah merasa nyaman dalam 
dekapannya. 


"Ada kegiatan penelitian sebuah penyakit yang baru saja 
ditemukan dan juga ada seminar kedokteran. Ayah akan 
menjadi pembicara di acara tersebut dan Ayah mengajaku. 
Katanya buat pembelajaran sebelum nanti aku meneruskan 
posisinya," tuturnya. 


"Berapa lama?" tanyaku lagi. 

"Nggak sampai tiga minggu." 

"Itu lama sekali!" ucapku tak suka, kudengar ia terkikik. 
"Kenapa? Takut rindu padaku, huh?" 

"Sudah tahu tanya!" Aku mencebikkan bibir. 


Dia tertawa. "Kekasihku ini jujur sekali ya, aku juga pasti 


akan sangat-sangat merindukanmu, Sayang ," ucapnya 


sambil mengecup pundakku dengan mesra. Aku tersenyum 
geli mendengar nada bicaranya itu, ia seperti sedang 
membujuk anak kecil saja. 


"Oh iya, sebagai perpisahan bagaimana kalau kita 
melanjutkan kegiatan kita tadi," ucapnya jahil. 


"Kak Dhika, mesum!" 
BERSAMBUNG .... 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


21 MERINDU ITU HAL YANG PALING 
MENYEBALKAN 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


22 KESEDIHAN RASA FRUSTRASI YANG 
MENGGEROGOTI HATI 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


23 PISAU BERMATA DUA 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


24 RENCANA JAHAT 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


25 HARAPAN TAK SAMA DENGAN KENYATAAN 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


26 KENYATAAN TAK SELAMANYA SAMA 
SEPERTI YANG TERLIHAT 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


27 SESULIT ITU KAH UNTUK PERCAYA 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


28 KETIKA IKATAN PERSAHABATAN 
DIPERTANYAKAN 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


29 TERUNGKAPNYA RENCANA JAHAT 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


30 LUKA YANG TAK DAPAT DISEMBUNYIKAN 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


31 RASA SAKIT YANG MENYAYAT HATI 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


32 TAKDIR HENDAK MENGUNGKAP 
KEBENARANNYA 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


33 MENDAPATI PAHITNYA KEBENARAN YANG 
SESUNGGUHNYA 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


34 KATA MAAF YANG TERUCAP TUK TERAKHIR 
KALINYA 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


BAB EXTRA 34 DI AKHIR CAHAYA CINTA 
KEPUTUSASAAN DHIKA 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


35 SERCECAH HARAPAN MENGALAHKAN 
KEPUTUSASAAN 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


36 MENITI WAKTU YANG TERUS BERGULIR 
DALAM KESENDIRIAN 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


37 DETAK YANG TAK AKAN LUPA DENGAN 
IRAMANYA 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


38 SELAMA JANTUNG MASIH BERDEBAR 
IKATAN ITU TETAP ADA 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


39 TAK DAPAT MENGENDALIKAN DIRI 


Maaf, demi kepentingan penerbitan cerita ini di-cut 
sampai Bab ini saja, untuk kelanjutan ceritanya 
kalian bisa dapatkan di Playstore dengan men- 
download secara berbayar menggunakan pulsa or 
credit card. Hanya dengan sekali beli kalian sudah 
bisa membacanya berulang kali, usahakan memiliki 
aplikasi playbook ya, karena ebook ini versi playbook 
yang tidak memakan banyak ruang (ram) tapi 
memang harus memiliki/memasang aplikasi playbook 
di smartphone kalian. 


Cari novel ini di playatore dengan key word (kata 
kunci); judulnya atau nama pengarangnya 
(RennySande) jika tidak ketemu kalian bisa cek link- 
nya di Bio. Atau kalau lebih suka versi buku, bisa beli 
dengan menghubungi aku di WA ini : 081252889290 
(Rp 99,500.-) 


Thx *kiss 


40 AMOR INVENIET - CINTA PASTI 
MENEMUKAN JALANNYA 


BAB 40 AMOR INVENIET - CINTA PASTI MENEMUKAN 
JALANNYA 


Percayalah, cinta tidak akan pernah pergi darimu. 
Sekali pun kau pergi darinya, cinta pasti kan kembali, 
sebab-Amor Inveniet-cinta pasti menemukan 
jalannya. 


Seminggu sudah kejadian mengerikan itu berlalu dan Cinta 
masih belum bisa melupakan hal tersebut. la merasa sangat 
bersalah karena telah membuat Dhika jadi seperti itu. 


Setelah kejadian itu Sofie akhirnya bisa diringkus. Wanita 
itu tidak mendapat luka tembak yang serius, karena pihak 
kepolisian hanya mengincar bahunya, bukan organ vital 
yang dapat mengancam nyawanya. Saat ini Sofie 
ditempatkan disalah satu penjara khusus wanita dan ia pun 
mendapat rehabilitasi untuk menyembukhan kegilaannya, 
karena Sofie diduga memiliki kelainan jiwa. 


Saat ini Cinta sedang mengendap-endap masuk ke salah 
satu ruang perawatan, dengan langkah pelan dan hati-hati 
gadis itu berjalan menghampiri ranjang seseorang yang 
tengah asik duduk sambil membaca buku. 


Cinta tersenyum menatap sosok tersebut. Saking asyiknya 
dia sampai nggak menyadari keberadaanku, kikik batin 
Cinta. 


Kaca mata yang membingkai wajahnya membuat sosoknya 
terlihat sangat dewasa, Cinta sampai terpesona dibuatnya. 
"Tampannya calon suamiku ini...." 


"Jangan menatapku seperti itu. Aku tahu aku tampan," ucap 
Dhika tanpa mengalihkan tatapannya dari buku yang 
sedang ia baca. 


Ternyata dia menyadari kehadiranku, batin Cinta, ia 
mencebikkan bibirnya. 


"Kemarilah...." Dhika menepuk sisi ranjangnya, meminta 
Cinta untuk duduk di sampingnya. 


"Kamu pasti kabur lagi dari rumah ya kan? Dasar gadis 
nakal." Dhika mencubit kedua pipi Cinta. 


Cinta meringis lalu terkikik mendengar ucapan Dhika. 
"Kalau aku izin pasti Bunda nggak akan ngizinin," jawabnya. 


"Aku baik-baik saja. Kamu nggak perlu tiap hari datang, 
kondisimu juga masih belum membaik bukan? Bunda sudah 
cerita kalau tiap malam kamu selau terbangun karen 
memimpikan kejadian waktu itu." Dhika menyandarkan 
dagunya di pundak Cinta. 


"Aku nggak mau hal itu sampai membuat proses 
penyembuhanmu jadi terhambat. Kamu juga masih harus 
menjalani terapi untuk mengembalikan ingatanmu. Jangan 
membebani pikiranmu dengan keadaanku, aku baik-baik 
saja. Kemungkinan beberapa hari lagi aku juga sudah boleh 
pulang. 


Cinta tersenyum lalu ia menarik kalung dari dalam bajunya. 
Ada dua buah kalung dan ia memberikan yang satu kepada 
Dhika. 


"Perawat yang memberikannya padaku, katanya ini milik 
Kak Dhika. Aku juga menemukan satu yang sama di 
kamarku," ujar gadis itu. 


Cinta memakaikannya di leher Dhika lalu ia berkata. "Amor 
Inveniet, cinta pasti akan menemukan jalannya." 


"Kurasa doa kita sekarang sudah terkabul. Seperti apa yang 
tertulis, cinta kita sudah menemukan jalannya." 


Dhika mengerutkan keningnya saat Cinta mengatakan hal 
tersebut, hal yang seharusnya dilupakan oleh gadisnya. 
"Tunggu...kamu ingat?" 


Cinta tersenyum dan mengangguk. "Saat perawat itu 
memberikannya padaku, samar-sama aku seperti tahu kalau 
benda ini ada dua. Saat kucari dikamar ternyata benar." 


Dhika menantinya, menanti ucapan selanjutnya. "Aku 
mengingatnya saat kedua kalung ini ada di tanganku. Aku 
ingat saat Kakak memberikannya padaku, aku ingat saat 
kita menjadikan arti tulisan ini sebagai doa. Aku ingat 
semuanya," ujarnya. 


Dhika menegakkan tubuhnya, ia memegang kedua bahu 
Cinta. "Kamu serius?" 


Cinta kembali mengangguk. Dhika lalu menarik tubuh 
mungil itu kedalam dekapannya. 


"Aku belum memberi tahu siapa pun soal ingatanku, Kakak 
yang pertama. Makanya aku kabur dari rumah untuk 
menemuimu, jangan marah ya...," ujarnya. 


Dhika melepaskan pelukannya. "Kamu ini!" 


"Maaf kalau aku egois," ucapnya dengan tatapan puppy's 
eyes. 


Dhika menggelang. "Aku senang...." 


Dhika menyentuh dagu Cinta lalu mengecup bibirnya 
dengan lembut. "Kamu manis sekali," ucap Dhika. 


Cinta tersipu malu, rona merah di pipinya membuat Dhika 
gemas. Dhika menarik Cinta, mendorongnya hingga gadis 
itu berada di bawah kekangannya. "Kak Dhika!" Pekik Cinta. 


"Aku kangen kamu," ucapnya lalu kembali mencumbu bibir 
itu dengan sangat lenbut. 


Cinta menerima semua perlakuan sayang Dhika, ia merasa 
sangat dicintai saat Dhika menciumnya. Dhika sangat 
lembut walau terkadang sering lepas kendali, tapi Cinta 
yakin Dhika tidak akan menyakitinya. Dhika membuka 
beberapa kancing atas pakaian yang Cinta kenakan sambil 
menurunkan ciumannya. 


"Ahhh!" Cinta mendesah saat bibir Dhika memberinya 
kissmark di bagian dada. Cinta membenamkan jemarinya di 
rambut Dhika lalu meremasnya saat Dhika kembali 
memberinya tanda kepemilikan. 


Dhika menarik ke atas bra yang Cinta kenakan hingga 
terpampanglah keindahan itu di depan matanya. "Kamu 
sangat imut, Sayang...." 


"Jangan menatapku seperti itu," Cinta menyembunyikan 
rona merah di wajahnya dengan punggung tangan. Gadis 
itu terlalu malu. 


Gairah Dhika meledak saat melihat keadaan Cinta yang 
seperti itu. Kekasihnya itu sangat manis, batinnya. 


Dengan mulut panasnya Dhika suskses membuat Cinta 
mendesahkan namanya. "Ahhh...Kak Dhika!" 


Senyum tercetak jelas di bibir Dhika. Seperti bayi yang 
sedang semangat menyusui, Dhika membuat tubuh Cinta 
gemetar merasakan kenikmatan. Cinta menahan 
desahannya dengan menggigit bibir bawahnya. 


Sebelah tangan Dhika mulai turun kebawah, menelusup 
lewat rok yang Cinta kenakan. Cinta kembali memekik saat 
Dhika menyentuh paha dalamnya. Pelan tapi pasti, jemari 
itu mulai menuju pusat dirinya. 


Dhika kembali mencium bibir Cinta, sesekali menggigitnya 
dengan gemas. Dhika menatap manik mata Cinta yang 
mulai berkabut. Sambil tersenyum Dhika menjatuhkan 
jemarinya di pusat diri Cinta, membuat gadis itu memekik. 


"Kak Dhika, jangan disan...ahhh!" 


"Ternyata kamu sudah sangat basah..." Dhika mengusap 
titik sensitif itu dengan gerakan naik turun yang konsisten 
membuat Cinta semakin basah di bawah sana. 


Dhika mendekatkan bibirnya di telinga Cinta, lalu 
membisikan sesuatu. "Aku akan memberimu sedikit 
kenikmatan, jadi nikmati dan rasakan sensasinya." 


Cinta merasakan satu jemari Dhika memasuki pusat dirinya, 
Cinta tersentak antara perih dan juga sesak. "Ahhh!!!" 
Desahnya panjang. 


"Ohh, kamu sempit sekali. Padahal baru satu jemariku yang 
masuk," ucap Dhika. 


Dhika mulai menggerakan jemarinya, awalnya dengan irama 
yang konsisten. Keluar masuk dengan sangat perlahan, 
membuat Cinta mendesah nikmat, namun saat Dhika 
merasa bahwa Cinta mulai menjepit jemarinya dengan 
kencang di bawah sana, ia pun menaikan temponya. 


"Ahh, aku nggak kuat Kak!" 


"Tatap mataku, Sayang...lihat aku dan ucapkan namaku. 
Keluarkan semuanya untukku...." 


Dhika mempercepat gerakan jemarinya, memberikan 
tekanan dan dorongan kuat berkali-kali bahkan ia pun 
menanbah jumlah jemarinya di dalam sana, membuat Cinta 
semakin merasa sesak. 


"Kak Dhika!!!" Cinta mengalami klimaks yang luar biasa, 
tubuhnya bergetar hebat. Ini adalah sensasi yang baru 
pertama kali dirasakannya dan itu sangat nikmat. 


Dhika bisa merasakan jemarinya seperti dipijat didalam 
sana. la membayangkan bagaimana jika miliknya yang 
berada di dalam sana, pasti akan sangat nikmat, batinya. 


"Oh, sial! Sepertinya pernikahan kita benar-benar harus 
dipercepat. Aku sudah nggak bisa mengontrol diriku 
sendiri," ujar Dhika. 


Cinta terengah-engah dibawah tatapan Dhika. Pria itu 
membersihkan sisa cairan yang berada di jemarinya sambil 
tersenyum senang. "Kita akan lanjutkan setelah kita 
menikah nanti, okay...." 


Cinta malu dengan apa yang baru saja mereka lakukan. 
Gadis itu hanya bisa mengangguk sambil memelingkan 
tatapannya dari mata Dhika yang terlihat penuh gairah. 


Mata kalung Dhika bergelayut di antara mereka. Sesuai 
dengan apa yang terukir di mata kalung tersebut, semua 
harapan dan doa mereka benar-benar telah terwujud. Cinta 
pasti akan menemukan jalannya. 


Amor Inveniet.... 


Oke, kuharap Bab ini bisa menjadi obat rasa penasaran dan 
kekesalan kalian terhadap Sofie. Serta obat untuk 
menambah detak jantung kalian supaya menggila :p 

Karena ini Rate-nya untuk 17th, adegan intim gak aku buat 
vulgar kayak cerita yg lain, karena aku tahu dicerita ini 
banyak pembaca yg masih SMP, tapi aku tetap kasih bumbu 
Adult Content. Tolong bijak menyikapinya ya :) 


Baiklah, sekian edisi publis di . Untuk Epilog & Extra Part 
hanya ada di dalam versi cetak serta digital book. 


Untuk yang mau punya versi bukunya, bisa langsung order 
di aku. Karena mulai hari ini novel | Love My Little Sister 
sudah bisa di-order. 


Ditai order bisa dilihat di bawah ini 
OPEN ORDER NOW!!! 


I Love My Little Sister (versi terbaru). 

By. Renny Sande 

Rate : 174 

IDR : 95.000.- 

Halaman : 384 HAL - 45 BAB 

Bonus : Extra Bab yang belum pernah diposting. 


Pemesanan bisa langsung WA aku di no ini : 0812 5288 
9290. 


Format order sebagai berikut : 


NAMA PRIBADI : 

NAMA PENERIMA PAKET : 
ALAMAT : 

Jin : 

No Rumah : 

Rt/Rw : 


Kel : 

Kec : 

Kota : 

Propinsi : 

Kode Pos : 

NO TLP : 

JUMLAH & JUDUL BUKU : 

EXPEDISI : Jne Reg/Jne Yes/Pos. (hapus yg tidak dipilih) 


(Ps : copy format lalu isi selengkap-langkapnya, ketidak 
lengkapan alamat bukan tanggung jawab pengirim.) 


Oke, yg mau order bisa langsung hubungi aku di WA ya, 
ditunggu :) 


CONTOH ISI BUKU 


CERITA LENGKAP 


BUKU 
TIDAK TERSEDIA DI GRAMEDIA! 


I Love My Little Sister (versi terbaru). 

By. Renny Sande 

Rate : 21++ (bijak dalam membaca) 

IDR : 95.000.- 

Halaman : 384 HAL - 45 BAB 

Bonus : Extra Bab yang belum pernah diposting. 


Pemesanan bisa langsung WA aku di no ini : 0812 5288 
9290. 


Format order sebagai berikut : 


NAMA PRIBADI : 

NAMA PENERIMA PAKET : 
ALAMAT : 

Jin : 

No Rumah : 

Rt/Rw : 

Kel : 

Kec : 

Kota : 

Propinsi : 

Kode Pos : 

NO TLP : 

JUMLAH & JUDUL BUKU : 
EXPEDISI : Jne Reg/Jne Yes/Pos. (hapus yg tidak dipilih) 


(Ps : copy format lalu isi selengkap-langkapnya, ketidak 
lengkapan alamat bukan tanggung jawab pengirim.) 


Oke, yg mau order bisa langsung hubungi aku di WA 
ya, ditunggu...banyak bonusan menariknya loh ;) 


INFO 


Yuhu, ada kabar baik nih...yang dari kemarin tanya kapan 
ebook-nya ILMLS rilis, sekarang udah rilis loh, yang mau 
download langsumg aja meluncur ke playstore di bagiang 
playbook. Cari nama penulisnya (aku) atau judul novelnya 
(ILMLS) nanti ketemu kok, yang susah ketemu bisa cek link- 
nya di Bio -ku. 


Dibawah ini contoh versi ebook-nya 


Selamat mendownload 
Thx 


SPESIAL INFO 


Hai Guys, aku ada info spesial buat kalian nih. Mulai 
sekarang kalian bisa order buku-bukuku di SHOPEE! 


Yeiii! *tebarconfety 


Akan ada promo menarik kalau kalian order via Shopee, 
yang pertama ada promo GRATIS ONGKIR XTRA, jadi buat 
kalian yang terbebani sama ongkir yang mahal, kalian bisa 
pakai vocher Shopee kalian buat dapetin diskon ongkir 
bahkan bisa dapat gratis ongkir di pembelian bukuku. 


Nah yang kedua ada CASHBACK XTRA, kalian bisa dapetin 
cashback berupa koin dari Shopee. 


Jika kalian punya vocher yang sudah di klaim, kalian bisa 
pakai kedua voucher GRATIS ONGKIR XTRA & CASHBACK 
XTRA sekaligus saat pembelian bukuku. Lumayan kan :) 


Dan terlebih lagi kalian bisa pakai vocher Shopee kalian 
tanpa mimimum pembelian/pembelanjaan loh. Gila kan, the 
best bangat. Jadi tunggu apa lagi, yuk cek toko Shopee-nya 
di sini : 


Link Shopee 
https://shopee.co.id/sanrenns 
Nama Toko : sanrenns 


PS : Jika stock buku di Shopee habis, kalian gak perlu 
khawatir, karena setiap awal bulan stock akan selalu 
ditambah. Jadi follow aja tokoku, biar pas buku ready 
aku bisa broadcast info-nya ke kalian semua. 


Terima kasih.... 


IL ML S DI-REUPLOAD 


Hai, Guys! **/ 
Aku datang bawa kabar gembira nih. 


Siapa yang mau baca cerita | Love My Little Sister ini secara 
GRATIS lagi? 


Kabar baiknya aku akan Reupload (upload ulang) cerita ini 
dari awal sampai tamat, tapi... 


Ya, ada tapinya, tapi bukan aku upload ulang di . Melainkan 
di YOUTUBE, iyes di youtube. ^ ^ 


Kalian bisa baca versi penuhnya di youtube, tanpa harus 
membeli buku ataupun playbook-nya alias GRATIS-TIS-TIS.... 


Kalian tinggal SUBSCRIBE aja lalu baca ceritanya dalam 
bentuk video di youtube. Untuk contoh videonya akan aku 
Kasih Link-nya di bawah, kalian bisa cek senyaman apa baca 
di youtube pakai video berjalan yang aku buat. Aku jamin 
kalian pasti suka dan bisa menikmati cara baru baca Novel 
di Youtube, apa lagi ada backsound musik-nya, biar tambah 
nge-feel hehe...** 


ILMLS bagian Prolog s/d Bab 2 sudah aku reupload, dan akan 
aku upload setiap hari Minggu jam 19.00 WIB di YOUTUBE. 


Nah, untuk saat ini baru ada 2 judul novel yang aku 
Reupload di Youtube. 

1. Marrying the Hot Guy? (Seri 1) 

2.1 Love My Little Sister 


Dan yang akan menyusul adalah cerita yg masih on going di 


1. Adorabel Love 
2. Baby Sella & Uncle Dio 


Untuk MTHG1 & ILMLS akan di-upload setiap minggu. Bagi 
yang mau baca ulang (bernostalgia) secara GRATIS, kalian 
bisa langsung cari chanel-ku di Youtube (Renny Sande) dan 
langung SUBSCRIBE, untuk dapetin notifikasi saat aku 
upload video. 


Seputar pertanyaan yang banyak masuk : 


1. Apakah novel lainnya juga akan ikut Reupload di Youtube, 
Kak? 


Jawab : Ya, jika chanel youtube-ku ramai akan aku 
pertimbangkan untuk reupload yang lainnya juga di 
Youtube, agar kalian bisa baca GRATIS. 


2. Versi Youtube apakah akan sama dengan versi Buku & 
Ebook? 


Jawab : Akan ada sedikit perbedaan, Karena aku tulis ulang 
serta ku-revisi lagi. Jadi akan ada beberapa perbedaan dari 
versi buku & e-book. Bagi yang mau bernostalgia langsung 
aja kunjungi chanel-ku lalu di-SUBSCRIBE dan tunggu 
notifikasi upload-nya. 


3. Cerita on going di gimana, mau di upload di Youtube juga 
Kak? 


Jawab : IYA, kalau peminat baca di Youtube banyak akan aku 
upload juga di Youtube. Aku sih udah kepikiran untuk 
upload Baby Sella & Uncle Dio sama Adorable Love dulu. 
Makanya bagi yg penasaran sama kelanjutan 2 cerita itu 
kalian bisa SUBSCRIBE dulu, jadi kalau memang nanti di 
upload di Youtube. Kalian akan dapat Notifikasinya. 
SUBSCRIBE ya... 


Segitu aja dulu infonya, bagi yang tertarik baca versi 
Youtube, bisa langsung ke Youtube. Cari aja namaku pasti 
ketemu (Renny Sande). Kalau yang minat versi Buku bisa 
langsung ke Shopee untuk ordernya, ada gratis ongkir. Cari 
aja nama SANRENNS, itu nama tokonya. Tapi bagi yang suka 
versi e-book, bisa langsung download di Playstore bagian 
Playbook/PlayBuku, keywoard-nya pakai namaku lagi. 


Dan ini Link sekaligus video Prolog yang sudah aku upload 
di Youtube, kalau link gak bisa diklik, klik videonya aja : 


https://www.youtube.com/watch? v= CF 3whBE 9ZF k 
LINK :https://youtu.be/CF 3whBE 9ZF k 
https://www.youtube.com/watch? v= 4apDtwfRRhE 
LINK : https://youtu.be/4apDtwfRRhE 
https://www.youtube.com/watch?v=E 6F QXj7LVeg 
LINK : https://youtu.be/E 6F QXj7LVeg 


